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Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Sikap Percaya Diri Siswa 

ABSTRAK 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan   hasil wawancara  pada guru fisika 

dan observasi siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Palangka Raya. 

Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa Lembar Kerja Siswa 

berbasis Problem Based Learning (PBL) belum pernah diterapkan pada materi 

Elastisitas dan hukum Hooke pada siswa. Selain itu, peneliti juga melakukan tes 

awal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri 

siswa melalui google form yang diperoleh hasil tes awal kemampuan pemecahan 

masalah dengan nilai rata-rata yaitu 57,75 yang termasuk dalam kategori kurang 

dan angket awal sikap percaya diri dengan nilai rata-rata yaitu 57,12 yang 

termasuk dalam kategori kurang percaya diri. 

 Tujuan dari penelitian ini :  1) mengetahui efektivitas penggunaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) kelas XI 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa di SMA Negeri 1 Palangka Raya, 2) mengetahui peningkatan (N-

Gain) setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan hukum Hooke terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA Negeri 1 Palangka Raya, 3) 

mengetahui efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan hukum Hooke 

terhadap sikap percaya diri siswa di SMA Negeri 1 Palangka Raya, dan 4) 

mengetahui peningkatan (N-Gain) setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas 

dan hukum Hooke terhadap sikap percaya diri siswa di SMA Negeri 1 Palangka 

Raya. 

 Adapun jenis penelitian ini  yaitu penelitian kombinasi (mixed methods) 

model concurrent embedded yang merupakan gabungan dari penelitian kualitatif 

dan kuantitatif. Penelitian kualitatif dilaksanakan dengan wawancara dan 

penelitian kuantitatif dilaksanakan dengan metode eksperimen jenis One Group 

Pretest-Posttest Design.  Adapun analisis menggunakan uji effect size dan N-

Gain. Penelitian  ini dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2021 

dengan jumlah sampel 30 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah, lembar observasi hasil pekerjaan siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah, angket sikap percaya diri, dan pedoman 

wawancara sikap percaya diri siswa. 

 Hasil Penelitian ini adalah: 1)  penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi elastisitas dan hukum Hooke 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa efektif digunakan pada siswa 

kelas XI di SMA Negeri 1 Palangka Raya dengan ukuran efek yaitu 1,44 yang 

termasuk dalam kategori tinggi, 2) peningkatan (N-Gain) setelah penggunaan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
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pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Palangka Raya dengan N-gain yaitu 0,40 

yang termasuk dalam kategori sedang, 3) penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi elastisitas dan hukum Hooke 

terhadap sikap percaya diri siswa efektif digunakan pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Palangka Raya dengan ukuran efek yaitu sebesar 1,62 yang termasuk 

dalam kategori tinggi, dan 4) peningkatan (N-Gain) setelah penggunaan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke terhadap sikap percaya diri siswa pada siswa kelas 

XI di SMA Negeri 1 Palangka Raya dengan N-gain yaitu 0,30 yang termasuk 

dalam kategori sedang. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Lembar Kerja Siswa (LKS), Problem Based Learning 

(PBL), Kemampuan Pemecahan Masalah, Sikap Percaya Diri Siswa. 
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Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Sikap Percaya Diri Siswa 

 

ABSTRACT 

This research was conducted based on the results of interviews with 

physics teachers and observations of class XI MIPA students at SMA Negeri 1 

Palangka Raya. Based on the interview, information was obtained that the 

Student Worksheet based on Problem Based Learning (PBL) had never been 

applied to the material of Elasticity and Hooke's law on students. In addition, the 

researchers also conducted a preliminary test to measure the problem-solving 

ability and self-confidence of students through the google form. The results of the 

initial test of problem-solving abilities were obtained with an average value of 

57.75 which was included in the less category and the initial questionnaire of self-

confidence was obtained. with an average value of 57.12 which is included in the 

category of lack of confidence. 

The objectives of this study: 1) knowing the effectiveness of using Student 

Worksheets (LKS) based on Problem Based Learning (PBL) class XI elasticity 

and Hooke's law on students' problem solving abilities at SMA Negeri 1 Palangka 

Raya, 2) find out the increase (N-Gain) after the use of Student Worksheets (LKS) 

based on Problem Based Learning (PBL) class XI on elasticity and Hooke's law 

on students' problem solving abilities at SMA Negeri 1 Palangka Raya, 3) 

knowing the effectiveness of using Problem Based Student Worksheets (Learning 

LKS (PBL) class XI elasticity and Hooke's law on student self-confidence at SMA 

Negeri 1 Palangka Raya, and 4) find out the increase (N-Gain) after using the 

Student Worksheet (LKS) based on Problem Based Learning (PBL) class XI on 

elasticity and Hooke's law on students' self-confidence in SMA Negeri 1 Palangka 

Raya. 

The type of this research is a combination research (mixed methods) 

model of concurrent embedded which is a combination of qualitative and 

quantitative research.Qualitative research was carried out by interview and 

quantitative research was carried out with the experimental method of One Group 

Pretest-Posttest Design.The analysis uses the effect size test and N-Gain.This 

research was conducted from October to December 2021 with a sample of 30 

students.The instruments used were a test of problem-solving skills, observation 

sheets of student work on problem-solving abilities, self-confidence 

questionnaires, and interview guides for students' self-confidence. 

The results of this study are: 1) the use of Student Worksheets (LKS) based 

on Problem Based Learning (PBL) on the material of elasticity and Hooke's law 

on students' problem solving abilities is effectively used in class XI students at 

SMA Negeri 1 Palangka Raya with an effect size of 1, 44 which are included in 

the high category, 2) increase (N-Gain) after using Student Worksheets (LKS) 

based on Problem Based Learning (PBL) on elasticity and Hooke's law material 
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on students' problem solving abilities in class XI students at SMA Negeri 1 

Palangka Raya with an N-gain of 0.40 which is included in the medium category, 

3) the use of Student Worksheets (LKS) based on Problem Based Learning (PBL) 

on elasticity and Hooke's law material on student self-confidence is effectively 

used in class XI students at SMA Negeri 1 Palangka Raya with an effect size of of 

1.62 which is included in the high category, and 4) improvement (N-Gain) after 

using Student Worksheets (LKS) based on Problem Based Learning (PBL) on 

elasticity and Hooke's law material on students' self-confidence in class XI 

students at SMA Negeri 1 Palangka Raya with an N-gain of 0.30 which is in the 

medium category.. 

 

Keywords: Effectiveness, Student Worksheet (LKS), Problem Based Learning 

(PBL), Problem Solving Ability, Students' Self-Confidence
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MOTTO 

 

باىاا لَا  ا اكْتاساباتْ ۗ را ا ما عالايْها ا كاساباتْ وا ا ما ا ۗ لاها ُ وافْسًا اِّلَا وُسْعاها لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

   ٗ لْتاه ما ا حا لْ عالايْىاآ اِّصْزًا كاما لَا تاحْمِّ باىاا وا يْىاآ ااوْ ااخْطاأوْاا ۚ را ذْواآ اِّنْ واسِّ اخِّ تؤُا

اعْفُ  عاىااۗ   ٗۚ  وا   ٗ ا لَا  طااقاةا  لاىاا بِّه لْىاا ما م ِّ لَا  تحُا باىاا وا ٗۚ  را هْ  قابْلِّىاا  يْها  مِّ عالاى الاذِّ

يْها  ىْلٰىىاا فااوْصُزْواا عالاى الْقاىْمِّ الْكٰفِّزِّ مْىاا ۗ ااوْتا ما ارْحا اغْفِّزْ  لاىا اۗ وا   وا

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan 

dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan 

kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 

kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 

(Q. S. Al-Baqarah/2: 286) 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya yang bermaksud untuk mengembangkan potensi dan karakter 

siswa (Sulardi, Nur, & Widodo, 2015). Pada kurikulum 2013 ini proses 

pembelajarannya dilaksanakan dengan menyenangkan, menantang,  dan 

memotivasi siswa untuk dapat mengasah kemampuannya baik dalam bakat, 

minat, kreativitas dan kemandirian dengan tetap memperhatikan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa (Azmi, Rahayu, & Hikmawati, 

2016). Melihat beberapa komponen kurikulum 2013 yang berpedoman pada 

Permendikbud Republik Indonesia nomor 104 tahun 2014 tentang penilaian 

hasil belajar oleh pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

maka guru diharapkan dapat membuat atau mengembangkan suatu perangkat 

pembelajaran (Susdarwati, Sarwanto, & Cari, 2016). 

Perangkat pembelajaran merupakan gabungan sumber belajar yang 

digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar (Trianto, 

2012). Perangkat pembelajaran fisika merupakan komponen pedoman guru 

sebagai sumber belajar dalam melakukan pembelajaran fisika di kelas. 

Pengemasan perangkat pembelajaran sangat diperlukan guna dapat 

memberikan pemahaman yang baik kepada siswa. Pengemasan perangkat 



2 

 

 

 

pembelajaran selama ini masih bersifat linier dengan hanya menampilkan 

konsep dan prinsip saja yang ternyata masih kurang mengaitkan antara 

pembelajaran dengan permasalahan nyata yang terjadi di sekitar siswa.  

Pengemasan perangkat yang masih linier sebenarnya kurang 

mengajarkan kepada siswa untuk dapat mengasah kemampuannya terutama 

dalam hal keterampilan dalam merumuskan masalah, memecahkan masalah, 

serta menerapkan pemahamannya dalam kehidupan (Spriani, Ain, & Pratiwi, 

2019). Perlunya perangkat pembelajaran yang dikemas dengan sedemikian 

rupa agar siswa dapat mengaitkan pembelajaran yang telah diperolehnya di 

sekolah dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu perangkat pembelajaran 

yang dapat digunakan agar dapat membuat siswa lebih memahami 

pembelajaran dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari yaitu Lembar 

Kerja Siswa (LKS).  

 LKS merupakan suatu panduan berbentuk lembaran kertas yang di 

dalamnya berisi materi, ringkasan dan petunjuk atau langkah untuk 

menyelesaikan tugas tertentu (Anggraini, Wahyuni, & Lesmono, 2016). Pada 

pembuatan LKS hendaknya memenuhi syarat konstruksi diantaranya aspek 

materi (kesesuaian materi dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

urutan penyajian materi) dan aspek pertanyaan (kesesuaian pertanyaan yang 

diajukan dengan tujuan pembelajaran dan rumusan yang dikemas secara jelas 

dan saling berkaitan). Terdapat beberapa jenis LKS eksperimen yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran, namun untuk jenis LKS yang dapat membuat 

siswa memahami konsep dan mengasah kemampuan siswa dalam pemecahan 
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masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yaitu LKS berbasis 

Problem Based Learning (PBL). 

LKS berbasis PBL merupakan LKS yang pembelajarannya 

menggunakan permasalahan yang ada pada kehidupan sehari-hari sebagai 

bahan pembelajaran. Melalui LKS berbasis PBL ini dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa karena model ini dapat menata pengetahuan yang 

diperoleh tersebut ke memori jangka panjang (Padmavatthy & K, 2013). 

Selain itu, LKS berbasis PBL juga dapat menghubungkan pembelajaran 

dengan materi yang lain dan dapat melatih siswa untuk menemukan cara 

penyelesaian masalah yang tepat khususnya pada mata pelajaran fisika 

(Nafiah & Suyanto, 2014).  

Pada pembelajaran fisika sangat diperlukan pemahaman dalam 

pemecahan masalah yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari karena 

siswa masih terbilang relatif kurang memahami pelajaran tersebut dirasa sulit  

(Suryawan, Santyasa, & Gunadi, 2019; Kurniawati & Nita, 2018). Umumnya 

siswa masih mengalami kesulitan khususnya pada pemecahan masalah yang 

terbilang kompleks (Azizah, Yuliati, & Latifah, 2015; Alamsyah, Mansyur, & 

Kade, 2018). Siswa masih bingung dalam menyelesaikan masalah terlebih 

permasalahan yang ditampilkan tersebut berbeda-beda. Kurangnya 

kemampuan dalam pemecahan masalah tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya kurangnya latihan untuk memecahkan suatu masalah 

sehingga siswa masih belum terbiasa menghadapi hal tersebut. 
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Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang perlu dimiliki dan 

dikuasai oleh siswa karena menjadi tolak ukur kualitas siswa (Pratama, 

Suyudi, Sakdiyah, & Bahar, 2017; Agustina, Yani, & Herman, 2018). 

Kemampuan pemecahan masalah pada siswa dapat ditingkatkan dengan 

membiasakan siswa untuk menyelesaikan soal dalam berbagai bentuk tes 

yang di dalamnya diselipkan penyampaian informasi seperti contoh peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari serta menyimpulkan informasi untuk 

memecahkan masalah  (Sumartini, 2016; Fitriyani, Supeno, & Maryani, 

2019). Oleh karena itu, kemampuan untuk memecahkan masalah perlu untuk 

diajarkan kepada siswa agar siswa nantinya diharapkan dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat proses pemecahan masalah 

berlangsung sebenarnya juga memerlukan sikap percaya diri karena siswa 

masih pasif saat diminta untuk memberikan pendapat ketika adanya diskusi 

(Luckyta, Sutisnawati, & Uswatun, 2020). Hal ini membuat sikap percaya diri 

perlu untuk dikembangkan guna menentukan prosedur dalam memecahkan 

suatu permasalahan yang terjadi apalagi didukung dengan menggunakan LKS 

berbasis PBL (Lintang, Masrukan, & Wardani, 2017). 

Sikap percaya diri merupakan sikap yakin terhadap diri sendiri saat 

melakukan atau menyelesaikan sesuatu untuk memenuhi setiap keinginan 

(Salirawati, 2012). Sikap percaya diri juga merupakan sikap yang harus ada 

pada setiap individu karena tanpa adanya sikap percaya diri maka akan 

menimbulkan masalah pada dirinya sendiri. Sikap percaya diri dapat 

digunakan untuk menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari 
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seperti berpendapat, berpikir ataupun dalam melakukan sesuatu (Suryani & 

Gunawan, 2018). Sikap percaya diri siswa dapat dibentuk dengan 

membiasakan siswa untuk belajar secara teratur sehingga dapat mengatasi dan 

menghadapi kesulitan yang terjadi (Salirawati, 2012). Sikap percaya diri perlu 

dilatih agar siswa dapat fokus dalam belajar, dapat menetapkan tujuan yang 

ingin dicapainya, mengetahui potensi yang ada pada dirinya, dan tidak takut 

untuk menghadapi risiko yang terjadi pada kehidupan sehari-hari (Mirhan & 

Jusuf, 2016). Sikap percaya diri sangat berkaitan dengan pemecahan masalah 

yang terjadi di kehidupan sehingga materi yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari adalah elastisitas dan hukum Hooke.  

Materi elastisitas dan hukum Hooke dirasa perlu untuk dijelaskan 

dengan memadukannya dengan LKS berbasis PBL karena pada pembelajaran 

biasanya  hanya sebatas materi saja tanpa adanya praktikum. Walaupun 

sebenarnya materi ini telah diajarkan pada jenjang sekolah menengah 

pertama, namun ternyata masih banyak siswa mengalami kesulitan untuk 

mengaplikasikan elastisitas dan hukum Hooke dalam berbagai permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi karena kurang terlibatnya siswa 

secara langsung dalam menemukan hukum-hukum tersebut. Oleh karena itu 

perlu adanya upaya peningkatan penguasaan khususnya pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke melalui LKS berbasis PBL. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru fisika di SMA 

Negeri 1 Palangka Raya diperoleh bahwa perangkat pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran masih bervariasi seperti buku, 
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modul dan LKS yang umum digunakan oleh satuan pendidikan. Namun, 

untuk LKS yang dipadukan dengan PBL masih belum digunakan terkhusus 

ketika mengajar materi elastisitas dan hukum Hooke. Adapun kesulitan guru 

ketika mengajar materi ini yaitu mengajarkan materi tanpa adanya percobaan 

siswa secara langsung. Sebenarnya, guru sangat mengharapkan dapat 

dilakukannya suatu pembelajaran yang diiringi dengan perangkat 

pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi paham terhadap materi 

yang diajarkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke kelas XI di SMA Negeri 1 Palangka 

Raya oleh Devi Vitrianingsih. Adapun LKS berbasis PBL yang digunakan 

sudah dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika yang 

bersangkutan. Adapun rata-rata nilai dari ahli media yaitu 4,6 yang termasuk 

dalam kriteria sangat baik dan sangat layak. Selain itu juga diperoleh dari ahli 

media dengan rata-rata nilai 4,14 yang termasuk dalam kategori sangat baik 

dan sangat layak serta penilaian dari guru fisika dengan rata-rata skor 

jawaban 4,5 yang termasuk dalam kategori sangat layak (Vitrianingsih, 

2021).  

Adapun kelebihan LKS berbasis PBL yang digunakan adalah bentuk 

sederhana dan praktis, relevansi gambar dan teks yang ditampilkan sangat 

berkaitan serta jelas, dan mudah dibawa kemanapun. Selain itu, LKS berbasis 

PBL ini telah memenuhi syarat dari pedoman pembuatan LKS yang baik 
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dengan memperhatikan syarat didaktik, syarat konstruksi, serta syarat teknis. 

Oleh karena itu, melihat kelebihan serta permasalahan yang ada di sekolah 

maka LKS berbasis PBL ini dapat digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap 

percaya diri siswa. 

Berdasarkan tes awal yang disebarkan melalui google form kepada 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palangka Raya maka diperoleh hasil tes awal 

kemampuan pemecahan masalah dengan rata-rata nilai yaitu 57,75 yang 

termasuk dalam kategori kurang dalam memecahkan masalah dan angket 

awal sikap percaya diri yang diperoleh dengan rata-rata nilai yaitu 57,12 yang 

termasuk dalam kategori kurang percaya diri. Oleh karena itu, perlunya 

ditanamkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri pada 

siswa terutama  di SMA Negeri 1 Palangka Raya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

yang berjudul Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Sikap Percaya Diri Siswa. Penelitian ini dirasa 

penting karena dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa.  

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah berdasarkan latar belakang adalah: 
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1. Guru belum pernah menggunakan perangkat pembelajaran berupa LKS 

berbasis PBL dalam proses belajar mengajar. 

2. Kemampuan pemecahan masalah di kelas XI SMA Negeri 1 Palangka 

Raya masih kurang. 

3. Masih kurang percaya dirinya siswa di kelas XI SMA Negeri 1 Palangka 

Raya. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Palangka Raya kelas XI MIPA 4. 

2. Materi yang dibahas pada Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah Elastisitas 

dan hukum Hooke untuk Sekolah Menengah Atas kelas XI Semester 

Ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA 

Negeri 1 Palangka Raya? 

2. Bagaimana peningkatan (N-Gain) kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan hukum Hooke di 

SMA Negeri 1 Palangka Raya? 
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3. Bagaimana efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke terhadap sikap percaya diri siswa di SMA Negeri 1 

Palangka Raya? 

4. Bagaimana peningkatan (N-Gain) sikap percaya diri siswa setelah 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan hukum Hooke di 

SMA Negeri 1 Palangka Raya? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA 

Negeri 1 Palangka Raya. 

2. Mengetahui peningkatan (N-Gain) kemampuan pemecahan masalah 

siswa setelah penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan hukum Hooke 

di SMA Negeri 1 Palangka Raya. 

3. Mengetahui efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke terhadap sikap percaya diri siswa di SMA Negeri 1 

Palangka Raya. 
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4. Mengetahui peningkatan (N-Gain) sikap percaya diri siswa setelah 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) kelas XI pada materi elastisitas dan hukum Hooke di 

SMA Negeri 1 Palangka Raya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Adanya penelitian ini dapat berguna bagi peneliti untuk 

menambah pengalaman khususnya dalam mengajar sebagai calon 

pendidik dan dapat memperdalam pengetahuan peneliti mengenai materi 

yang akan diajarkan pada siswa.  

2. Bagi Pendidik 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk 

mengajar sambil mengasah kemampuan yang dimiliki oleh siswa seperti 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri yang mana hal tersebut perlu 

ditanamkan sebagai bekal siswa ke depannya dalam menjalani 

kehidupan. 

3. Bagi Siswa 

Adanya penelitian ini dapat berguna bagi siswa untuk 

memperoleh pemahaman mengenai materi fisika khususnya elastisitas 

dan hukum Hooke yang diajarkan dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dan diharapkan siswa dapat memperoleh ataupun menambah kemampuan 

yang telah dimilikinya baik kemampuan pemecahan masalah, sikap 
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percaya diri ataupun kemampuan lainnya yang sifatnya memotivasi siswa 

dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan. 

 

G. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah: 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan perangkat pembelajaran berupa 

lembar kerja berbasis Problem Based Learning (PBL) yang berguna 

sebagai penuntun belajar dan dapat membuat siswa lebih fokus dalam 

memahami materi dengan pokok bahasan tertentu dengan berbasis 

Problem Based Learning (PBL). 

2. Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan ketika dihadapkan pada 

suatu masalah  dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan tahap-tahap 

yang berawal dari memahami masalah, kemudian merencanakan dan 

melaksanakan strategi penyelesaian masalah, serta menafsirkan hasil 

yang diperoleh. Pemecahan masalah ini diukur menggunakan instrumen 

tes berupa soal uraian dan lembar observasi hasil pekerjaan siswa. 

3. Sikap percaya diri merupakan sikap percaya akan kemampuan yang 

dimilikinya yang mana sikap ini sangat perlu untuk ditanamkan pada 

setiap diri siswa yang meliputi keyakinan akan kemampuan yang dimiliki 

(mandiri dan berani dalam bertindak), optimis (berpandangan positif 

untuk segala hal dan yakin atas semua yang dilakukan dapat berjalan 

dengan baik), bertanggung jawab (bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan sesuatu dan berani mengambil risiko atas segala sesuatu 
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yang dilakukan), rasional dan realistis (mengungkapkan sesuatu sesuai 

kenyataan dan rasional), serta komunikasi (dapat menyesuaikan diri 

dalam berbagai keadaan dan dapat berinteraksi tanpa rasa malu). Sikap 

percaya diri ini diukur menggunakan instrumen angket dan wawancara. 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi menjadi: 

1. Bab I, pendahuluan yang berisikan latar belakang sebuah masalah, 

digambarkan secara umum penyebab dan alasan-alasan yang memotivasi 

peneliti untuk meneliti. Selain itu, batasan masalah untuk memperjelas 

dalam pembahasan yang akan diteliti dan dirumuskan secara sistematis 

masalah yang akan disajikan oleh peneliti untuk lebih terarah. Kemudian, 

dilanjutkan dengan tujuan, manfaat, definisi operasional, serta sistematika 

penulisan untuk menghindari kerancuan dan mempermudah pembahasan. 

2. Bab II, kajian pustaka yang berisikan deskripsi teoritik yang berhubungan 

dengan penelitian seperti efektivitas pembelajaran, perangkat 

pembelajaran yang berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis model 

pembelajaran, pokok bahasan, penelitian yang relevan atau penelitian 

sebelumnya serta kerangka berpikir.  

3. Bab III, metode penelitian yang di dalamnya berisikan  jenis dan metode 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian , 

serta variabel penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga dipaparkan 

mengenai tahap penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 
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4. Bab IV , Hasil dan pembahasan yang mana dibahas mengenai kemampuan 

pemecahan masalah (efektivitas dan peningkatan) dan sikap percaya diri 

(efektivitas dan peningkatan) 

5. Bab V, Penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan dan saran  dalam 

penelitian.
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  BAB II KAJIAN PUSTAKA 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Utama 

 Efektivitas  1.

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas merupakan suatu komunikasi untuk menuju 

tujuan atau sasaran yang ingin dicapai melalui proses tertentu 

(Lini & Subadi, 2021).  Efektivitas merupakan penggambaran 

yang dalamnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

(Lutfiyah & Sulisawati, 2019). Efektivitas adalah bagaimana 

melakukan semua tugas didukung oleh partisipan yang aktif 

sehingga nantinya akan tercapai tujuan yang ingin dicapai dengan 

tepat waktu (Nasution, 2016).    

Efektivitas pembelajaran merupakan kegiatan untuk siswa 

yang dapat memperoleh manfaat melalui prosedur pembelajaran 

yang tepat (Miarso, 2004). Efektivitas pembelajaran yaitu ukuran 

pada mutu pendidikan yang ditandai dengan diperolehnya suatu 

tujuan setelah dilakukan proses pembelajaran pada siswa 

(Nasution, 2016). Efektivitas pembelajaran juga merupakan suatu 

kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai yang dipengaruhi oleh faktor 

yang ada dalam diri siswa, faktor yang ada di sekitar lingkungan 
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siswa, dan strategi dalam pembelajaran siswa (Andini & Supardi, 

2018).  

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengukur 

mutu pendidikan untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri siswa, 

lingkungan sekitar siswa maupun strategi belajarnya.  

b. Ciri-ciri Efektivitas dalam Proses Pembelajaran 

Adapun ciri-ciri efektivitas dalam proses pembelajaran yaitu: 

1) Mempunyai sarana yang mendukung proses belajar dan 

menggunakan sarana tersebut secara optimal (Khasanah, 

2016). 

2) Memberi pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara 

aktif karena dapat mendukung tercapainya tujuan 

instruksional. 

3) Berhasil membawa siswa untuk mencapai tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan sebelumnya (Firman, 

1987). 

4) Membantu siswa dalam menemukan caranya sendiri 

(Khasanah, 2016). 

c. Effect Size 

Effect size adalah ukuran mengenai besarnya efek suatu 

variabel pada variabel lain, besarnya suatu perbedaan atau 
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hubungan yang terbebas dari pengaruh besarnya sampel (Olejnik 

& Algina, 2003). Effect size merupakan ukuran signifikansi 

praktis hasil penelitian yang dapat digunakan untuk menentukan 

variabel yang dapat diteliti lebih jauh (Santoso, 2010).  

2. Perangkat Pembelajaran Fisika 

a. Pengertian Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah bagian dari perencanaan 

pembelajaran (Rahayu G. S., 2020). Perangkat pembelajaran 

merupakan pedoman guru sebagai sumber belajar dalam 

melakukan pembelajaran di kelas (Putri & Djamas, 2017); 

(Rahayu C. & Festiyed, 2018). Perangkat pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai media yang harus disiapkan sebelum 

terlaksananya proses pembelajaran (Hasrawati, 2016). Perangkat 

pembelajaran mempunyai beberapa jenis diantaranya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, media pembelajaran, 

buku siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar 

(THB) (Baharuddin, 2014). 

b. Pengertian Fisika 

Fisika merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yang sangat mendasar dari ilmu-ilmu alam lainnya yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Yaz, 2007; 

Nurmayani, Doyan, & Verawati, 2018; Aji, Hudha, & Rismawati, 

2017). Fisika adalah ilmu yang lahir dan berkembang melalui 
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tahap-tahap observasi, perumusan masalah, penyusunan dugaan 

sementara, pengujian dugaan sementara baik melalui eksperimen 

ataupun pengambilan kesimpulan (Nurmayani, Doyan, & 

Verawati, 2018). Fisika juga adalah ilmu yang membahas 

mengenai konsep-konsep beserta hukumnya dengan melakukan 

berbagai pengamatan, percobaan dan penyelidikan (Hastuti, 

Sahidu, & Gunawan, 2016; Azmi, Rahayu, & Hikmawati, 2016). 

Fisika merupakan juga salah satu dari mata pelajaran yang 

ada dalam kurikulum 2013 yang terdiri dari produk (gabungan 

pengetahuan mengenai fakta, konsep, generalisasi, prinsip, dan 

hukum fisika) dan proses (sederet proses ilmiah yang 

dilaksanakan untuk menemukan pengetahuan mengenai fisika) 

(Masyhuri, Lesmono, & Handayani, 2017). Fisika merupakan 

salah satu mata pelajaran sains yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir berdasarkan analisis dengan menggunakan 

berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik kualitatif 

ataupun kuantitatif serta dapat mengembangkan pengetahuan,  

sikap percaya diri, dan keterampilan (Depdiknas, 2009).  

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu lembaran kerja 

yang di dalamnya terdapat informasi yang mana siswa dapat 

melakukan sesuatu sesuai dengan yang telah dipelajarinya untuk 



18 

 

 

 

mencapai tujuan pembelajaran (Septantiningtyas, 2021). LKS 

merupakan suatu bahan ajar yang berupa lembaran yang berisi 

ringkasan materi dan panduan beberapa tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang ada 

(A, Mahardika, & Maryani, 2014).  

LKS juga merupakan lembar yang dapat digunakan untuk 

mengarahkan siswa dengan topik bahasan tertentu agar 

membantu siswa dalam pembelajaran, memahami materi, 

penyelidikan yang sistematis sesuai dengan kompetensi yang 

diajarkan, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam bernalar 

(Ummah, 2021). 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

LKS merupakan suatu lembar kerja yang berisi materi dengan 

pokok bahasan tertentu sesuai dengan kompetensi yang berlaku 

dengan beberapa panduan pengerjaan tugas agar membantu 

siswa dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya 

dalam berbagai bidang. 

b. Komponen Penyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Adapun komponen penyusun LKS pada siswa terdiri dari 

beberapa komponen diantaranya: 

1) Judul yang berisi topik atau pokok bahasan yang akan 

dijelaskan oleh LKS (Shobirin, Subyantoro, & Rusilowati, 

2013); 
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2) Petunjuk belajar yang menjelaskan apa saja yang dapat 

dilakukan siswa ketika pembelajaran; 

3) Kompetensi yang ingin dicapai memuat terkait kompetensi 

yang terdiri dari beberapa indikator pencapaian kompetensi  

(Yasir, Susantini, & Isnawati, 2013); 

4) Informasi tambahan yang memuat informasi sebagai 

penambah pengetahuan bagi siswa; 

5) Latihan yang digunakan untuk memantapkan lagi 

pemahaman siswa terkait materi yang dipelajari (Prastowo, 

2011); 

6) Lembar kegiatan yang berisi halaman kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa berupa percobaan-percobaan; 

7) Penilaian yang digunakan untuk mengetahui sampai mana 

pemahaman siswa (Ariaji & Abubakar, 2017). 

Berdasarkan komponen-komponen penyusun di atas dan 

melihat komponen yang terdapat dalam LKS berbasis PBL 

yang digunakan dalam penelitian ini maka LKS berbasis PBL 

telah mencakup semua komponen yang telah dijelaskan di atas 

meliputi judul LKS, petunjuk belajar yang tertuang dalam 

petunjuk penyelidikan, kompetensi yang dicapai berupa 

kompetensi dasar yang di dalamnya terdiri dari beberapa 

indikator, informasi tambahan yang tersirat dalam 

permasalahan yang disajikan dalam LKS, latihan berupa 
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dilakukannya percobaan sehingga siswa dapat berlatih mulai 

dari penyajian data kemudian berdiskusi hingga menganalisis 

suatu permasalahan, serta penilaian berupa evaluasi yang 

tertuang dalam soal bergambar yang mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

c. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Adapun fungsi dari LKS adalah: 

1) Perangkat pembelajaran yang ringkas dan berisi latihan soal 

agar siswa dapat berlatih; 

2) Perangkat pembelajaran yang membuat siswa menjadi lebih 

aktif sehingga dapat meminimalkan peran dari pendidik; 

3) Mempermudah siswa baik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran ataupun memahami pembelajaran yang 

diajarkan (Prastowo, 2013). 

d. Tujuan Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Adapun tujuan digunakannya LKS diantaranya: 

1) Adanya LKS diharapkan dapat membuat siswa menjadi 

aktif dalam proses pembelajaran karena dengan LKS maka 

siswa mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan 

LKS-nya secara mandiri. 

2) LKS dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

seperti pemahaman konsep ataupun hasil belajarnya. 

3) Adanya LKS dengan ciri-ciri soal atau tugas yang 



21 

 

 

 

terstruktur akan mempermudah siswa memahami konsep 

yang telah dipelajari. 

4) LKS yang baik harus dirancang dengan tidak hanya berisi 

soal tetapi juga membawa pemikiran siswa untuk 

menemukan konsep secara mandiri (Ummah, 2021). 

e. Ciri-ciri Lembar Kerja Siswa (LKS) yang Baik 

Adapun ciri-ciri LKS yang baik diantaranya: 

1) Mempunyai substansi materi yang berhubungan dengan 

kompetensi dasar atau materi pokok sesuai kurikulum 

yang berlaku (Ghozali, 2014). 

2) Membutuhkan masukan atau saran dari seseorang yang 

berkompeten dibidangnya (Susilowati, A, & Hasri, 

2018). 

3) Mempunyai syarat didaktik, artinya LKS harus 

mengikuti aturan proses belajar yang efektif dengan 

memperhatikan perbedaan individual, mempunyai variasi 

rangsangan melalui berbagai media dan kegiatan siswa 

serta dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

(sosial, emosional, estetika, dan moral) pada siswa. 

4) Mempunyai syarat teknis, yang artinya LKS mempunyai 

ketentuan dalam penggunaan huruf dan tata letak. 

5) Mempunyai syarat konstruksi, yang artinya LKS 

mempunyai ketentuan dalam penggunaan kosakata, 
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kalimat, bahasa, tingkat kesulitan, dan kejelasan yang 

harus tepat agar siswa dapat mengerti isi dari materi yang 

ditampilkan dalam LKS tersebut (Salirawati, 2012). 

Berdasarkan ciri-ciri LKS yang baik di atas dan melihat 

ciri yang terdapat dalam LKS berbasis PBL yang digunakan 

dalam penelitian ini maka LKS berbasis PBL telah mencakup 

semua ciri-ciri yang telah dijelaskan di atas sesuai dengan 

penilaian oleh ahli materi (aspek didaktik, aspek keakuratan 

dan kedalaman materi, dan aspek kesesuaian LKS berbasis 

PBL) dengan rata-rata skor sebesar 4,6 dan persentase 

validasi sebesar 92% dengan kriteria sangat baik dan sangat 

layak (Vitrianingsih, 2021).  

Penilaian oleh ahli media (aspek tampilan, penggunaan 

huruf dan tulisan, penyajian materi, manfaat, dan efisiensi) 

dengan rata-rata skor sebesar 4,14 dan persentase validasi 

sebesar 82,95% dengan kriteria sangat baik dan sangat layak. 

Penilaian dari guru fisika di SMA Negeri 1 Palangka Raya 

dengan rata-rata skor sebesar 4,5 dan persentase yang 

diperoleh sebesar 91,17% dengan kriteria sangat baik dan 

sangat layak (Vitrianingsih, 2021). 

4. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
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Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model 

pembelajaran yang mengajarkan suatu pengalaman autentik 

untuk mendorong siswa agar belajar aktif, mandiri, percaya diri, 

menyusun pengetahuan, dapat menerapkan pengetahuannya 

untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari secara 

alamiah (Abidin, 2014; Aufa, Saragih, & Minarni, 2016). PBL 

merupakan model yang melibatkan siswa untuk memecahkan 

permasalahan melalui tahapan metode ilmiah dan memberikan 

tantangan siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

mencari solusi yang tepat baik secara individu ataupun 

kelompok (Simatupang & Purnama, 2019; Li, Wang, Zhu, Zhu, 

& Sun, 2019). 

PBL merupakan model pembelajaran yang berawal dari 

menyajikan suatu permasalahan mudah yang ditemui siswa 

dalam kehidupannya, kemudian mengajukan suatu pertanyaan 

yang selanjutnya diberikan fasilitas kepada siswa untuk 

melakukan penyelidikan sehingga nantinya siswa dapat 

berdiskusi (Sani, 2014; Magdalena, Zagoto, & Dakhi, 2018). 

PBL juga merupakan model yang dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa apalagi mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Dring, 2019). 

Kunci sukses pada model PBL yaitu adanya pengakuan bahwa 

siswa merupakan peserta aktif dalam pembelajaran dengan 
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efektif saat proses pembelajaran (Lawal, Ramlaul , & Murphy, 

2020). Pada model PBL guru berperan sebagai fasilitator untuk 

membantu membangun pemahaman, menghubungkan konsep, 

menyusun informasi, mengarahkan eksplorasi, dan memperkuat 

pemahaman konsep (Seibert, DNP, RN, & CNE, 2020). 

PBL merupakan model yang mempunyai enam prinsip 

diantaranya pendekatan yang berpusat pada siswa, kerja 

kelompok dalam lingkup kecil, masalah (auntentik, relevan, dan 

realistis) untuk merangsang pembelajaran, pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah, dan pembelajaran mandiri 

(Lee & Blanchard, 2019). 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang memberikan pengalaman kepada siswa berawal dari 

penyajian masalah hingga tahapan untuk memperoleh solusi 

pemecahan masalah yang tepat baik secara individu ataupun 

kelompok. 

b. Bentuk Belajar dengan Problem Based Learning (PBL) 

PBL memiliki variasi bentuk belajar berbasis masalah, 

diantaranya: 

1) Permasalahan sebagai pemandu, artinya masalah menjadi 

pedoman nyata yang harus menjadi perhatian pendidik 

didukung pemberian bahan bacaan yang sejalan dengan 
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masalah; 

2) Permasalahan sebagai stimulus belajar, artinya masalah 

merangsang pendidik untuk mengembangkan kemampuan 

mengumpulkan dan menganalisis data yang berhubungan 

dengan masalah dan kemampuan metakognitif; 

3) Permasalahan sebagai contoh, artinya masalah dapat 

digunakan sebagai contoh dan bagian dari bahan untuk 

menggambarkan konsep ataupun prinsip kepada siswa; 

4) Permasalahan sebagai kesatuan dan alat evaluasi, artinya 

masalah yang diberikan setelah tugas dan penjelasan dari 

pendidik untuk dapat melatih siswa memecahkan masalah; 

5) Permasalahan sebagai fasilitasi proses belajar, artinya 

masalah dapat dijadikan untuk melatih kemampuan nalar 

dan berpikir kritis siswa (Siregar & Nara, 2010). 

c. Ciri-ciri Problem Based Learning (PBL) 

Adapun ciri-ciri model PBL diantaranya: 

1) Proses pembelajaran berawal dari disajikannya suatu 

permasalahan. 

2) Permasalahan yang disajikan seputar kehidupan siswa 

3) Mengelola pembelajaran seputar permasalahan bukan 

seputar disiplin ilmu. 

4) Memberi tanggung jawab secara langsung kepada siswa 

untuk membentuk dan menjalankan proses belajar mandiri. 
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5) Menggunakan kelompok kecil 

6) Siswa dapat menyajikan produk atau kinerja tertentu sesuai 

dengan apa yang telah dipelajarinya (Ngalimun, 2016). 

d. Tahapan dan Sintaks Problem Based Learning (PBL) 

Adapun tahapan Problem Based Learning (PBL) dapat terlihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. 1 Tahapan Problem Based Learning (PBL) 

No Fase Kegiatan Guru 

1 Mengorientasi siswa 

pada masalah 

Menampilkan 

permasalahan, membahas 

tujuan pembelajaran, dan 

memotivasi siswa untuk 

terlibat aktif 

2 Mengorganisasikan 

kegiatan pembelajaran 

Membantu siswa dalam 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

3 Membimbing 

penyelidikan mandiri 

Membantu siswa dalam 

mengorganisasikan 

penyelidikan dengan 

mengungkapkan petunjuk 

penyelidikan agar dapat 

menyelesaikan 

permasalahan yang tertuang 

dalam bentuk kegiatan 

berisi langkah-langkah 

percobaan  

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

Membantu siswa dalam 

penyampaian hasil yang 

tertuang dalam penyajian 

data dan diskusi 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelidikan 

Membantu siswa melakukan 

penyampaian terhadap 

penyelidikan berupa analisis 

pemecahan masalah 

evaluasi terhadap 

permasalahan terkait dengan 

materi percobaan yang 
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dilakukan 

(Sani, 2014) 

 

 

Adapun sintaks PBL diantaranya:  

1) Pengenalan siswa. 

2) Mengatur siswa agar dapat belajar. 

3) Membimbing siswa dalam suatu penyelidikan yang dilakukan 

secara individu maupun kelompok. 

4) Mengembangkan. 

5) Menampilkan hasil karya. 

6) Menganalisis yang kemudian mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Mudlofir, 2016). 

e. Kelebihan Problem Based Learning (PBL) 

Adapun kelebihan PBL diantaranya:  

1) Dapat membuat siswa menjadi mandiri. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

3) Dapat menumbuhkan ide. 

4) Dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar. 

5) Dapat mempererat hubungan interpersonal saat siswa 

berkelompok. 

6) Dapat menerapkan pengetahuan yang diperolehnya dari 

pembelajaran dengan model PBL dalam kehidupan nyata 

7) Siswa dapat melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang 
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telah dilakukan (Sanjaya, 2007). 

 

5. Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah proses untuk mengatasi 

kesulitan yang dihadapi untuk menuju tujuan yang ingin dicapai 

(Sumartini, 2016; Sulasamono, 2012). Permasalahan juga 

merupakan suatu pemikiran yang terarah dengan menentukan 

solusi yang tepat untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

spesifik (Mawaddah & Anisah, 2015).  

b. Langkah Pemecahan Masalah 

Adapun langkah untuk pemecahan masalah diantaranya: 

1) Memahami masalah (Hadi & Radiyatul, 2014) 

2) Memikirkan strategi untuk memecahkan masalah 

3) Menyelesaikan strategi untuk memecahkan masalah 

4) Memeriksa solusi yang diperoleh untuk memecahkan 

masalah tersebut (N, P, & K, 2014). 

c. Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut Polya, langkah untuk memecahkan masalah 

adalah: 

1) Memahami masalah 

Memahami masalah berhubungan dengan proses 

identifikasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 
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siswa. Pada tahap ini, siswa dapat diarahkan untuk 

menuntunnya dalam memahami masalah yang ada 

dengan cermat. Tahap ini sangatlah penting untuk 

mengetahui rumusan masalah yang diperoleh dari data 

dan informasi (N, P, & K, 2014). 

2) Merencanakan strategi penyelesaian masalah 

Pada tahap ini dilakukannya pengorganisasian 

untuk mengidentifikasi strategi pemecahan masalah 

yang tepat. Adapun strategi untuk memecahkan 

masalah dapat dilakukan dengan menemukan bahan 

yang cocok untuk pemecahan masalah (N, P, & K, 

2014).   

3) Melaksanakan strategi penyelesaian masalah 

Pada tahap ini dilakukannya penyelesaian 

masalah dipandu dengan sumber yang ada agar 

memperoleh solusi terhadap permasalahan tersebut (N, 

P, & K, 2014).  

4) Menafsirkan hasil yang diperoleh  

Pada tahap ini dilakukannya proses penafsiran 

terhadap solusi yang diperoleh salah satunya dengan 

melakukan pengecekan kembali solusi yang diperoleh 

dengan menggunakan informasi dan data yang didapat 

(N, P, & K, 2014). 
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Dalam hal ini, penelitian menggunakan indikator 

pemecahan masalah menurut Polya yang ditunjukkan pada 

tabel 2.2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. 2 Indikator Pemecahan Masalah Menurut 

Polya 

Indikator Keterangan 

Memahami 

masalah 

Siswa dapat memahami dan 

menuntaskan masalah yang ada 

dengan cara mendeskripsikan 

mengenai apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan untuk mempermudah 

dalam proses pemecahan masalah. 

Merencanakan 

strategi 

penyelesaian 

masalah 

Siswa dapat menentukan cara atau 

strategi yang tepat untuk 

mempermudah dalam menyelesaikan 

suatu masalah baik dengan 

menentukan rumus atau metode yang 

tepat digunakan untuk masalah yang 

berbentuk soal. 

Melaksanakan 

strategi 

penyelesaian 

masalah 

 

Siswa dapat menyelesaikan masalah 

menggunakan rumus atau metode 

yang sudah ditentukan untuk 

menyelesaikannya 

Menafsirkan 

hasil yang 

diperoleh 

Siswa dapat melakukan proses 

pengecekan jawaban kembali dan 

melakukan kesimpulan terhadap 

jawaban yang telah diperoleh. 

(Polya, 1973); (Argarini, 2018) 

6. Sikap Percaya Diri 

a. Pengertian Sikap Percaya Diri 

 Sikap percaya diri merupakan sikap yakin terhadap diri 

sendiri untuk melakukan sesuatu sesuai keinginan (Sarastika, 
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2014). Sikap percaya diri juga merupakan sikap yang harus 

ditanamkan pada diri siswa agar meningkatkan prestasi baik 

akademik maupun non-akademik (Padmara, Hadiyanti, & 

Saptoro, 2021; Rakhma & Harmianto, 2017). Sikap percaya diri 

perlu untuk ditanamkan pada diri siswa karena sebagai alat yang 

paling efektif untuk meningkatkan kualitas siswa agar nantinya 

dapat menerapkan dan menunjukkan percaya diri yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari (Vita, 2016). 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap percaya diri merupakan sikap percaya akan 

kemampuan yang ada pada diri sendiri yang perlu untuk 

ditanamkan dalam diri khususnya pada siswa agar dapat 

menerapkannya untuk menghadapi segala tantangan yang terjadi 

pada kehidupan sehari-hari. 

b. Cara Menumbuhkan Sikap Percaya Diri 

Adapun cara untuk menumbuhkan sikap percaya diri diantaranya: 

1) Prestasi 

2) Memecahkan masalah 

3) Dukungan emosional dan penerima sosial 

4) Mengidentifikasi penyebab dari rendahnya sikap percaya 

diri (Zubaedi, 2012). 

c. Ciri-ciri Seseorang yang Mempunyai Sikap Percaya Diri 

Adapun ciri-ciri seseorang yang mempunyai sikap percaya 
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diri menurut Mardatillah diantaranya: 

1) Maju terus tanpa menyerah; 

2) Dapat mengatasi rasa perasaan pesimis akan kemampuan diri 

seperti tertekan, kecewa, serta cemas; 

3) Tidak menyalahkan orang lain atas kegagalan yang terjadi 

padanya dan segera mengintrospeksi diri untuk menjadi lebih 

baik; 

4) Lebih mengenal kemampuan yang ada pada diri seperti 

kekurangan dan kelebihan agar dapat mengembangkan 

potensi dengan seimbang (Mardatillah, 2010). 

 Adapun ciri-ciri seseorang yang mempunyai sikap percaya 

diri menurut Dariyo diantaranya: 

1) Mempunyai sikap untuk menciptakan sesuatu; 

2) Mempunyai inisiatif  

3) Sadar akan kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh 

diri sendiri; 

4) Yakin bahwa setiap permasalahan pasti ada solusinya; 

5) Mempunyai sudut pandang yang baik dalam melihat masa 

depan (Dariyo, 2007).  

d. Indikator dan Aspek Sikap Percaya Diri 

Aspek sikap percaya diri menurut Lindenfield diantaranya yaitu: 

1) Aspek sikap percaya diri batin yang meliputi cinta diri, 

pemahaman terhadap diri, mempunyai tujuan yang jelas, 
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dan berpikir positif; 

2) Aspek sikap percaya diri lahir yang meliputi komunikasi, 

ketegasan, penampilan diri, dan pengendalian diri 

(Mudzakir & Mubarok, 2020). 

 Adapun indikator sikap percaya diri menurut Lauster 

diantaranya yaitu: 

1) Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, dalam hal ini 

merupakan pandangan akan keyakinan dapat melakukan 

sesuatu dengan kemampuan yang ada; 

2) Optimis, dalam hal ini merupakan yakin bahwa segala 

sesuatu yang dilakukannya dengan penuh pandangan baik; 

3) Objektif, dalam hal ini merupakan memandang kebenaran 

suatu keadaan sesuai dengan kejadian sebenarnya tanpa 

terpengaruh oleh orang lain; 

4) Bertanggung jawab, dalam hal ini merupakan sikap 

menanggung segala sesuatu yang terjadi; 

5) Rasional dan realistis, dalam hal ini merupakan analisa 

terhadap suatu permasalahan menggunakan pemikiran yang 

logis (Lauster, 2005). 

Dalam hal ini, penelitian menggunakan adaptasi dari 

indikator sikap percaya diri  menurut Lauster dan Lindenfield 

yang ditunjukan pada tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2. 3 Indikator dan Sub Indikator Menurut Lauster 

dan Lindenfield 
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Indikator Sub Indikator 

Keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki 

Mandiri  

Berani dalam bertindak 

Optimis  Berpandangan positif untuk 

segala hal 

Yakin atas semua yang 

dilakukan dapat berjalan dengan 

baik 

Bertanggung jawab Bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan sesuatu 

Berani mengambil risiko atas 

segala sesuatu yang dilakukan 

Rasional dan realistis Mengungkapkan sesuatu sesuai 

dengan kenyataan  

Rasional  

Komunikasi  Dapat menyesuaikan diri dalam 

berbagai keadaan 

Dapat berinteraksi tanpa rasa 

malu 

(Lindenfield, 1995); (Lauster, 2005) 

7. Elastisitas dan Hukum Hooke 

Elastisitas dan hukum Hooke adalah materi pelajaran fisika 

pada SMA/MA Kelas XI semester ganjil. Adapun Kompetensi Dasar 

(KD) pada kurikulum 2013 mengenai materi elastisitas dan hukum 

hooke ini terdapat pada 3.2 menganalisis sifat elastisitas bahan dalam 

kehidupan sehari-hari dan 4.2 melakukan percobaan tentang sifat 

elastisitas suatu bahan berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

(Kemendikbud, 2013). Elastisitas dan hukum Hooke mempelajari 

hukum Hooke dan susunan pegas seri-paralel.  

a. Elastisitas 

 Elastisitas merupakan kemampuan suatu benda untuk 

kembali ke posisi semula segera setelah gaya luar yang bekerja 

pada benda itu dihilangkan (Hermawan S., 2012; Amien, et al., 
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2016). Elastisitas merupakan sifat yang mana suatu benda 

kembali pada ukuran dan bentuk awalnya saat gaya luar yang 

mengubah bentuknya dihilangkan (Bueche, 1989). 

 

 
Gambar 2. 1 Bentuk Pada Benda yang Berbahan 

Elastis dan Plastis 

Sumber: (Ammariah, 2019) 

 

Berdasarkan karakteristik elastisitas, sifat bahan dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu:  

1) Elastis merupakan bahan yang dapat kembali ke bentuk 

semula setelah gaya yang bekerja padanya dihilangkan; 

 

Gambar 2. 2 Contoh Benda Berbahan Elastis 

Sumber: (admin, 2020) 
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2) Plastis merupakan bahan yang tidak dapat kembali ke bentuk 

semula setelah gaya yang bekerja padanya dihilangkan 

(Kamajaya, 2007).  

 

Gambar 2. 3 Contoh Benda Berbahan Plastis 

Sumber: (admin, 2020) 

1) Tegangan atau Stress 

Tegangan merupakan gaya dalam dibagi dengan luas 

penampang di mana gaya itu bekerja atau biasa disebut 

dengan gaya dalam per satuan luas penampang (Apriyatno, 

2021). Tegangan yang dialami dalam suatu padatan 

merupakan gaya (F) yang bekerja dibagi dengan luas (A) di 

mana gaya tersebut bekerja (Giancoli, 2014). 

 

Gambar 2. 4 Tegangan 

Sumber: (Handoko, 2017) 

Pada gambar 2. 4 di atas dapat terlihat bahwa 

berubahnya suatu bentuk yang diakibatkan oleh dua gaya 
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yang  berlawanan arah sama besar dikenakan pada tiap 

bidang ujung suatu benda dengan arah menuju titik pusat 

benda, sehingga hal ini membuat benda menjadi bertambah 

pendek. Tegangan dapat memberi perubahan seperti 

pertambahan panjang benda saat ditarik (Tim Intersolusi, 

2020). Tegangan dapat dituliskan dalam persamaan 

matematis sebagai berikut: 

  
 

 
    (2. 1) 

 

Keterangan: 

  : Tegangan (N/m
2
) 

  : Gaya (N) 

  : Luas Penampang atau Luas permukaan di 

mana gaya bekerja (m
2
) 

(Young & Freedman, 2002) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Gaya yang Bekerja pada Luas Permukaan 

F 
A 
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Ketika suatu gaya mengenai benda maka akan terjadi 

tegangan seperti memendeknya panjang benda tersebut yang 

diiringi dengan berubahnya volume dan bentuk akibat 

tekanan yang terjadi (Ishaq, 2007).   

2) Regangan atau Strain 

Regangan merupakan ukuran perubahan bentuk yang 

terjadi akibat adanya tegangan (Macdonald, 2002). Regangan 

dapat diukur sebagai rasio perubahan dari sejumlah dimensi 

benda terhadap dimensi awal di mana perubahan terjadi. 

Regangan tidak mempunyai satuan karena rasio dari besaran-

besaran yang sama (Bueche, 1989). 

 

Gambar 2. 6 (a) Regangan yang Terjadi Sebelum 

Dikenakan Gaya (b) Regangan yang Terjadi Setelah 

Dikenakan Gaya 

Sumber: (Fauziyyah, 2020) 

Pada gambar 2. 6 di atas dapat terlihat bahwa berubahnya 

suatu bentuk yang diakibatkan oleh dua gaya yang  

berlawanan arah sama besar dikenakan pada tiap bidang 
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ujung suatu benda dengan arah menjauhi benda tersebut, 

sehingga hal ini membuat benda menjadi bertambah panjang. 

Regangan dapat dituliskan dalam persamaan matematis 

sebagai berikut: 

  
  

  
   (2. 2) 

Keterangan: 

  : Regangan  

   : Perubahan Panjang (m) 

   : Panjang Awal (m) 

(Tipler, 1998) 

3) Modulus Elastisitas atau Modulus Young 

Modulus elastisitas atau modulus young merupakan 

ukuran dasar yang penting dari perilaku bahan yang sifatnya 

berhubungan dengan benda dan modulus mempunyai satuan 

yang sama dengan tegangan yaitu N/m
2
 atau Pa (Giancoli, 

2014).  
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Gambar 2. 7 Diagram Tegangan dan Regangan 

Sumber: (Zone, 2013) 

Adapun contoh modulus young dapat dimisalkan 

seperti sepotong spons yang mempunyai modulus young 

yang lebih kecil dari karet karena ketika dilakukannya 

tekanan atau stress pada spons dengan cara menginjaknya 

maka spons tersebut akan menipis dibandingkan dengan karet 

yang diinjak dengan tekanan yang sama besarnya (Ishaq, 

2007). Modulus young dapat dituliskan dalam persamaan 

matematis sebagai berikut: 

  
 

 
 

 
 ⁄

  
  

⁄
   (2. 3) 

Keterangan: 

  : Modulus elastisitas atau Modulus Young 

(N/m
2 
atau Pa) 

  : Tegangan (N/m
2
) 

  : Gaya (N/m
2
) 

  : Luas Penampang atau Luas permukaan di 

mana gaya bekerja (m
2
) 

  : Regangan  

   : Perubahan Panjang (m) 

   : Panjang Awal (m) 

(Tipler, 1998) 
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b. Hukum Hooke 

Hukum hooke merupakan perbandingan antara tegangan 

dan regangan dalam perubahan bentuk yang elastis (Bueche, 

1989). Adapun bunyi hukum Hooke yaitu “Pertambahan panjang 

pegas sebanding dengan gaya tarik yang dikenakan pada pegas 

sebelum melampaui batas elastisitas pegas” (Sukandaru, 2016).  

 

Gambar 2. 8 Ilustrasi Penggunaan Hukum Hooke 

Sumber: (Zenius, 2020) 

 

          (2. 4) 

Keterangan: 

  : Gaya (N) 

  : Konstanta Pegas (N/m) 

   : Pertambahan Panjang Pegas (m) 

(Halliday & Resnick, 1985) 

Hubungan yang terlihat pada rumus di atas dipenuhi oleh 

pegas dan benda elastis lain asalkan perubahan bentuknya tidak 
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terlalu besar. Apabila sebuah benda dapat dilakukan perubahan 

bentuk hingga melampaui titik tertentu maka tidak akan kembali 

ke bentuk semula jika gaya luar yang dikenakan padanya 

dihilangkan. Titik tersebut disebut sebagai batas elastis (Halliday 

& Resnick, 1985). 

Batas elastis suatu benda merupakan tegangan terkecil yang 

akan menghasilkan gangguan permanen pada benda. Saat 

diberikan tegangan yang melebihi batas elastis maka benda tidak 

dapat kembali persis seperti keadaan semula setelah tegangan 

tersebut dihilangkan (Bueche, 1989). 

Pegas mempunyai dua bentuk susunan yaitu seri dan 

paralel. Adapun prinsip pada susunan pegas seri yaitu gaya tarik 

pada tiap pegas itu sama besar sedangkan prinsip susunan pegas 

paralel yaitu pertambahan panjang tiap pegas sama besar 

(Esvandiari, 2006). 

1) Susunan Pegas 

Pegas mempunyai susunan secara seri dan paralel 

diantaranya: 

a) Susunan Pegas Seri 

Apabila pegas disusun secara seri maka gaya yang 

dialami masing-masing pegas adalah sama dengan gaya 

tariknya namun berbeda dengan simpangannya 

(Hermawan S. , 2012). Adapun prinsip susunan pegas 
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seri ini yaitu gaya pada pegas sama besar (      

      (Esvandiari, 2006). 

 

 

Gambar 2. 9 Susunan Pegas Seri 

Sumber: (Genius, 2019) 

Pegas dengan susunan seri dapat dituliskan dalam 

persamaan matematis sebagai berikut: 

 

  
  

 

  
 

 

  
  (2. 5) 

Keterangan: 

   : Konstanta Pegas yang Tersusun Seri 

(N/m) 

   : Konstanta Pegas Pertama (N/m) 

   : Konstanta Pegas Kedua (N/m) 

(Amien, et al., 2016) 

b) Susunan Pegas Paralel 
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Apabila pegas disusun secara paralel maka 

simpangan masing-masing pegas adalah sama dengan 

gaya tariknya namun berbeda dengan gayanya 

(Hermawan S. , 2012). Adapun prinsip susunan pegas 

paralel ini yaitu pertambahan panjang pada pegas sama 

besar (               (Esvandiari, 2006). 

 

Gambar 2. 10 Susunan Pegas Paralel 

Sumber: (Genius, 2019) 

Pegas dengan susunan paralel dapat dituliskan dalam 

persamaan matematis sebagai berikut: 

           (2. 6) 

Keterangan: 

   : Konstanta Pegas yang Tersusun Paralel 

(N/m) 

   : Konstanta Pegas Pertama (N/m) 

   : Konstanta Pegas Kedua (N/m) 

(Amien, et al., 2016) 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan terkait dengan judul penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Islamiah, Rahayu, dan Verawati 

(2018) yang berjudul “Efektivitas`Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan LKS terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Fisika Siswa SMAN 1 Lingsar Tahun Ajaran 2016/2017” 

membuktikan bahwa LKS ini efektif digunakan terhadap kemampuan 

berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis sesuai hasil uji hipotesis 

dengan taraf signifikansi 5 % pada kelas yang dilakukan perlakuan 

tersebut dan juga terlihat pada hasil post-test yang diberikan pada 

siswa (Islamiah, Rahayu, & Verawati, 2018). Penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan karena sama-sama ingin 

mengetahui efektivitas, namun perbedaannya pada penelitian ini 

efektivitas model PBL berbantuan LKS sedangkan penelitian yang 

dilakukan adalah efektivitas LKS berbasis PBL. Selain itu, variabel 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis sedangkan variabel 

terikat pada penelitian yang akan dilakukan terdapat dua variabel yaitu 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nina Agustina dan Dhiah Fitrayati 
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(2012) yang berjudul “Efektivitas Pengembangan LKS Berorientasi 

Problem Based Learning untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir 

Kritis pada Materi Kebijakan Moneter Kelas XII IIS” membuktikan 

bahwa LKS ini efektif digunakan untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan berpikir kritis sebanyak 94,7 % siswa tuntas 

mengerjakan soal tipe C4 dan C5 (Agustina & Fitrayati, 2016). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena 

sama-sama ingin mengetahui efektivitas LKS, namun perbedaannya 

pada penelitian ini efektivitas pengembangan LKS berorientasi PBL 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan adalah efektivitas 

penggunaan LKS berbasis PBL. Selain itu, pada penelitian ini variabel 

terikatnya satu yaitu melatihkan keterampilan berpikir kritis 

sedangkan penelitian yang dilakukan variabel terikatnya ada dua yaitu 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa. Di 

samping itu, untuk materi pada penelitian ini adalah kebijakan 

moneter sedangkan materi pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

elastisitas dan hukum Hooke.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Ismaul Hayati, Sugeng Utaya, 

dan I Komang Astina (2016) yang berjudul “Efektivitas Student 

Worksheet Berbasis Project Based Learning dalam Menumbuhkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Geografi” 

membuktikan bahwa student worksheet atau biasa disebut dengan 
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LKS ini efektif digunakan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kemampuan 

berpikir kritis sejumlah 58 % siswa tergolong baik yang terlihat ketika 

setelah dilakukannya pembelajaran menggunakan LKS tersebut dan 

juga terdapat respons siswa sejumlah 78,68 % yang artinya LKS ini 

layak digunakan dalam pembelajaran (Hayati, Utaya, & Astina, 2016). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-

sama ingin mengetahui efektivitas LKS, namun perbedaannya pada 

penelitian ini menggunakan basis Project Based Learning  sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan berbasis Problem Based Learning. 

Selain itu, pada penelitian ini untuk variabel terikatnya satu yaitu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan mempunyai dua variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa. Di samping itu, 

untuk materinya juga berbeda karena pada penelitian ini menggunakan 

materi geografi sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan materi elastisitas dan hukum Hooke. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hanim Faizah dan Erna Puji Astutik 

(2017) yang berjudul “Efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbantuan Software Geogebra pada Materi Program Linier” 

membuktikan bahwa LKS efektif untuk digunakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar menggunakan 

LKS tersebut (Faizah, 2017). Penelitian ini relevan dengan penelitian 
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yang dilakukan karena sama-sama ingin mengetahui efektivitas LKS, 

namun perbedaannya pada penelitian ini tidak ada dimuat basis 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berbasis PBL. Selain itu, 

pada penelitian ini tidak dimuat variabel terikat penelitian sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan terdapat dua variabel terikat yaitu 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri. Disamping 

itu, pada penelitian ini menggunakan materi program linier sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi elastisitas dan 

hukum Hooke. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Kurnia, Marjoni Imamora, dan 

Sri Maiyena (2018) yang berjudul “Penerapan LKS Berbasis Problem 

Based Learning terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMAN 1 

Batipuh” membuktikan bahwa LKS efektif diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  saat dilakukan penerapan LKS berbasis PBL (kelas 

eksperimen) lebih baik daripada menggunakan pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol) (Kurnia, Imamora, & Maiyena, 2018). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-

sama menggunakan LKS berbasis PBL. Namun perbedaannya pada 

penelitian ini menggunakan penerapan sedangkan penelitian yang 

dilakukan menggunakan efektivitas. Selain itu, pada penelitian ini 

variabel terikatnya satu yaitu hasil belajar sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan mempunyai dua variabel terikat yaitu kemampuan 
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pemecahan masalah dan sikap percaya diri dengan materi elastisitas 

dan hukum Hooke.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Elfa Oprasmani (2018) yang berjudul 

“Efektivitas LKS IPA Terpadu Berorientasi Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah terhadap Kognitif Siswa SMP Kelas VII” 

membuktikan bahwa LKS efektif diterapkan untuk meningkatkan 

kognitif siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  saat 

penggunaan LKS IPA terpadu berorientasi model pembelajaran 

berbasis masalah terlihat peningkatan pada nilai kompetensi belajar 

siswa yang terbukti pada uji normalitas kelas eksperimen (0,064) 

sedangkan kelas kontrol (0,159), uji homogenitas variansi yang 

terbukti homogen (0,509), dan uji hipotesis hasil belajar siswa kelas 

eksperimen (2,94) sedangkan kelas kontrol (2,67) (Oprasmani, 2018). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-

sama menggunakan efektivitas LKS. Namun perbedaannya pada 

penelitian ini efektivitas LKS IPA Terpadu berorientasi model 

pembelajaran berbasis masalah sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan yaitu efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL. Selain itu, 

variabel terikat pada penelitian ini yaitu kognitif sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan variabel terikatnya ada dua yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Yurnalis, Pramudiyanti, dan Rini Rita 
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T. Marpaung (2014) yang berjudul “Efektivitas LKS Berbasis 

Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa” membuktikan bahwa LKS efektif diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa saat penggunaan LKS berbasis PBL maka terjadi 

peningkatan pada hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai N-gain 

62,55 dan aktivitas belajar siswa berkriteria baik 71,79 (Yurnalis, 

Pramudiyanti, & Marpaung, 2014). Penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan karena sama-sama menggunakan 

efektivitas LKS berbasis PBL. Namun perbedaannya, pada penelitian 

ini variabel terikatnya satu yaitu keterampilan berpikir kritis 

sedangkan untuk penelitian yang akan dilakukan terdapat dua variabel 

terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri 

siswa pada materi elastisitas dan hukum Hooke. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Koentri Jayanti, Euis Eti Rohaeti, dan 

Ratna Sariningsih (2019) yang berjudul “Efektifitas Lembar Kegiatan 

Siswa Berbasis Pendekatan Problem Based Learning pada Materi 

Perbandingan untuk Siswa SMP” membuktikan bahwa LKS efektif 

diterapkan pada siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saat 

penggunaan LKS berbasis pendekatan PBL diperoleh nilai presentasi 

76 % dengan kriteria efektif sehingga LKS tersebut dapat digunakan 

dalam pembelajaran dan juga siswa tertarik belajar menggunakan LKS 

tersebut (Jayanti, Rohaeti, & Sariningsih, 2019). Penelitian ini relevan 
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dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama menggunakan 

efektivitas LKS. Namun perbedaannya pada penelitian ini, efektifitas 

lembar kerja siswa berbasis pendekatan PBL sedangkan penelitian 

yang dilakukan itu efektivitas penggunaan lembar kerja siswa berbasis 

PBL. Selain itu, pada penelitian ini tidak dimuat basis sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan berbasis PBL. Pada penelitian ini juga 

tidak dimuat variabel terikat sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan dua variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa. Disamping itu, 

materi pada penelitian ini perbandingan sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan materi elastisitas dan hukum 

Hooke. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Jennita Rambe, Abubakar, dan Wiwik 

Novitasari (2019) yang berjudul “Penerapan Model Problem Based 

Learning Menggunakan Lembar Kerja Siswa untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Belajar Kimia Siswa Kelas X di 

SMA Negeri 1 Angkola Barat” membuktikan bahwa LKS efektif 

diterapkan pada siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat diterapkan model 

PBL menggunakan LKS terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah dari 70,58 % menjadi 88,23 % (Rambe, Abubakar, & 

Novitasari, 2019). Penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan karena sama-sama menggunakan LKS model PBL. Namun 
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perbedaannya pada penelitian ini menggunakan penerapan sedangkan 

penelitian yang dilakukan menggunakan efektivitas. Selain itu, pada 

penelitian ini variabel terikatnya satu yaitu kemampuan pemecahan 

masalah belajar sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

mempunyai dua variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap percaya diri siswa pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke.  

10. Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Bawa (2019) yang berjudul 

“Penerapan Problem Based Learning Berbantuan LKS untuk 

Meningkatkan Self-efficacy dan Hasil Belajar Matematika” 

membuktikan bahwa LKS efektif diterapkan pada siswa untuk 

meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa saat diterapkan model PBL menggunakan LKS 

terjadi peningkatan self-efficacy sebesar 39,68 % dengan kategori 

cukup dan hasil belajar sebesar 7,73 % (Bawa, 2019). Penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 

menggunakan PBL dengan LKS. Namun perbedaannya pada 

penelitian ini menggunakan penerapan PBL berbantuan LKS 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan efektivitas 

penggunaan LKS berbasis PBL. Selain itu, pada penelitian ini variabel 

terikatnya yaitu meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan variabel terikatnya yaitu 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa pada 
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materi elastisitas dan hukum Hooke.  

11. Penelitian yang dilakukan oleh K D P Meke, D U Wutsqa, dan H D 

Alfi (2018) yang berjudul “The Effectiveness of Problem-based 

Learning Using Manipulative Materials Approach on Cognitive 

Ability in Mathematics Learning” membuktikan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan materi manipulatif lebih efektif daripada PBL 

dalam probabilitas kinerja siswa karena pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan menemukan data, 

memikirkan solusi yang tepat terhadap masalah yang diberikan, serta 

memecahkan masalah (Meke, Wutsqa, & Alfi, 2018). Penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 

menggunakan efektivitas PBL. Namun perbedaannya pada penelitian 

ini menggunakan efektivitas pembelajaran berbasis masalah 

menggunakan pendekatan sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL. Selain itu, 

pada penelitian ini variabel terikatnya yaitu kemampuan kognitif 

dalam pembelajaran matematika sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan variabel terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah 

dan sikap percaya diri siswa pada materi elastisitas dan hukum Hooke.  

12. Penelitian yang dilakukan oleh W Apriyani dan Suhartini (2019) yang 

berjudul “The Effectiveness of Student Worksheet Development Based 

on Problem-Based Learning in Respiratory System Material to 

Improve High School Students Quantitative Literacy” membuktikan 
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bahwa LKS berbasis PBL layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 

untuk meningkatkan literasi kuantitatif dengan hasil skor total ahli 

materi yaitu 3,50 (sangat baik), ahli bahan ajar yaitu 3,59 (sangat 

baik), ahli eksternal yaitu 3,52 (sangat baik), serta tanggapan siswa 

yaitu 3,48 (sangat baik) (Apriyani & Suhartini, 2019). Penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 

menggunakan efektivitas LKS berbasis PBL. Namun perbedaannya 

pada penelitian ini menggunakan materi sistem pernapasan sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi elastisitas dan 

hukum Hooke. Selain itu, pada penelitian ini variabel terikatnya yaitu 

untuk meningkatkan literasi kuantitatif siswa SMA sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan variabel terikatnya yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa.  

13. Penelitian yang dilakukan oleh Feggy Yovianda, Rita Juliani, dan 

Khoirul Amri Hasibuan (2019) yang berjudul “Application of 

Problem Based Learning (PBL) to increasing student activity in the 

subject matter of temperature and heat” membuktikan bahwa setelah 

diterapkannya pembelajaran menggunakan PBL keaktifan siswa 

menjadi meningkat, prestasi belajar siswa menggunakan LKS juga 

meningkat pada setiap pembelajaran serta mampu menerapkan 

pembelajaran dengan kategori baik (Yovianda, Juliani, & Hasibuan, 

2019). Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena 

sama-sama menggunakan PBL. Namun perbedaannya pada penelitian 
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ini menggunakan penerapan model pembelajaran pada materi suhu 

dan kalor sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke. Selain itu, pada penelitian ini variabel terikatnya yaitu 

untuk meningkatkan aktivitas siswa sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan variabel terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah 

dan sikap percaya diri siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi awal dalam pembelajaran fisika, siswa 

masih belum menggunakan LKS berbasis PBL dalam proses 

pembelajaran. Guru masih menjelaskan materi secara langsung 

menggunakan buku yang ada.  Selain itu, dalam proses pembelajaran juga 

masih belum adanya tes terutama untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah  siswa sehingga guru juga masih belum mengetahui 

tingkat kemampuan pemecahan masalah pada siswa di SMA Negeri 1 

Palangka Raya. 

Di samping itu, ketika siswa dihadapkan pada soal yang dikerjakan 

di depan kelas masih ada beberapa siswa yang kurang percaya diri untuk 

maju ke depan mengerjakan soal tersebut. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan sikap percaya diri siswa terutama dalam proses belajar-

mengajar. Adapun  bagan dari penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 
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Observasi 

Belum pernah menggunakan 

LKS berbasis PBL dalam 

pembelajaran fisika, siswa 

terkendala dalam 

memecahkan masalah pada 

pembelajaran fisika, dan 

siswa kurang percaya diri 

dalam mengerjakan soal 

latihan. 

Tes Awal 

Kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap percaya 

diri siswa termasuk kategori 

kurang 

Solusi 

Penggunaan perangkat pembelajaran berupa 

LKS berbasis PBL 

Proses 

Penggunaan LKS berbasis PBL untuk mengetahui efektivitas 

dan peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan sikap percaya diri siswa 
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Gambar 2. 11 Kerangka Berpikir 

Hasil 

Penggunaan LKS berbasis PBL diharapkan 

dapat efektif dan meningkatkan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap 

percaya diri siswa 
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  BAB III METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kombinasi atau mixed 

methods. Penelitian kombinasi atau mixed methods merupakan penelitian 

yang menggabungkan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif agar 

dapat digunakan secara bersama-sama pada suatu penelitian sehingga 

diperoleh data yang lebih lengkap, valid, reliabel, dan mengungkap 

sesuai keadaan yang sebenarnya (Sugiyono, 2019). Adapun model 

penelitian mix method yang digunakan yaitu concurrent embedded. 

Concurrent embedded  atau campuran tidak berimbang merupakan 

model yang menggabungkan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif 

dengan mencampur keduanya secara tidak seimbang pada suatu kegiatan 

seperti 70 % menggunakan metode kuantitatif dan 30 % metode 

kualitatif atau sebaliknya (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian kualitatif menggunakan wawancara dan penelitian 

kuantitatif menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen 

merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam suatu kondisi terkendalikan. Kondisi dikendalikan agar tidak 

adanya variabel lain yang mempengaruhi dependen (Sugiyono, 2019). 

Metode penelitian ini menggunakan eksperimen (Pre-Experimental 
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Designs (Nondesign)) jenis One Group Pretest-Posttest Design. One 

Group Pretest-Posttest Design adalah rancangan yang menggunakan satu 

kelompok subjek dengan memberi perlakuan pretest kemudian 

mengamati efeknya atau posstest pada variabel terikat (Suryabrata, 

2013). Pola hubungan rancangannya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 One Grup Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

T1 X T2 

 

Keterangan: 

T1 : Pretest sebelum diberi perlakuan 

T2 : Posttest sesudah diberi perlakuan 

X : Perlakuan eksperimen dengan menerapkan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

(Suryabrata, 2013) 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI MIPA 4 semester I 

SMA Negeri 1 Palangka Raya Tahun Ajaran 2021/2022 pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai Desember 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu 

agar dapat dipelajari sehingga nantinya akan diperoleh suatu 
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kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini yaitu siswa 

kelas XI semester I SMA Negeri 1 Palangka Raya Tahun Ajaran 

2021/2022, kelas XI MIPA terdapat 6 kelas. Adapun rincian populasi 

dalam penelitian ini dapat terlihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian pada Kelas XI IPA Tahun Ajaran 

2021/2022 

No Kelas Jumlah 

1 XI MIPA 1 35 

2 XI MIPA 2 35 

3 XI MIPA 3 33 

4 XI MIPA 4 35 

5 XI MIPA 5 32 

6 XI MIPA 6 32 

Jumlah 202 

 Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Palangka Raya Tahun Ajaran 

2021/2022  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk 

mewakili populasi yang bersangkutan baik dari jumlah maupun 

karakteristik dari populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Adapun teknik 

pengumpulan sampel pada penelitian ini yaitu teknik  purposive 

sampling yaitu cara pengambilan sampel hanya pada individu yang 

didasarkan pada suatu pertimbangan dan karakteristik tertentu 

(Suharsaputra, 2012). Pada penelitian ini, sampel yang diambil yaitu 

kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Palangka Raya yang diambil 

sebanyak 30 siswa karena berdasarkan observasi hasil tes awal, 

wawancara guru fisika SMA Negeri 1 Palangka Raya, kebijakan 
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sekolah berdasarkan situasi pandemi saat itu serta kelas tersebut juga 

merupakan kelas yang belum diajarkan materi yang akan diteliti. 

D. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini ada beberapa variabel penelitian yang perlu 

diperhatikan yaitu. 

1. Variabel bebas (variabel yang memberi pengaruh) yaitu Lembar 

Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL). 

2. Variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa yang ingin dicapai 

setelah mendapatkan suatu perlakuan baru. 

3. Variabel kendali atau variabel kontrol yaitu guru yang mengajar 

pada kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Palangka Raya adalah peneliti 

itu sendiri dan instrumen yang diberikan pada waktu pembelajaran 

tersebut. 

E. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah. 

1. Tahap Persiapan 

Adapun tahapan persiapan terdiri dari hal-hal berikut. 

a. Observasi awal 

Pada tahap ini, peneliti membuat permohonan izin 

kepada sekolah terkait dengan observasi awal yang akan 

dilakukan. Setelah melakukan permohonan dan disetujui 

maka peneliti melakukan wawancara pada guru fisika yang 
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ada di SMA Negeri 1 Palangka Raya. Observasi awal 

dilakukan untuk mengetahui model, strategi dan media 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru pada siswa. 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara agar 

mengetahui apakah solusi yang ditawarkan belum atau 

pernah dilakukan di sekolah tersebut. Adapun observasi awal 

dilakukan pada tanggal 13 September 2021. 

b. Menetapkan variabel penelitian 

Setelah melakukan observasi awal, maka peneliti dapat 

menyimpulkan mengenai hasil wawancara dengan guru di 

SMA Negeri 1 Palangka Raya yaitu perlunya mengajarkan 

kepada siswa menggunakan LKS berbasis PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri 

siswa. Pada tahap ini juga dilakukan penyebaran soal uji awal 

mengenai kemampuan pemecahan masalah dan angket sikap 

percaya diri siswa yang kedua variabel penelitian tersebut 

dirasa perlu karena sebagai bekal siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun penyebaran soal uji awal dilakukan pada 

tanggal 22 September 2021. 

c. Membuat instrumen penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat soal latihan dalam 

bentuk uraian dan lembar observasi dengan indikator 
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pemecahan masalah dan angket serta pedoman wawancara 

siswa untuk mengetahui sikap percaya diri pada siswa. 

 

d. Melakukan validasi Ahli 

Pada tahap ini, instrumen yang telah dibuat dilakukan 

validasi ahli yang berkompeten dalam bidangnya. Adapun 

instrumen yang divalidasi yaitu soal kemampuan pemecahan 

masalah, lembar pengamatan hasil pekerjaan siswa pada 

kemampuan pemecahan masalah, angket sikap percaya diri, 

pedoman wawancara sikap percaya diri, serta Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

e. Permohonan izin penelitian kepada instansi yang terkait 

Pada tahap ini, peneliti melakukan permohonan izin 

penelitian di SMA Negeri 1 Palangka Raya pada kelas XI 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.  

f. Melakukan uji coba instrumen 

Setelah instrumen dibuat dan divalidasikan pada ahli, 

maka peneliti akan memberikan uji coba instrumen pada 

siswa kelas XI MIPA 1 yang mana kelas tersebut sudah 

belajar mengenai materi elastisitas dan hukum Hooke. 

Adapun instrumen yang dilakukan uji coba berupa soal 

kemampuan pemecahan masalah dan angket sikap percaya 

diri siswa. 
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g. Menganalisis uji coba instrumen 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap 

hasil yang diperoleh dengan instrumen meliputi validitas uji 

coba instrumen, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

reliabilitas dari instrumen yang disebarkan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Adapun tahapan pelaksanaan terdiri dari hal-hal berikut. 

a. Sampel yang terpilih akan diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah berupa soal 

uraian dan sikap percaya diri siswa berupa angket dan 

wawancara siswa sebelum diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis PBL. 

b. Sampel yang terpilih diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan LKS berbasis PBL. 

c. Sampel yang terpilih dilakukan pengamatan dengan lembar 

observasi pengamatan hasil pekerjaan siswa yang dilakukan 

secara berkelompok. Pengamatan tersebut dilakukan oleh dua 

orang pengamat. 

d. Sampel yang terpilih akan diberikan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah berupa soal 

uraian dan sikap percaya diri siswa berupa angket dan 

wawancara siswa setelah diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis PBL. 
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3. Tahap Analisis Data 

Tahapan analisis data terdiri dari hal-hal berikut. 

a. Menganalisis jawaban pretest siswa untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah berupa soal berbentuk uraian dan sikap 

percaya diri siswa berupa angket dan wawancara siswa sebelum 

menggunakan LKS berbasis PBL agar mengetahui kemampuan 

awal. 

b. Menganalisis jawaban posttest siswa untuk mengetahui besarnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa setelah belajar 

menggunakan LKS berbasis PBL menggunakan soal berbentuk 

uraian. 

c. Menganalisis jawaban posttest angket siswa untuk mengetahui 

sikap percaya diri siswa setelah belajar menggunakan LKS berbasis 

PBL. 

d. Menganalisis lembar observasi pengamatan hasil pekerjaan siswa 

yang dilakukan pengamatan oleh dua orang pengamat. 

e. Menganalisis wawancara siswa untuk mengetahui sikap percaya 

diri siswa setelah belajar menggunakan LKS berbasis PBL. 
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4. Tahap Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan dengan menarik kesimpulan dari hasil 

analisis data yang diperoleh dan menuliskan laporannya secara lengkap 

dari awal penelitian sampai akhir penelitian. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya: 

1. Tes  

Tes adalah teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dijawab oleh 

responden. Dalam hal ini dilakukan dengan pretest dan posttest yaitu 

berupa tes uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

sebelum dan setelah menggunakan LKS berbasis PBL pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke. Tes uraian disusun sesuai dengan 

indikator-indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, dan menafsirkan hasil yang diperoleh. 

Sebelum tes kemampuan pemecahan masalah digunakan maka 

dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas, daya pembeda serta tingkat kesukaran soal. 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah  

No Indikator Indikator Materi Butir 
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Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah  

Soal 

1 Memahami 

masalah  

Mengidentifikasi benda elastis dan 

plastis 

1 

Membedakan karakteristik benda 

elastis dan plastis 

3 

Menjelaskan tegangan, regangan, 

dan modulus elastisitas benda 

4 

2 Merencanakan 

strategi 

penyelesaian 

masalah 

Menjelaskan hukum Hooke 8 

Menjelaskan susunan seri dan paralel 

pada hukum Hooke 

10 

Menganalisis persoalan tentang 

konstanta pegas pada susunan seri 

dan paralel sesuai hukum Hooke 

11 

3 Melaksanakan 

strategi 

penyelesaian 

masalah 

Menentukan persamaan tegangan, 

regangan, dan modulus elastisitas 

5 

Menghitung besar tegangan, 

regangan,  

dan modulus elastisitas 

●7 

Menerapkan hukum Hooke 9 

4 Menafsirkan 

hasil yang 

diperoleh 

Mengidentifikasi benda elastis dan 

plastis 

●2 

Menghitung besar tegangan, 

regangan, dan modulus elastisitas 

6 

Menganalisis persoalan tentang 

konstanta pegas pada susunan seri 

dan paralel sesuai hukum Hooke 

 

12 

 

Keterangan: 

●(soal-soal yang dibuang atau tidak bisa digunakan sebagai 

instrumen penelitian) 

2. Angket  

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai hal-hal yang 

diketahui oleh responden (Hermawan I. , 2019). Angket diberikan 

untuk mengukur sikap percaya diri pada siswa di SMA Negeri 1 
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Palangka Raya. Sebelum angket sikap percaya diri siswa digunakan 

maka dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas 

dan reliabilitasnya. 

 

 

Tabel 3. 4 Indikator pada Angket Sikap Percaya Diri Siswa  

Indikator Sub Indikator 
No.Butir Angket 

Positif Negatif 

Keyakinan akan 

kemampuan yang 

dimiliki 

Mandiri  11, ●14 16, ●17 

Berani dalam 

bertindak 

4, 9 19, 21 

Optimis  Berpandangan 

positif untuk 

segala hal 

1, 7 ●15, 20 

Yakin atas semua 

yang dilakukan 

dapat berjalan 

dengan baik 

2, 3 18, ●28 

Bertanggung jawab Bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan 

sesuatu 

24, 40 ●32, 34 

Berani 

mengambil risiko 

atas segala 

sesuatu yang 

dilakukan 

8, 26 30, 38 

Rasional dan 

realistis 

Mengungkapkan 

sesuatu sesuai 

dengan kenyataan 

10, 37 13,  ●27 

Rasional  6, º12 22, ●39 

Komunikasi  Dapat 

menyesuaikan 

diri dalam 

berbagai keadaan 

5, ●33 31, 36 

Dapat 

berinteraksi tanpa 

rasa malu 

23, ●35 25, ●29 
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Keterangan: 

º(angket yang direvisi agar dapat digunakan dalam instrumen 

penelitian) 

●(angket yang dibuang atau tidak bisa digunakan dalam instrumen 

penelitian) 

 

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah lembar yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan penelitian dengan melakukan suatu 

pengamatan (Arikunto, 2013). Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

lembar observasi hasil pekerjaan siswa dalam kemampuan 

memecahkan masalah ketika menggunakan LKS berbasis PBL pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke. Lembar observasi ini akan diisi 

oleh dua orang pengamat yaitu mahasiswi IAIN Palangka Raya. 

Tabel 3. 5 Aspek yang diamati dalam Lembar Observasi Hasil 

Pekerjaan Siswa 

No Aspek yang diamati 

I Memahami masalah 

a. Siswa dapat memahami soal yang dimaksud 

b. Siswa dapat menuliskan informasi yang diperoleh dari 

soal 

II Merencanakan strategi penyelesaian masalah 

a. Siswa menuliskan cara, metode atau rumus untuk 

menyelesaikan masalah soal 

b. Siswa menyusun informasi yang baru diperolehnya 

untuk menyelesaikan masalah 

III Melaksanakan Strategi Penyelesaian Masalah 

a. Siswa dapat mensubstitusikan yang diketahui dalam 

soal ke dalam cara, metode, atau rumus 

b. Siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan 

cara, metode, atau rumus 
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IV Menafsirkan Hasil yang Diperoleh 

a. Siswa dapat mengerjakan solusi yang diperoleh 

b. Siswa dapat menuliskan kesimpulan terhadap hasil 

yang diperoleh 

(Abidin, 2014) 

4. Wawancara  

Wawancara merupakan cara untuk mengukur responden 

mengenai permasalahan yang akan diteliti yang mana respon ini 

adalah orang yang mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan 

penelitian dan dapat dipercaya  (Sugiyono, 2019; Untoro & 

Indonesia, 2010).  

Pada penelitian ini wawancara dilakukan untuk mengetahui 

keadaan siswa dan sekolah sebagai tempat penelitian. Wawancara 

juga dilakukan untuk mengetahui sikap percaya diri siswa sebelum 

dan sesudah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan LKS 

berbasis PBL. 

Tabel 3. 6 Indikator Wawancara Sikap Percaya Diri Siswa 

No Indikator Aspek yang diamati No. Butir 

Wawancara 

1 Keyakinan akan 

kemampuan yang 

dimiliki 

Senang untuk 

melakukan segala 

sesuatu secara mandiri  

3,4 

2 Optimis Keyakinan atas segala 

yang dilakukan dapat 

berjalan dengan baik 

1,2 

3 Bertanggung Jawab Menyelesaikan tugas 

sesuai dengan yang 

telah ditentukan 

5,7 

4 Rasional dan 

Realistis 

Kemampuan untuk 

menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti 

yang ada 

6,10 
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5 Komunikasi Kemampuan untuk 

berbicara lancar 

dengan lawan bicara 

8,9 

(Sardiman, 2012) 

5. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengumpulan data langsung 

dari lapangan (Raco, 2010). Observasi merupakan salah satu bentuk 

pengumpulan data untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 

atau sikap seseorang. Pada dasarnya observasi juga merupakan 

kegiatan dengan hasil observasi dapat berupa objek, aktivitas, 

peristiwa serta perasaan seseorang (Hariyati, 2020).  

G. Teknik Analisis  

Teknik analisis yang digunakan diantaranya: 

1. Teknik Keabsahan Data 

a. Validasi Ahli 

Pada tahap ini dilakukan validasi oleh validator yang 

merupakan Dosen IAIN Palangka Raya yang berkompeten sesuai 

dengan instrumen yang akan di uji. Adapun instrumen yang 

menggunakan uji dari validator ahli yaitu soal kemampuan 

pemecahan masalah, lembar observasi hasil pekerjaan siswa pada 

kemampuan pemecahan masalah,  angket sikap percaya diri 

siswa, pedoman wawancara sikap percaya diri, serta Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun kategori untuk validasi 

ahli dapat terlihat pada tabel 3.7 di bawah ini. 

Tabel 3. 7 Kategori Validasi dari Ahli 
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Nilai Kategori 

81,25 < N ≤ 100 Sangat Valid (SV) 

62,50 < N ≤ 81,25 Valid 

43,75 < N ≤ 62,50 Kurang Valid (KV) 

25,00 < N ≤ 43,75 Tidak Valid (TV) 

(Yuliati, Yulianti, & Khanafiyah, 2011) 

Adapun validasi ahli mengenai soal kemampuan 

pemecahan masalah dapat terlihat pada tabel 3.8 di bawah ini. 

Tabel 3. 8 Hasil Validasi Ahli Soal Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Nomor 

Soal 

Nilai dari 

Validator 

Keterangan 

Validitas 

Keterangan 

Revisi 

1 91,67 Sangat Valid Tanpa Revisi 

2 91,67 Sangat Valid Tanpa Revisi 

3 91,67 Sangat Valid Tanpa Revisi 

4 90 Sangat Valid Tanpa Revisi 

5 91,67 Sangat Valid Tanpa Revisi 

6 88,34 Sangat Valid Revisi 

7 91,67 Sangat Valid Tanpa Revisi 

8 91,67 Sangat Valid Tanpa Revisi 

9 91,67 Sangat Valid Tanpa Revisi 

10 86,67 Sangat Valid Revisi 

11 90 Sangat Valid Revisi 

12 88,34 Sangat Valid Tanpa Revisi 

Soal kemampuan pemecahan masalah yang dinyatakan 

untuk direvisi telah direvisi dan sudah dapat untuk diuji cobakan 

ke siswa. 

Tabel 3. 9 Hasil Validasi Ahli Lembar Observasi Hasil 

Pekerjaan Siswa pada Kemampuan Pemecahan Masalah 

Aspek yang Diamati Nilai dari 

Validator 

Keterangan 

Validitas 

Keterangan 

Revisi 

Siswa dapat memahami 

soal yang dimaksud 

91 Sangat 

Valid 

Tanpa 

Revisi 
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Siswa dapat menuliskan 

informasi yang 

diperoleh dari soal 

88,63 Sangat 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Siswa menuliskan cara, 

metode atau rumus 

untuk menyelesaikan 

masalah soal 

91 Sangat 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Siswa menyusun 

informasi yang baru 

diperolehnya untuk 

menyelesaikan masalah 

91 Sangat 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Siswa dapat 

mensubstitusikan yang 

diketahui dalam soal ke 

dalam cara, metode, 

atau rumus 

91 Sangat 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

tersebut dengan cara, 

metode, atau rumus 

88,63 Sangat 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

Siswa dapat 

mengerjakan solusi 

yang diperoleh 

88,63 Sangat 

Valid 

Revisi 

Siswa dapat menuliskan 

kesimpulan terhadap 

hasil yang diperoleh 

88,63 Sangat 

Valid 

Tanpa 

Revisi 

 

Lembar observasi hasil pekerjaan siswa pada kemampuan 

pemecahan masalah yang dinyatakan untuk direvisi telah direvisi 

dan sudah dapat diberikan kepada dua orang pengamat agar dapat 

digunakan sebagai instrumen penilaian hasil pekerjaan siswa 

yaitu tugas kelompok.  

Tabel 3. 10 Hasil Validasi Ahli Angket Sikap Percaya Diri 

Siswa 

Nomor 

Angket 

Nilai dari 

Validator 

Keterangan 

Validitas 

Keterangan 

Revisi 

1 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

2 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 
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3 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

4 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

5 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

6 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

7 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

8 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

9 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

10 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

11 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

12 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

13 98 Sangat Valid Revisi 

14 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

15 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

16 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

17 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

18 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

19 98 Sangat Valid Revisi 

20 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

21 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

22 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

23 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

24 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

25 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

26 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

27 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

28 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

29 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

30 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

31 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

32 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

33 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

34 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

35 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

36 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

37 98 Sangat Valid Revisi 

38 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

39 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

40 100 Sangat Valid Tanpa Revisi 

Angket sikap percaya diri siswa yang dinyatakan untuk 

direvisi telah direvisi dan sudah dapat untuk diuji cobakan ke 

siswa. Hasil validasi ahli pedoman wawancara sikap percaya diri 

siswa diperoleh 100 % sangat valid untuk digunakan tanpa revisi 
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karena semua pertanyaan yang disajikan sudah sesuai. Hasil 

validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperoleh 80 

% valid untuk digunakan tanpa revisi. Pedoman wawancara dan 

RPP hanya sampai validasi dari validator ahli dan langsung dapat 

digunakan dalam penelitian. 

b. Validitas Instrumen 

Validitas merupakan alat ukur instrumen yang 

menunjukkan instrumen tersebut dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Kountur, 2007). Suatu data dikatakan valid 

apabila tidak ada data yang berbeda pada data yang diperoleh 

peneliti dan data yang sesungguhnya (Sugiyono, 2019).  

Adapun validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrumen yang digunakan. Rumus korelasi product 

moment dengan angka kasar digunakan untuk mencari validitas 

yang mempunyai skor bukan 1 dan 0 seperti soal dalam bentuk 

uraian. Adapun rumus korelasi product moment diantaranya: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√ ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

   (3.1) 

 

Keterangan: 

    : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel 

Y 
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  : Skor item 

  : Skor total 

  : Jumlah siswa 

(Surapnata, 2004) 

Koefisien korelasi yang diperoleh diinterpretasikan dalam 

kriteria koefisien korelasi berikut. 

Tabel 3. 11 Kriteria Validitas 

Nilai Kriteria 

Validitas 
Interpretasi 

0,80 ≤     ≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤      0,79 Tinggi 

0,40 ≤     ≤ 0,59 Cukup 

0,20 ≤     ≤ 0,39 Rendah 

0,00 ≤     ≤ 0,19 Sangat Rendah 

(Arif, 2014) 

Penafsiran harga koefisien korelasi dapat dilakukan dengan 

membandingkan harga rxy dengan rtabel pada taraf signifikansi α 

sebesar 5% (0,05). Kriteria suatu instrumen dikatakan valid, jika 

nilai rhitung lebih besar sama dengan rtabel (rhitung ≥ rtabel) dan tidak 

valid, jika nilai rhitung lebih kecil sama dengan rtabel (rhitung ≤  rtabel). 

Hasil analisis validitas soal yang divalidasikan yaitu. 

Tabel 3. 12 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1 Valid 1,3,4,5,6,8,9,10,11,12 10 

2 Tidak Valid 2,7 2 



77 

 

 

 

  

 Pada tabel 3.12 di atas menunjukkan hasil analisis validitas 12 

butir soal kemampuan pemecahan masalah dengan berbantukan 

program IBM SPSS Statistics 21 dengan mengklik analyze-

correlate-bivariate, kemudian memasukkan semua item termasuk 

total item pada kolom variables, dan memilih two-tailed, serta klik 

ok sehingga diperoleh 10 soal yang dinyatakan valid dan 2 butir 

soal yang dinyatakan tidak valid. Adapun untuk perhitungan 

selengkapnya dapat terlihat pada lampiran hal. 370. 

Hasil validitas angket sikap percaya diri yang divalidasikan 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 13 Hasil Analisis Validitas Angket Sikap Percaya Diri 

Siswa 

No Kriteria Nomor Angket Jumlah 

1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,16,18,19, 

20,21,22,23,24,25,26,30,31,34,36,37,38,40 

29 

2 Tidak 

Valid 

12,14,15,17,27,28,29,32,33,35,39 11 

 Pada tabel 3.13 di atas menunjukkan hasil analisis validitas 40 

angket sikap percaya diri siswa dengan berbantukan program IBM 

SPSS Statistics 21 dengan mengklik analyze-correlate-bivariate, 

kemudian memasukkan semua item termasuk total item pada 

kolom variables, dan memilih two-tailed, serta klik ok sehingga 

diperoleh 29 soal yang dinyatakan valid dan 11 butir soal yang 

dinyatakan tidak valid. Namun, dengan suatu pertimbangan pada 

indikator yang akan diukur maka pada angket nomor 12 dilakukan 
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revisi sehingga dapat digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian. Adapun untuk perhitungan selengkapnya dapat terlihat 

pada lampiran hal.371. 

c. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan kedapatdipercayaan, suatu instrumen 

pengukuran dikatakan reliabel apabila intrumen tersebut digunakan 

secara berulang dengan memberikan hasil yang sama 

(Suharsaputra, 2012). Adapun untuk mengukur reliabilitas 

menggunakan rumus alpha untuk mencari reliabilitas instrumen 

yang mempunyai skor bukan 1 dan 0 seperti soal bentuk uraian. 

Rumus alpha : 

    (
 

     
) (  

∑  
 

  
 )  (3. 2) 

Keterangan: 

    : Reliabilitas yang dicari 

  : Banyaknya item 

∑  
   : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
  : Varians total 

(Arikunto, 2013) 

 

Tabel 3. 14 Karakteristik Reliabilitas 

Nilai Koefisien 

Reliabilitas 
Kategori 

0 ≤    < 0,2 Kecil 
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0,2 ≤    < 0,4 Rendah 

0,4 ≤    < 0,7 Sedang  

0,7 ≤    < 0,9 Tinggi 

0,9 ≤    < 1 Sangat Tinggi 

(Ruseffendi, 2010) 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas soal uji coba 

kemampuan pemecahan masalah dengan berbantukan program 

IBM SPSS Statistics 21  dengan mengklik analyze-scale-

reliability analysis, kemudian memasukkan semua item kecuali 

total item, memilih model alpha karena uji reliabilitasnya 

menggunakan Alpha Cronbach, serta klik ok. Nilai Alpha 

Cronbach‟s sebesar 0,558 yang termasuk kategori sedang 

sehingga dapat disimpulkan bahwa soal uji coba kemampuan 

pemecahan masalah tersebut telah reliabel dan dapat digunakan 

sebagai instrumen dalam penelitian. Adapun perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal. 370. 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas angket sikap percaya 

diri siswa dengan berbantukan program IBM SPSS Statistics 21  

dengan mengklik analyze>scale>reliability analysis, kemudian 

memasukkan semua item kecuali total item, memilih model alpha 

karena uji reliabilitasnya menggunakan Alpha Cronbach, serta 

klik ok. Nilai Alpha Cronbach‟s sebesar 0,928 yang termasuk 

kategori sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 

sikap percaya diri siswa tersebut telah reliabel dan dapat 
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digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Adapun 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal. 371. 

d. Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda butir soal merupakan ukuran sejauh mana 

butir soal tersebut dapat membedakan antara kelompok-kelompok 

tertentu (Arikunto, 2003). 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui daya 

pembeda setiap butir soal diantaranya yaitu: 

   
  

  
 

  

  
         (3. 3) 

Keterangan: 

   : Daya pembeda butir soal 

    : Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul 

   : Banyaknya subjek kelompok atas  

   : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab 

betul 

   : Banyaknya subjek kelompok bawah 

(Arikunto, 2013) 

Tabel 3. 15 Interpretasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

0 ≤   < 0,21 Jelek 

0,21 ≤   < 0,41 Cukup  

0,41 ≤   < 0,71 Baik  
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0,71 ≤   < 1 Sangat Baik 

 (Arikunto, 2012) 

 Soal yang dapat dijawab dengan benar, baik dengan siswa 

pandai ataupun siswa yang tidak maka soal tersebut tidak baik 

karena tidak mempunyai daya pembeda. Soal yang baik adalah 

soal yang mempunyai tingkat daya pembeda yang tinggi yang 

artinya soal tersebut dapat membedakan antara siswa kelompok 

atas dan siswa kelompok bawah. Sebaliknya, semakin rendah 

daya pembeda maka kualitas soal juga semakin jelek karena 

tidak dapat membedakan siswa kelas atas dan siswa kelas bawah 

(Widodo, 2021). 

Adapun hasil analisis daya pembeda soal kemampuan 

pemecahan masalah dapat terlihat pada tabel 3.16 di bawah ini. 

Tabel 3. 16 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1 Jelek 2,7 2 

2 Cukup  6,11 2 

3 Baik  1,3,4,8,9,10 6 

4 Sangat Baik 5,12 2 

Pada tabel di atas menyatakan hasil analisis daya pembeda 

butir soal uji coba kemampuan pemecahan masalah dengan 

berbantukan Microsoft Excel 2019 dengan mengurutkan dari nilai 

tertinggi ke terendah, kemudian mengambil 27 % dari jumlah 

siswa yang menjawab (20 orang yang menjawab, maka diambil 5 
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orang kelompok atas dan 5 orang kelompok bawah), dan 

selanjutnya menghitung menggunakan rumus daya pembeda. 

Pada hasil analisis daya pembeda soal uji coba kemampuan 

pemecahan masalah diperoleh 2 butir soal dengan kriteria jelek, 2 

butir soal dengan kriteria cukup, 6 butir soal dengan kriteria baik, 

dan 2 butir soal dengan kriteria sangat baik. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal. 370. 

 

 

e. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan kemampuan yang 

menampilkan kualitas dari butir soal dengan beberapa kategori 

seperti mudah, sedang atau sulit. Apabila sebagian besar siswa 

yang menjawab dengan benar maka butir soal tersebut dikatakan 

mudah. Apabila sebagian besar siswa tidak dapat menjawab 

dengan benar maka butir soal tersebut dikatakan sulit (Pramana & 

Putra, 2019). Tes yang baik yaitu tes yang mempunyai tingkat 

kesukaran sedang yang berarti tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah (Arikunto, 2003).Tingkat kesukaran pada butir soal dapat 

dinyatakan dengan bilangan yang disebut indeks kesukaran. 

Indeks kesukaran berkisar antara 0,00-1,00 (Pramana & Putra, 

2019).  
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Adapun pada penelitian ini instrumen yang diuji tingkat 

kesukarannya yaitu tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

     
  

 
    (3. 4) 

 

Keterangan: 

      : Indeks kesukaran butir soal 

   : Banyaknya siswa yang menjawab butir soal 

dengan benar 

  : Banyaknya siswa yang menjawab butir soal 

(Pramana & Putra, 2019) 

 

Adapun tingkat kesukaran perangkat tes (IKP) menggunakan 

persamaan sebagai berikut. 

    
∑   

 
  (3. 5) 

     : Indeks kesukaran perangkat soal 

   : Indeks kesukaran tiap butir soal 

  : Banyaknya butir soal 

 

Tabel 3. 17 Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0 ≤ TK < 0,31 Sulit  

0,31 ≤ TK < 0,71 Sedang 

0,71 ≤ TK < 1 Mudah 
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(Arikunto, 2012) 

Adapun hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba 

kemampuan masalah yaitu. 

Tabel 3. 18 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Kategori Nomor Soal Jumlah 

1 Sulit  - 0 

2 Sedang 4,5,6,9,11,12 6 

3 Mudah 1,2,3,7,8,10 6 

Pada tabel 3.18 menyatakan tingkat kesukaran butir soal uji 

coba kemampuan pemecahan masalah dengan berbantukan 

Microsoft Excel 2019 menggunakan rumus di atas maka diperoleh 

0 butir soal dengan kategori sulit, 6 butir soal dengan kategori 

sedang, dan 6 butir soal dengan kategori mudah. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hal. 370. 

2. Teknik Analisis Data Penelitian 

a. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

1) Pretest dan Posttest 

Kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum diberi 

perlakuan penggunaan LKS berbasis PBL dapat diketahui 

dengan memberi pretest. Kemudian, untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa sesudah diberi 

perlakuan berupa penggunaan LKS berbasis PBL maka 

dilakukan dengan memberi posttest. Adapun penilaian 

kemampuan pemecahan masalah berupa pretest dan posttest 

berbentuk soal uraian menggunakan rumus sebagai berikut. 
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      (3. 6) 

(Whardhaya & Nugrahanta, 2020) 

Nilai yang diperoleh selanjutnya akan diinterpretasikan 

dalam kriteria kemampuan pemecahan masalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. 19 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kategori 

81,25 < N ≤ 100 Baik 

62,50 < N ≤ 81,25 Cukup 

43,75 < N ≤ 62,50 Kurang 

25,00 < N ≤ 43,75 Tidak 

(Ariani, Hartono, & Hiltrimartin, 2017) 

 

 

 

 

2) Lembar Observasi 

Lembar observasi hasil pekerjaan siswa dibuat sesuai 

aspek yang diamati dalam kemampuan pemecahan masalah. 

Hasil observasi kemudian dijumlah untuk setiap kategori 

menggunakan rumus berikut: 

       
                 

                   
      (3. 7) 

(Whardhaya & Nugrahanta, 2020) 

b. Skor Sikap Percaya Diri 

Skor sikap percaya diri siswa diperoleh dari angket yang 

telah diisi responden dengan alternatif pilihan dibawah ini. 

Tabel 3. 20 Alternatif Pilihan Jawaban Angket 

Alternatif Pilihan 
Nilai Sikap 

Positif Negatif 
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Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

(Purwanto, 2015) 

Untuk menghitung skor yang diperoleh dari angket maka 

digunakan persamaan berikut. 

      
                   

             
      (3. 8) 

Nilai yang diperoleh selanjutnya akan diinterpretasikan 

dalam kategori sikap percaya diri sebagai berikut. 

Tabel 3. 21 Kategori Sikap Percaya Diri 

Nilai Kategori 

81,25 < N ≤ 100 Sangat Percaya Diri 

62,50 < N ≤ 81,25 Percaya Diri 

43,75 < N ≤ 62,50 Kurang Percaya Diri 

25,00 < N ≤ 43,75 Tidak Percaya Diri 

(Yuliati, Yulianti, & Khanafiyah, 2011) 

 

c. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Percaya Diri 

Siswa 

1) Gain 

Gain merupakan selisih antara skor pretest dan posttest. 

Gain menunjukkan kualitas peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa terhadap 

suatu materi setelah dilakukannya proses pembelajaran 

(Sundayana, 2014). Adapun gain dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

                 –                 (3.9) 
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2) N-Gain 

N-Gain (normalized gain) digunakan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan sikap 

percaya diri siswa antara sebelum diberikan perlakuan berupa 

penggunaan LKS berbasis PBL dan setelah diberikan 

perlakuan (Sundayana, 2014). Adapun rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

    
                   

              
 (3.10) 

 

 

Keterangan: 

   : Gain score ternormalisasi 

          : Skor pretest 

          : Skor postttest 

      : Skor maksimum 

 

Tabel 3. 22 Kriteria Normalized 

Nilai gain Ternormalisasi Kriteria Normalized 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

(Sundayana, 2014) 
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3. Uji Effect Size 

Effect size adalah ukuran mengenai besarnya efek suatu 

variabel pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan 

yang terbebas dari pengaruh besarnya suatu sampel (Aldila & 

Mukhaiyar, 2020). Uji effect size merupakan uji yang dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap percaya diri 

siswa menggunakan nilai pretest dan posttest.  

  
                  

√                      

 

                (3.11) 

 

 

Keterangan: 

  : Effect Size 

  : Rata-rata Skor Tes 

   : Standar Deviasi 

(Aldila & Mukhaiyar, 2020) 

Adapun kategori effect size dengan mengadaptasi dari 

Cohen sebagai berikut. 

Tabel 3. 23 Kategori Effect Size 

Ukuran Efek (d) Kategori 

0,00 < d ≤ 0,02 Kurang 

0,20 < d ≤ 0,50 Rendah 

0,50 < d ≤ 1,00 Sedang 

d > 1,00 Tinggi 

(Anggreni, Festiyed, & Asrizal, 2019) 
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  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian mix method yang didalamnya 

terdapat penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen (Pre-

Experimental Designs (Nondesign)) jenis One Group Pretest-Posttest 

Design dan penelitian kualitatif. Pada penelitian ini dalam proses 

pembelajarannya menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas 

dan hukum Hooke. Adapun hasil penelitian ini diantaranya kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap percaya diri siswa. Penelitian ini 

menggunakan satu sampel yaitu kelas XI MIPA 4 dengan jumlah siswa 35 

orang, namun 5 orang tidak dapat dijadikan sampel karena tidak aktif baik 

dalam proses pembelajaran maupun pengumpulan tugas sehingga yang 

dapat dijadikan sampel sebanyak 30 orang.  

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 5 pertemuan yaitu 1 pertemuan 

untuk melakukan pretest, 3 pertemuan untuk melakukan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke, 

dan 1 pertemuan terakhir untuk melakukan posttest. Adapun alokasi waktu 

untuk setiap pertemuan adalah 2 x 45 menit. Untuk pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 November 2021 yaitu melakukan 

penyebaran berupa soal pretest kemampuan pemecahan masalah, angket 

sikap percaya diri siswa, dan melakukan wawancara sesuai dengan pedoman 
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wawancara. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 17 

November 2021 yaitu melakukan pembelajaran menggunakan LKS berbasis 

PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke dan sekaligus pengambilan 

data lembar observasi hasil pekerjaan siswa pada kemampuan pemecahan 

masalah dengan memberikan soal evaluasi 1 sesuai RPP 1 tentang elastisitas 

(kegiatan 1 dan kegiatan 2). Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 24 November 2021 melakukan pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke dan sekaligus 

pengambilan data lembar observasi hasil pekerjaan siswa pada kemampuan 

pemecahan masalah dengan memberikan soal evaluasi 2 sesuai RPP 2 

tentang hukum Hooke (kegiatan 1). Pertemuan keempat dilaksanakan pada 

hari Rabu tanggal 1 Desember 2021 melakukan pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke dan sekaligus 

pengambilan data sesuai RPP 3 tentang hukum Hooke (kegiatan 2 dan 

kegiatan 3). Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 2 

Desember 2021 yaitu melakukan penyebaran berupa soal posttest 

kemampuan pemecahan masalah, angket sikap percaya diri siswa, dan 

melakukan wawancara sesuai dengan pedoman wawancara.  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada penelitian ini melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan LKS berbasis PBL yang telah disusun oleh penulisnya 

dengan berbagai ilustrasi peristiwa alamiah dan menggunakan bahasa 

yang sederhana. LKS berbasis PBL memuat dua sub bab materi yaitu 
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lembar kerja 1 (elastisitas) dan lembar kerja 2 (hukum Hooke). Pada 

setiap lembar kerja terdapat kegiatan sesuai dengan langkah dari LKS 

berbasis PBL. 

Adapun langkah pembelajaran yang telah dilakukan selama 

penelitian tersebut menyesuaikan dengan langkah yang ada di 

dalam LKS berbasis PBL yaitu permasalahan, penyelidikan, 

penyajian data, analisis pemecahan masalah, dan evaluasi. Pada 

setiap pertemuan, diawali dengan penyampaian permasalahan pada 

siswa. 

Setelah menyampaikan permasalahan, siswa diminta untuk 

memikirkan penyelesaian masalah yang nantinya akan diselesaikan 

secara berkelompok. Setelah itu, guru menjelaskan materi atau 

rumus yang akan digunakan dalam percobaan. Kemudian  guru 

membagi siswa menjadi 8 kelompok sesuai heterogenitas siswa. 

Pada tiap kelompok terdiri dari siswa yang berada di kelas (offline) 

dan siswa yang berada di rumah (online). Setelah pembagian 

kelompok, siswa melakukan percobaan sesuai dengan kegiatan 

yang ada dalam lembar kerja yaitu kegiatan 1 dan 2 (lembar kerja 

1) serta kegiatan 1, 2, dan 3 (lembar kerja 2). Setelah melakukan 

percobaan, siswa menulis hasil data yang diperoleh pada kolom 

penyajian data. Kemudian, siswa melakukan diskusi pada tiap 

kelompok untuk menyelesaikan pertanyaan diskusi sesuai dengan  
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kegiatan percobaan yang dilakukan dan pertanyaan yang 

ditampilkan di awal pembelajaran tadi.  

Kemudian, siswa melakukan presentasi mengenai hasil 

percobaan yang telah dilakukan. Selain itu, siswa juga 

menyampaikan analisis pemecahan masalah yang telah diselesaikan 

secara berkelompok. Setelah itu siswa diminta menjawab soal 

evaluasi yang ada pada LKS berbasis PBL.  

Berdasarkan penjelasan di atas, guru dalam hal ini peneliti 

telah melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah yang telah 

termuat dalam LKS berbasis PBL. LKS berbasis PBL pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke digunakan dalam pembelajaran untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah siswa yang diukur dengan 

menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk soal 

uraian. Soal kemampuan pemecahan masalah terdiri dari 10 soal 

yang di dalamnya memuat indikator pemecahan masalah. Adapun 

indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 

merencanakan strategi penyelesaian masalah, melaksanakan 

strategi penyelesaian masalah, dan menafsirkan hasil yang 

diperoleh.  
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a. Hasil Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Analisis data nilai pretest, posttest, gain, dan N-gain 

dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2019. Adapun nilai 

rata-rata pretest, posttest, gain dan N-gain dapat terlihat pada 

tabel 4.1 di bawah ini. 

 

 

Tabel 4. 1 Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain, dan N-Gain 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data N 
Rata-rata 

Interpretasi 
Pretest  Posttest Gain N-Gain 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

30 58,24 75,78 17,54 0,40 Sedang 

Adapun nilai rata-rata pretest dan posttest kemampuan 

pemecahan masalah dapat terlihat perbedaanya pada gambar 4.1 di 

bawah ini.  

 

Gambar 4. 1 Data Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 

Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Pada gambar  4.1 menunjukkan nilai rata-rata pretest atau 

sebelum menggunakan LKS berbasis PBL diperoleh 58,24 yang 

termasuk dalam kategori kurang dalam kemampuan pemecahan 

masalah. Adapun nilai rata-rata posttest atau setelah menggunakan 

LKS berbasis PBL diperoleh 75,78 yang termasuk dalam kategori 

cukup dalam kemampuan pemecahan masalah. 

Adapun hasil analisis nilai pretest kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat terlihat pada gambar 4.2 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 2 Data Nilai Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas kemampuan pemecahan masalah 

sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis PBL terlihat bahwa ada 2 siswa atau 7 % siswa termasuk 

dalam kategori tidak dalam kemampuan pemecahan masalah, 19 siswa 

atau 63 % siswa termasuk dalam kategori kurang dalam kemampuan 

pemecahan masalah, 9 siswa atau 30 % siswa termasuk dalam kategori 

cukup dalam kemampuan pemecahan masalah, serta 0 siswa atau 0% 

2; 7% 

19; 63% 

9; 30% 

0; 0% 

Tidak

Kurang

Cukup

Baik
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siswa yang termasuk dalam kategori baik dalam kemampuan 

pemecahan masalah. Adapun kemampuan pemecahan masalah setelah 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS berbasis 

PBL dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 3 Data Nilai Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas kemampuan pemecahan masalah 

setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis PBL terlihat bahwa ada 0 siswa atau 0 % siswa termasuk 

dalam kategori tidak dalam kemampuan pemecahan masalah, 3 siswa 

atau 10 % siswa termasuk dalam kategori kurang dalam kemampuan 

pemecahan masalah, 17 siswa atau 57 % siswa termasuk dalam kategori 

cukup dalam kemampuan pemecahan masalah, serta 10 siswa atau 33% 

siswa yang termasuk dalam kategori baik dalam kemampuan 

pemecahan masalah. 

. 
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Gambar 4. 4 Data Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Per Indikator 

Pada gambar 4.4 terlihat perbedaan antara nilai pretest dan 

posttest kemampuan pemecahan masalah per indikator. Adapun 

indikator yang terendah mengalami perbedaan dari nilai pretest ke nilai 

posttest yaitu indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah 

dengan nilai pretest nya diperoleh 67,34 dan nilai posttest nya yaitu 

77,74. Indikator yang tertinggi mengalami perbedaan dari nilai pretest 

ke nilai posttest yaitu indikator menafsirkan hasil yang diperoleh 

dengan nilai pretest nya diperoleh 46,00 dan nilai posttest nya yaitu 

69,74.  

Adapun hasil analisis lembar observasi hasil pekerjaan siswa pada 

kemampuan pemecahan masalah yang diisi oleh dua pengamat untuk 

per indikator dan tiap kelompok nya dapat terlihat pada tabel 4.2 di 

bawah ini. 
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Tabel 4. 2 Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah untuk Per 

Indikator pada Tiap Kelompok 

Indikator 
No. Kelompok 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Memahami  

masalah 

95,84 97,91 100 97,91 91,67 100 95,84 100 

Merencanakan 

strategi 

penyelesaian 

masalah 

91,60 87,50 83,34 85,41 85,41 97,91 87,50 95,84 

Melaksanakan 

strategi 

penyelesaian 

masalah 

95,84 95,84 93,75 93,75 95,84 97,91 93,75 97,91 

Menafsirkan 

hasil yang 

diperoleh 

93,75 91,67 79,17 93,75 85,41 93,75 100 93,75 

 

Pada tabel 4.2 terlihat untuk indikator memahami masalah diperoleh 

nilai terendah pada kelompok 5 yaitu 91,67 dan nilai tertinggi yaitu 100 

pada kelompok 3, 6, dan 8. Indikator merencanakan strategi 

penyelesaian masalah diperoleh nilai terendah pada kelompok 3 yaitu 

83,34 dan nilai tertinggi pada kelompok 6 yaitu 97,91. Indikator 

melaksanakan strategi penyelesaian masalah diperoleh nilai terendah 

yaitu 93,75 pada kelompok 3, 4, dan 7 serta nilai tertinggi yaitu 97,91 

pada kelompok 6 dan 8. Indikator menafsirkan hasil yang diperoleh 

dengan nilai terendah pada kelompok 3 yaitu 79,17 dan nilai tertinggi 

pada kelompok 7 yaitu 100.  

Adapun nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator dan per 

kelompok dapat terlihat pada gambar 4.5-gambar 4.12. Nilai yang 
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diperoleh tersebut berasal dari hasil penilaian rata-rata dari dua orang 

pengamat yang merupakan Mahasiswi IAIN Palangka Raya. Adapun 

yang dinilai oleh pengamat tersebut adalah hasil pekerjaan siswa yang 

dikerjakan secara berkelompok yang berjumlah 3 tugas kelompok 

dalam 3 pertemuan (1 tugas kelompok per pertemuan). 

 

Gambar 4. 5 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 

Per Indikator pada Kelompok 1 

Pada gambar 4.5 di atas dapat terlihat data kelompok 1 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada indikator 

merencanakan strategi penyelesaian masalah yaitu 91,60 serta nilai 

tertinggi pada indikator memahami masalah dan melaksanakan strategi 

penyelesaian masalah yaitu 95,84 . 
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Gambar 4. 6 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 

Per Indikator pada Kelompok 2 

Pada gambar 4.6 di atas dapat terlihat data kelompok 2 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada indikator 

merencanakan strategi penyelesaian masalah yaitu 87,50 serta nilai 

tertinggi pada indikator memahami masalah yaitu 97,91 . 

 

Gambar 4. 7 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 

Per Indikator pada Kelompok 3 

Pada gambar 4.7 di atas dapat terlihat data kelompok 3 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada indikator 

menafsirkan hasil yang diperoleh yaitu 79,17 serta nilai tertinggi pada 

indikator memahami masalah yaitu 100. 
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Gambar 4. 8 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah 

Per Indikator pada Kelompok 4 

Pada gambar 4.8 di atas dapat terlihat data kelompok 4 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada indikator 

merencanakan strategi penyelesaian masalah yaitu 85,41 serta nilai 

tertinggi pada indikator memahami masalah yaitu 97,91 . 

 

Gambar 4. 9 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah  Per 

Indikator pada Kelompok 5 

 Pada gambar 4.9 di atas dapat terlihat data kelompok 5 untuk 

nilai kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada 

indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah dan menafsirkan 

hasil yang diperoleh yaitu 85,41 serta nilai tertinggi pada indikator 

melaksanakan strategi penyelesaian masalah yaitu 95,84. 
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Gambar 4. 10 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah  

Per Indikator pada Kelompok 6 

Pada gambar 4.10 di atas dapat terlihat data kelompok 6 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada indikator 

menafsirkan hasil yang diperoleh yaitu 93,75 serta nilai tertinggi pada 

indikator memahami masalah yaitu 100. 

 

Gambar 4. 11 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah  

Per Indikator pada Kelompok 7 

Pada gambar 4.11 di atas dapat terlihat data kelompok 7 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada indikator 

merencanakan strategi penyelesaian masalah yaitu 87,50 serta nilai 

tertinggi pada indikator menafsirkan hasil yang diperoleh yaitu 100. 
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Gambar 4. 12 Data Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah  

Per Indikator pada Kelompok 8 

Pada gambar 4.12 di atas dapat terlihat data kelompok 8 untuk nilai 

kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai terendah pada indikator 

menafsirkan hasil yang diperoleh yaitu 93,75 serta nilai tertinggi pada 

indikator memahami masalah yaitu 100. 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah maka menggunakan uji effect 

size. Uji effect size merupakan salah satu persyaratan analisis 

kemampuan pemecahan masalah. Uji effect size dilakukan agar 

mengetahui efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Uji effect size dilakukan 

menggunakan persamaan 3.11 pada bab 3. Adapun untuk menghitung 

standar deviasi berbantukan program IBM SPSS Statistics 21 dengan 

mengklik menu analyze-descriptive statistic-descriptives-memindahkan 

nilai pretest dan posttest ke kolom variable-options (centang mean, 

sum, dan std deviation)-continue-klik ok. Hasil analisis uji efffect size  

diperoleh seperti tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Effect Size Data Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

N 

Rata-rata  SD
2
 (Standar 

Deviasi Kuadrat) 
Ukuran 

Efek (d) 
Kategori 

Pretest Posttest Pretest  Posttest 

30 58,24 75,78 152,88 144,84 1,44 Tinggi 

Pada tabel 4.5 di atas terlihat ukuran efek (d) yang diperoleh yaitu 

1,44 yang artinya > 1,00 (lebih dari 1,00) sehingga data yang diperoleh 
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mempunyai ukuran efek yang tinggi. Jadi,  dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan 

pemecahan masalah efektif digunakan pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Palangka Raya dengan ukuran efek sebesar 1,44 yang termasuk 

kategori tinggi. 

b. Hasil Peningkatan (N-Gain) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Setelah Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) 

Adapun rekapitulasi nilai pretest atau sebelum dilaksanakannya 

pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas 

dan hukum Hooke, posttest atau setelah dilaksanakannya pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke, gain dan N-gain untuk mengetahui peningkatan dari nilai pretest 

dan posttest kemampuan pemecahan masalah siswa yang dapat terlihat 

pada tabel 4.4 dibawah ini. 

Tabel 4. 4 Nilai Pretest, Posttest, Gain dan N-Gain pada Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

No Nama 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
Gain 

N-

Gain 
Interpretasi 

1 Siswa 1 60,00 64,00 4,00 0,10 Rendah 

2 Siswa 2 71,00 71,50 0,50 0,02 Rendah 

3 Siswa 3 67,50 79,00 11,50 0,35 Sedang 

4 Siswa 4 62,50 63,50 1,00 0,03 Rendah 

5 Siswa 5 53,00 95,50 42,50 0,90 Tinggi 

6 Siswa 6 56,00 86,00 30,00 0,68 Sedang 

7 Siswa 7 49,00 76,50 27,50 0,54 Sedang 

8 Siswa 8 58,00 65,00 7,00 0,17 Rendah 

9 Siswa 9 67,50 99,00 31,50 0,97 Tinggi 
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10 Siswa 10 60,00 75,50 15,50 0,39 Sedang 

11 Siswa 11 60,50 89,50 29,00 0,73 Tinggi 

12 Siswa 12 65,00 82,00 17,00 0,49 Sedang 

13 Siswa 13 72,75 85,00 12,25 0,45 Sedang 

14 Siswa 14 49,50 78,50 29,00 0,57 Sedang 

15 Siswa 15 53,50 61,00 7,50 0,16 Rendah 

16 Siswa 16 61,00 66,00 5,00 0,13 Rendah 

17 Siswa 17 52,00 66,50 14,50 0,30 Sedang 

18 Siswa 18 60,00 68,00 8,00 0,20 Rendah 

19 Siswa 19 67,50 94,00 26,50 0,82 Tinggi 

20 Siswa 20 30,50 57,00 26,50 0,38 Sedang 

21 Siswa 21 44,00 50,50 6,50 0,12 Rendah 

22 Siswa 22 69,50 75,00 5,50 0,18 Rendah 

23 Siswa 23 58,00 84,50 26,50 0,63 Sedang 

24 Siswa 24 62,50 67,50 5,00 0,13 Rendah 

25 Siswa 25 68,00 72,00 4,00 0,13 Rendah 

26 Siswa 26 60,00 93,50 33,50 0,84 Tinggi 

27 Siswa 27 58,50 79,00 20,50 0,49 Sedang 

28 Siswa 28 61,00 67,50 6,50 0,17 Rendah 

29 Siswa 29 75,00 76,50 1,50 0,06 Rendah 

30 Siswa 30 14,00 84,50 70,50 0,82 Tinggi 

Rata-rata 58,24 75,78 17,54 0,40 Sedang 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebanyak 13 orang siswa 

mengalami peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dengan 

kategori rendah, 11 orang siswa mengalami peningkatan dalam 

kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sedang, dan 17 orang 

siswa mengalami peningkatan dalam kategori pemecahan masalah 

dengan kategori tinggi.  

Pada pemecahan masalah  menurut Polya terdapat 4 indikator yang 

harus dilakukan diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi 

penyelesaian masalah, melaksanakan strategi penyelesaian masalah, dan 

menafsirkan hasil yang diperoleh. Adapun hasil analisis untuk per 

indikator kemampuan pemecahan masalah dapat terlihat pada tabel 4.5 di 

bawah ini. 
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Tabel 4. 5 Data Kemampuan Pemecahan Masalah untuk  Per 

Indikator  

Indikator Pretest Posttest Gain 
N-

Gain 
Interpretasi 

Memahami  masalah 67,39 82,91 15,52 0,48 Sedang 

Merencanakan 

strategi penyelesaian 

masalah 

67,34 77,74 10,40 0,32 Sedang 

Melaksanakan 

strategi penyelesaian 

masalah 

52,49 73,34 20,85 0,44 Sedang 

Menafsirkan hasil 

yang diperoleh 
46,00 69,74 23,74 0,44 Sedang 

Rata-Rata 0,42 Sedang 

Pada tabel 4.5 diperoleh bahwa ketika dilakukan perlakuan 

berupa pembelajaran dengan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas 

dan hukum Hooke diperoleh N-gain terendah pada indikator 

merencanakan strategi penyelesaian masalah yaitu 0,32 yang termasuk 

dalam kategori sedang dan N-gain tertinggi pada indikator memahami 

masalah yaitu 0,48 yang termasuk dalam kategori sedang. 
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Gambar 4. 13 Data Persentase Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Per Indikator  

Pada gambar 4.13 dapat terlihat persentase peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah per indikator. Adapun persentase 

peningkatan terendah pada indikator merencanakan strategi 

penyelesaian masalah sebesar 32 % dan persentase peningkatan 

tertinggi pada indikator memahami masalah sebesar 48 %. 

2. Sikap Percaya Diri Siswa  

Sikap percaya diri siswa diukur dengan menggunakan angket sikap 

percaya diri dan wawancara dengan siswa. Angket sikap percaya diri siswa 

terdiri dari 30 butir angket yang didalamnya memuat indikator sikap percaya 

diri siswa. Adapun indikator sikap percaya diri yaitu keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki (mandiri dan berani dalam bertindak), optimis 

(berpandangan positif untuk segala hal dan yakin atas semua yang dilakukan 

dapat berjalan dengan baik), bertanggung jawab (bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan sesuatu dan berani mengambil risiko atas segala sesuatu yang 

dilakukan), rasional dan realistis (mengungkapkan sesuatu sesuai dengan 

kenyataan dan rasional), serta komunikasi (dapat menyesuaikan diri dalam 

berbagai keadaan dan dapat berinteraksi tanpa rasa malu). Analisis data nilai 

pretest, posttest, gain, dan N-gain dilakukan menggunakan Microsoft Excel 

2019.  
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a. Hasil Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Sikap Percaya Diri 

Rekapitulasi nilai rata-rata pretest, posttest, Gain dan N-Gain 

dapat terlihat pada tabel 4.6 di bawah ini. 

Tabel 4. 6 Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, Gain, dan N-Gain Sikap 

Percaya Diri Siswa 

Data N 
Rata-rata 

Interpretasi 
Pretest  Posttest Gain N-Gain 

Sikap 

Percaya 

Diri Siswa 

30 68,69 78,00 9,31 0,30 Sedang 

 

Adapun nilai rata-rata pretest dan posttest sikap percaya diri 

siswa dapat terlihat perbedaanya pada gambar 4.14 di bawah ini.  

 

Gambar 4. 14 Data Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Sikap 

Percaya Diri Siswa 

Pada tabel  4.14 di atas menunjukkan nilai rata-rata pretest atau 

sebelum menggunakan LKS berbasis PBL diperoleh 68,69 yang 

termasuk dalam kategori percaya diri. Adapun nilai rata-rata posttest 

atau setelah menggunakan LKS berbasis PBL diperoleh 78,00 yang 

termasuk dalam kategori percaya diri.  

0

20

40

60

80

100

Pretest Posttest

68,69 
78 

N
ila

i 



108 

 

 

 

Adapun hasil analisis nilai pretest sikap percaya diri siswa dapat 

terlihat pada gambar 4.15 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 15 Data Nilai Pretest Sikap Percaya Diri Siswa 

Berdasarkan gambar 4.15 di atas sikap percaya diri siswa 

sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis PBL terlihat bahwa ada 0 siswa atau 0 % siswa termasuk 

dalam kategori tidak percaya diri, 1 siswa atau 3 % siswa termasuk 

dalam kategori kurang percaya diri, 29 siswa atau 97 % siswa termasuk 

dalam kategori percaya diri, serta 0 siswa atau 0% siswa yang termasuk 

dalam kategori sangat percaya diri. Adapun sikap percaya diri siswa 

setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis PBL dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 16 Data Nilai Posttest Sikap Percaya Diri Siswa 

Berdasarkan gambar 4.16 di atas sikap percaya diri siswa setelah 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKS berbasis 

PBL terlihat bahwa ada 0 siswa atau 0 % siswa termasuk dalam 

kategori tidak percaya diri, 0 siswa atau 0 % siswa termasuk dalam 

kategori tidak percaya diri, 20 siswa atau 67 % siswa termasuk dalam 

kategori percaya diri, serta 10 siswa atau 33% siswa yang termasuk 

dalam kategori sangat percaya diri. 

Sikap percaya diri siswa  menurut Lauster dan Lindenfield 

terdapat 5 indikator yang harus dilakukan diantaranya keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki (mandiri dan berani dalam bertindak), 

optimis (berpandangan positif untuk segala hal dan yakin atas semua 

yang dilakukan dapat berjalan dengan baik), bertanggung jawab 

(bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu dan berani 

mengambil risiko atas segala sesuatu yang dilakukan), rasional dan 

realistis (mengungkapkan sesuatu sesuai dengan kenyataan dan 
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rasional), serta komunikasi (dapat menyesuaikan diri dalam berbagai 

keadaan dan dapat berinteraksi tanpa rasa malu).  

 

Gambar 4. 17 Data Nilai Pretest dan Posttest Sikap Percaya Diri 

Siswa Per Indikator 

Berdasarkan gambar 4.17 di atas terlihat perbedaan antara nilai 

pretest dan posttest sikap percaya diri siswa per indikator. Adapun 

indikator yang terendah mengalami perbedaan dari nilai pretest ke nilai 

posttest yaitu indikator bertanggung jawab dengan nilai pretest nya 

diperoleh 69,90 sedangkan nilai posttest nya yaitu 77,14. Indikator yang 

tertinggi mengalami perbedaan dari nilai pretest ke nilai posttest yaitu 

indikator komunikasi dengan nilai pretest nya diperoleh 71,15 

sedangkan nilai posttest nya yaitu 82,15.  

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL 

terhadap sikap percaya diri siswa maka menggunakan uji effect size. Uji 

effect size merupakan salah satu persyaratan analisis sikap percaya diri. 
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Uji effect size dilakukan agar mengetahui efektivitas penggunaan LKS 

berbasis PBL terhadap sikap percaya diri siswa. Uji effect size 

dilakukan menggunakan persamaan 3.11 pada bab 3. Adapun untuk 

menghitung standar deviasi berbantukan program IBM SPSS Statistics 

21 dengan mengklik menu analyze-descriptive statistic-descriptives-

memindahkan nilai pretest dan posttest ke kolom variable-options 

(centang mean, sum, dan std deviation)-continue-klik ok. Hasil analisis 

uji efffect size  diperoleh seperti tabel 4.7 di bawah ini. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Effect Size Data Sikap Percaya Diri 

N 

Rata-rata  SD
2
 (Standar 

Deviasi Kuadrat) 
Ukuran 

Efek (d) 
Kategori 

Pretest Posttest Pretest  Posttest 

30 68,69 78,00 16,67 49,54 1,62 Tinggi 

 

Pada tabel 4.7 di atas terlihat ukuran efek (d) yang diperoleh yaitu 

1,62 yang artinya > 1,00 (lebih dari 1,00) sehingga data yang diperoleh 

mempunyai ukuran efek yang tinggi. Jadi,  dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke terhadap sikap percaya diri 

siswa efektif digunakan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Palangka 

Raya dengan ukuran efek sebesar 1,62 yang termasuk kategori tinggi. 
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b. Hasil Peningkatan (N-Gain) Sikap Percaya Diri Siswa Setelah 

Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) 

Adapun nilai pretest atau sebelum dilaksanakannya pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke, posttest atau setelah dilaksanakannya pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke, Gain dan N-Gain untuk mengetahui peningkatan dari nilai 

pretest dan posttest sikap percaya diri siswa yang dapat terlihat pada 

tabel 4.8 di bawah ini. 

Tabel 4. 8 Nilai Pretest, Posttest, Gain dan N-Gain Sikap Percaya 

Diri Siswa 

No Nama 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
Gain N-Gain Interpretasi 

1 Siswa 1 68,30 76,67 8,37 0,26 Rendah 

2 Siswa 2 65,83 78,34 12,51 0,37 Sedang 

3 Siswa 3 72,50 79,16 6,66 0,24 Rendah 

4 Siswa 4 64,16 68,34 4,18 0,12 Rendah 

5 Siswa 5 75,84 85,00 9,16 0,38 Sedang 

6 Siswa 6 73,34 80,00 6,66 0,25 Rendah 

7 Siswa 7 64,16 80,84 16,68 0,47 Sedang 

8 Siswa 8 75,00 85,84 10,84 0,43 Sedang 

9 Siswa 9 72,50 91,67 19,17 0,70 Tinggi 

10 Siswa 10 69,16 74,16 5,00 0,16 Rendah 

11 Siswa 11 64,16 68,34 4,18 0,12 Rendah 

12 Siswa 12 70,83 84,16 13,33 0,46 Sedang 

13 Siswa 13 66,67 68,34 1,67 0,05 Rendah 

14 Siswa 14 63,34 85,00 21,66 0,59 Sedang 

15 Siswa 15 64,16 70,84 6,68 0,19 Rendah 

16 Siswa 16 59,16 78,34 19,18 0,47 Sedang 

17 Siswa 17 73,34 86,67 13,33 0,50 Sedang 

18 Siswa 18 65,84 72,50 6,66 0,19 Rendah 

19 Siswa 19 69,16 78,34 9,18 0,30 Sedang 

20 Siswa 20 65,83 67,50 1,67 0,05 Rendah 
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21 Siswa 21 68,30 69,16 0,86 0,03 Rendah 

22 Siswa 22 64,16 84,16 20 0,56 Sedang 

23 Siswa 23 70,83 75,00 4,17 0,14 Rendah 

24 Siswa 24 75,00 84,16 9,16 0,37 Sedang 

25 Siswa 25 69,16 89,16 20,00 0,65 Sedang 

26 Siswa 26 68,34 70,00 1,66 0,05 Rendah 

27 Siswa 27 68,34 70,83 2,49 0,08 Rendah 

28 Siswa 28 71,67 75,00 3,33 0,12 Rendah 

29 Siswa 29 71,67 76,67 5,00 0,18 Rendah 

30 Siswa 30 70,00 85,84 15,84 0,53 Sedang 

Rata-Rata 68,69 78,00 9,31 0,30 Sedang  

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 16 orang siswa 

mengalami peningkatan dalam sikap percaya diri siswa dengan kategori 

rendah, 13 orang siswa mengalami peningkatan dalam sikap percaya 

diri siswa dengan kategori sedang, dan 1 orang siswa mengalami 

peningkatan dalam sikap percaya diri siswa dengan kategori tinggi. 

Adapun hasil analisis per indikator seperti pada tabel 4.9 di 

bawah ini. 

Tabel 4. 9 Data Sikap Percaya Diri Siswa untuk  Per Indikator  

  

Indikator Pretest  Posttest  Gain N-Gain Interpretasi 

Keyakinan akan 

kemampuan 

yang dimiliki 

61,80 72,75 10,95 0,29 Rendah 

Optimis  73,88 81,38 7,5 0,29 Rendah 

Bertanggung 

jawab 
69,90 77,14 7,24 0,24 Rendah 

Rasional dan 

realistis 
66,95 77,08 10,13 0,31 Sedang 

Komunikasi  71,15 82,15 11 0,38 Sedang 

Rata-rata 0,30 Sedang 
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Pada tabel 4.9 diperoleh bahwa ketika dilakukan perlakuan 

berupa pembelajaran dengan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas 

dan hukum Hooke diperoleh N-gain terendah pada indikator 

bertanggung jawab yaitu 0,24 yang termasuk dalam kategori rendah dan  

N-gain tertinggi pada indikator komunikasi yaitu 0,38 yang termasuk 

dalam kategori sedang. 

 

Gambar 4. 18 Data Persentase Peningkatan Sikap Percaya Diri 

Siswa untuk Per Indikator 

Pada gambar 4.18 dapat terlihat persentase peningkatan sikap 

percaya diri siswa per indikator diperoleh persentase peningkatan 

terendah pada indikator bertanggung jawab sebesar 24 % dan  

persentase peningkatan tertinggi pada indikator komunikasi sebesar 38 

%. 
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B. Pembahasan  

Pembelajaran yang diterapkan di kelas XI MIPA 4 merupakan 

pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis PBL yang dilaksanakan 

dengan 5 kali pertemuan dalam waktu 2 x 45 menit. Jumlah siswa di kelas 

XI MIPA 4 ada 35 siswa namun ada 5 siswa yang tidak dapat dijadikan 

sampel karena 3 orang siswa tidak mengikuti pretest dan posttest, tidak 

hadir, tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, dan tidak ikut 

dalam pengumpulan tugas, 1 orang siswa tidak mengikuti pretest dan 

posttest, serta tidak ikut dalam pengumpulan tugas, dan 1 orang siswa tidak 

mengikuti pretest dan posttest, tidak hadir, tidak ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok, dan tidak ikut dalam pengumpulan tugas sehingga 

hanya ada 30 siswa yang dapat dijadikan sampel.    

LKS berbasis PBL telah disusun oleh penulisnya dengan bahasa yang 

mudah untuk dipahami dan di dalamnya terdapat 5 kegiatan percobaan yang 

bertujuan agar siswa dapat terlibat secara langsung mengenai peranan 

elastisitas dalam kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran  dengan 

menggunakan LKS berbasis PBL diharapkan juga dapat membantu siswa 

dalam proses pemecahan masalah dan dapat meningkatkan sikap percaya 

diri siswa baik dalam dirinya sendiri maupun ketika berinteraksi dengan 

orang lain melalui kerja kelompok.   

1. Kemampuan  Pemecahan Masalah  Siswa  

Penggunaan LKS berbasis PBL dalam pembelajaran dapat terlihat 

keterkaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah. Pada LKS 
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berbasis PBL pada kegiatan penyampaian permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu apa yang membuat piano sangat 

membutuhkan kayu elastis (permasalahan pada lembar kerja 1) dan 

bagaimana mekanisme shockbreaker pada mobil atau motor 

(permasalahan pada lembar kerja 2) yang mana pada tahapan tersebut 

dapat melatih indikator memahami masalah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ayudha dan Setyarsih (2021) yang 

menyatakan bahwa dalam melatihkan kemampuan pemecahan masalah 

dapat dilakukan dengan memberikan permasalahan mengenai fenomena 

fisika sehingga siswa dapat memahami masalah ketika di berikan 

fenomena tersebut (Ayudha & Setyarsih, 2021). Ketika disampaikan 

suatu permasalahan pada siswa maka siswa akan belajar untuk 

mencerna mengenai permasalahan yang telah ditampilkan tersebut. 

 

Gambar 4. 19 Jawaban Siswa pada Tahapan Membimbing 

Penyelidikan Mandiri 
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Pada gambar 4.19 dapat terlihat jawaban siswa pada tahapan 

membimbing penyelidikan mandiri yang dapat melatihkan indikator 

merencanakan strategi penyelesaian masalah sekaligus melaksanakan 

strategi penyelesaian masalah. Untuk indikator merencanakan strategi 

penyelesaian masalah dapat terlihat ketika menentukan rumus yang 

digunakan oleh siswa sudah benar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Utami dan Wutsqa (2017) yang menyatakan bahwa 

kemampuan siswa dalam merencanakan strategi penyelesaian masalah 

dapat terlihat ketika siswa memilih rumus maupun konsep yang 

digunakan (Utami & Wutsqa, 2017). Pada gambar 4.19 dapat terlihat 

rumus yang digunakan sudah benar sehingga terbukti bahwa indikator 

merencanakan strategi penyelesaian masalah memang dapat dilatih 

menggunakan LKS berbasis PBL tersebut. 

Pada indikator melaksanakan strategi penyelesaian masalah dapat 

terlihat ketika siswa memasukkan data-data yang diperlukan dan telah 

sesuai dengan simbol yang terdapat pada rumus. Pada gambar 4.19 

terlihat siswa sudah dapat melaksanakan strategi penyelesaian masalah 

sehingga perhitungan yang diperoleh juga benar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novianti dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa melaksanakan strategi penyelesaian masalah tergantung pada 

pengalaman siswa dalam menyusun rencana penyelesaian masalah 

(Novianti, Yuanita, & Maimunah, 2020). Pada gambar 4.19 terlihat 

bahwa siswa sudah dapat melaksanakan strategi penyelesaian masalah 
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karena juga diiringi dengan penentuan rumus dan memasukkan datanya 

sudah sesuai.  

 

Gambar 4. 20 Jawaban Siswa pada Tahapan Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses Penyelidikan 

Pada gambar 4.20 dapat terlihat jawaban siswa pada tahapan 

menganalisis dan mengevaluasi proses penyelidikan yang dapat 

melatihkan indikator menafsirkan hasil yang diperoleh. Indikator 

menafsirkan hasil yang diperoleh salah satunya dapat terlihat ketika 

siswa menuliskan kesimpulan dan melakukan pengecekan kembali 

terhadap jawabannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suryani dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

kemampuan mengecek kembali terhadap jawaban dapat membuat 

siswa menyimpulkan hasil yang diperolehnya dalam bentuk penulisan 

kesimpulan jawaban (Suryani, Jufri, & Putri, 2020). Pada gambar 4.20 

dapat terlihat bahwa ketika siswa melakukan pengecekan kembali 

maka siswa juga akan menuliskan kesimpulan dan juga menuliskan 

satuan akhir pada jawaban yang diperolehnya.  
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Kemampuan pemecahan masalah ini diukur menggunakan 

instrumen tes berupa soal uraian dan lembar observasi hasil pekerjaan 

siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah. Keterbatasan soal 

uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah yaitu untuk tiap soalnya hanya terdiri dari satu indikator dari 

kemampuan pemecahan masalah. Sehingga dalam hal ini soal tersebut 

belum sepenuhnya dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah 

secara utuh. Hal ini dapat terlihat pada soal nomor 2 yang hanya dapat 

mengukur indikator memahami masalah saja. Selain itu, pada soal 

nomor 1, 6, dan 8 hanya dapat mengukur indikator memahami 

masalah hingga indikator melaksanakan strategi penyelesaian 

masalah. Adapun soal yang telah memenuhi indikator kemampuan 

pemecahan masalah secara lengkap mulai dari indikator memahami 

masalah hingga menafsirkan hasil yang diperoleh yaitu soal nomor 3, 

4, 5, 7, 9, dan 10. Pada penelitian ini, untuk soal yang digunakan 

belum sepenuhnya dapat mengukur semua indikator kemampuan 

pemecahan secara lengkap. Oleh karena itu diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat membuat soal kemampuan pemecahan masalah 

yang pada tiap soalnya terdapat semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah secara lengkap agar kemampuan pemecahan 

masalah nantinya dapat terukur dengan baik. 
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a. Pembahasan Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 dapat terlihat nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum (pretest) dan setelah 

(posttest) diberikan pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL. 

Adapun nilai rata-rata pretest tersebut diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai pretest dan kemudian membaginya dengan 

jumlah sampel yang digunakan. Untuk nilai rata-rata posttest tersebut 

diperoleh dengan menjumlahkan nilai posttest dan kemudian 

membaginya dengan jumlah sampel yang digunakan sehingga 

diperoleh nilai rata-ratanya. 

Pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 dapat terlihat nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum diberikan 

pembelajaran (pretest) menggunakan LKS berbasis PBL yaitu 58,24 

yang termasuk dalam kategori kurang. Kemudian, untuk kemampuan 

pemecahan masalah setelah diberikan pembelajaran (posttest) 

menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke dengan nilai rata-rata 75,78 yang termasuk dalam kategori 

cukup dalam kemampuan pemecahan masalah.  

Pada gambar 4.2 terlihat nilai pretest kemampuan pemecahan 

masalah yang diperoleh menggunakan teknik analisis pada persamaan 

3.6 pada bab 3 dan tabel 3.18 untuk melihat kategori kemampuan 
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pemecahan masalahnya. Pada gambar 4.2 terlihat nilai pretest 

kemampuan pemecahan masalah yang mana ada 7 % siswa atau 2 

siswa yang termasuk dalam kategori tidak. Hal ini dapat terlihat pada 

salah satu jawaban siswa seperti pada gambar 4.21 di bawah ini.  

 

Gambar 4. 21 Jawaban Pretest Siswa yang Termasuk 

Kategori Tidak 

Pada gambar 4.21 terlihat jawaban pretest siswa yang termasuk 

kategori tidak dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini terjadi 

karena siswa belum mampu melaksanakan strategi penyelesaian 

masalah dengan baik yang dapat terlihat pada gambar yaitu tidak 

menuliskan langkah penyelesaian. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Akbar dkk (2018) yang menyatakan bahwa siswa 

lebih suka menyelesaikan soal dengan cara langsung seperti tidak 

perlunya langkah penyelesaian masalah karena hanya akan membuang 

waktu. Padahal menuliskan langkah penyelesaian sangatlah 

diperlukan karena dapat menumbuhkan pemahaman terhadap jawaban 

sehingga membuat siswa menjadi belajar dan tidak perlu berpikir 

bahwa melakukan hal tersebut dapat membuang waktu. 

Selain itu juga disebabkan oleh kurang tepatnya dalam 

pemilihan rumus sehingga akan berpengaruh pada hasil yang 
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diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aliah 

dan Bernard (2020) yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa 

melakukan kesalahan dalam melaksanakan cara penyelesaian masalah 

karena siswa cenderung salah dalam menggunakan rumus sehingga 

akan berpengaruh pada hasil yang diperolehnya. Pemilihan rumus 

yang tepat sangatlah diperlukan karena akan berdampak fatal pada 

hasil yang akan diperoleh nantinya. 

Pada gambar 4.2 terlihat nilai siswa sebelum diberikan LKS 

berbasis PBL yang tercantum pada nilai pretest kemampuan 

pemecahan masalah yaitu 63 % siswa atau 19 siswa yang termasuk 

dalam kategori kurang. Hal ini dapat terlihat pada salah satu jawaban 

siswa seperti pada gambar 4.22 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 22 Jawaban Pretest Siswa yang Termasuk 

Kategori Kurang 

Pada gambar 4.22 terlihat jawaban pretest siswa yang termasuk 

kategori kurang dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 
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terjadi karena siswa kurang dalam memahami masalah yaitu siswa 

belum mampu mengidentifikasi maksud dari soal yang diberikan 

(siswa langsung menyebutkan jawaban tanpa memberikan alasan). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Aripin 

(2018) & Andayani dan Lathifah (2019) yang menyatakan bahwa 

kurangnya dalam memahami masalah dikarenakan siswa belum 

mampu mengidentifikasi informasi cerita dalam soal yang diberikan. 

Mengidentifikasi informasi soal sebenarnya mudah untuk dilakukan 

yaitu dengan membaca atau memahami maksud dari soal secara 

berulang apabila siswa sulit untuk menyerap bahasa soal yang 

diberikan tersebut. 

Pada gambar 4.2 terlihat nilai pretest kemampuan pemecahan 

masalah yang mana 30 % siswa atau 9 siswa yang termasuk dalam 

kategori cukup. Hal ini dapat terlihat pada salah satu jawaban siswa 

seperti pada gambar 4.23 di bawah ini. 
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Gambar 4. 23 Jawaban Pretest Siswa yang Termasuk 

Kategori Cukup 

Pada gambar 4.23 terlihat jawaban pretest siswa yang termasuk 

kategori cukup dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini terjadi 

karena siswa sudah dapat merencanakan strategi penyelesaian masalah 

namun siswa belum terbiasa dalam menuliskan diketahui, ditanya, 

serta belum terbiasa menuliskan hasil yang diperolehnya berbentuk 

kesimpulan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Amalia (2017) & Nurussafa‟at dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

faktor penyebab kesalahan siswa yaitu tidak lengkap dalam 

menuliskan diketahui, ditanya, serta kesimpulan terhadap jawaban 
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yang diperoleh. Padahal penulisan diketahui, ditanya, serta 

kesimpulan terhadap jawaban yang diperoleh merupakan hal yang 

lazim dilakukan karena juga dapat mempermudah dalam proses 

perhitungan dan pemahaman yang akan diperoleh nantinya. 

 Pada gambar 4.2 terlihat nilai pretest kemampuan pemecahan 

masalah yang mana 0 % siswa atau 0 siswa yang termasuk dalam 

kategori baik. Nilai tersebut diperoleh karena belum diberikannya 

pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL materi elastisitas dan 

hukum Hooke pada siswa sehingga menyebabkan siswa belum siap 

dan belum belajar terkait materi tersebut.  

Pada gambar 4.3 dapat terlihat kemampuan pemecahan masalah 

siswa setelah  diberikan LKS berbasis PBL yang tercantum pada nilai 

posttest yaitu terdapat 0 % siswa atau 0 siswa yang termasuk dalam 

kategori tidak. Hal ini terjadi karena siswa telah diberikan 

pembelajaran yang didalamnya terdapat langkah kemampuan 

pemecahan masalah selama penelitian berlangsung. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Selan dan Yunianta (2020) 

yang menyatakan bahwa latihan rutin perlu diberikan pada siswa 

terlebih pada langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah 

sehingga membuat siswa menjadi terbiasa dalam melakukan 

pemecahan masalah. Berawal dari pembiasaan yang ketika terus 

dilakukan secara rutin maka akan berubah menjadi suatu kebiasaaan 
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yang baik salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah 

tersebut. 

Pada gambar 4.3 terlihat nilai posttest kemampuan pemecahan 

masalah yang diperoleh menggunakan teknik analisis pada persamaan 

3.6 pada bab 3 dan tabel 3.18 untuk melihat kategori kemampuan 

pemecahan masalahnya. Pada gambar 4.3 terlihat nilai posttest 

kemampuan pemecahan masalah yang mana 10 % siswa atau 3 siswa 

yang termasuk dalam kategori kurang. Hal ini dapat terlihat pada salah 

satu jawaban siswa seperti pada gambar 4.24 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 24 Jawaban Posttest Siswa yang Termasuk 

Kategori Kurang 

Pada gambar 4.24 terlihat jawaban posttest siswa yang termasuk 

kategori kurang dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

terjadi karena kurang telitinya siswa dalam perhitungan sehingga hasil 

yang diperoleh juga kurang tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurussafa‟at dkk (2016) & Utami dan Wutsqa 

(20170 yang menyatakan bahwa kurangnya kemampuan pemecahan 

masalah sering disebabkan oleh ketidaktelitiannya siswa dalam 

mengerjakan soal. Padahal ketelitian sangatlah diperlukan oleh siswa 

terlebih pada penyelesaian matematis. 

Pada gambar 4.3 terlihat nilai posttest kemampuan pemecahan 

masalah yang mana 57 % siswa atau 17 siswa termasuk dalam 
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kategori cukup. Hal ini dapat terlihat pada salah satu jawaban siswa 

seperti pada gambar 4.25 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 25 Jawaban Posttest Siswa yang Termasuk 

Kategori Cukup 

Pada gambar 4.25 terlihat jawaban posttest siswa yang termasuk 

kategori cukup dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini terjadi 

karena siswa sudah mampu merencanakan strategi penyelesaian 

masalah namun terdapat hitungan yang tidak tepat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Aripin (2018) yang 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dikatakan cukup 

apabila dapat merencanakan strategi penyelesaian masalah dan 

tahapan pemecahan masalah lainnya namun masih terdapat sedikit 

kesalahan seperti kesalahan penyelesaian soal. Padahal apabila siswa 
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lebih teliti lagi terhadap kesalahannya maka kemampuan pemecahan 

masalah yang diperolehnya akan melebihi kategori cukup. 

Selain itu, penulisan kesimpulan yang tidak tepat juga dapat 

mempengaruhi hasil yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nur dan Palobo (2018) yang menyatakan bahwa 

penulisan kesimpulan yang salah disebabkan oleh kesalahan pada 

perhitungan yang telah dilakukan. Kesalahan dalam perhitungan dan 

penulisan kesimpulan sebenarnya dapat diminimalisir apabila siswa 

teliti dan mencek kembali jawaban yang telah diperolehnya tersebut. 

Pada gambar 4.3 terlihat nilai posttest kemampuan pemecahan 

masalah yang mana 33 % siswa atau 10 siswa yang termasuk dalam 

kategori baik. Hal ini dapat terlihat pada salah satu jawaban siswa 

seperti pada gambar 4.26 di bawah ini. 
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Gambar 4. 26 Jawaban Posttest Siswa yang Termasuk 

Kategori Baik 

Pada gambar 4.26 terlihat jawaban posttest siswa yang termasuk 

kategori baik dalam kemampuan pemecahan masalah. Hal ini terjadi 

karena siswa sudah dapat menuliskan informasi (diketahui dan ditanya) 

secara lengkap dengan menggunakan strategi pemecahan masalah yang 

tepat hingga pada menafsirkan hasil yang diperoleh juga lengkap dan 

tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Samo (2017) 

& Nur dan Palobo (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dalam kategori baik apabila siswa dapat menuliskan 

jawaban dengan akurat, jelas, dan lengkap dengan menggunakan strategi 

pemecahan masalah yang tepat hingga pada memberikan kesimpulan 

dengan tepat. Pada gambar 4.26 terlihat bahwa penyelesaian soal yang 

dilakukan oleh siswa telah lengkap dan juga tepat sehingga hasil akhir 

yang diperoleh juga benar yang mana hal tersebut membuat kemampuan 

pemecahan masalah termasuk kategori baik. 

Pada gambar 4.4 terlihat perbedaan antara nilai pretest (sebelum 

diberikan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke) 

dan nilai posttest (setelah diberikan LKS berbasis PBL pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke) per indikator. Nilai pretest dan posttest per 

indikator diperoleh dengan menjumlahkan nilai sesuai dengan indikator, 

kemudian menghitungnya menggunakan persamaan 3.6 dan melihat tabel 

3.18 untuk kategori kemampuan pemecahan masalah sehingga diperoleh 

nilai pretest dan posttest per indikator.  
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Pada gambar 4.4 terlihat pada indikator memahami masalah 

diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 67,39 yang termasuk dalam kategori 

cukup sedangkan untuk nilai rata-rata posttest yaitu 82,91 yang termasuk 

dalam kategori baik. Pada indikator merencanakan strategi penyelesaian 

masalah diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 67,34 yang termasuk dalam 

kategori cukup sedangkan untuk nilai rata-rata posttest yaitu 77,74 yang 

termasuk dalam kategori cukup.  

Pada indikator melaksanakan strategi penyelesaian masalah 

diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 52,49 yang termasuk dalam kategori 

kurang sedangkan untuk nilai rata-rata posttest yaitu 73,34 yang 

termasuk dalam kategori cukup. Pada indikator menafsirkan hasil yang 

diperoleh yaitu nilai rata-rata pretest diperoleh 46,00 yang termasuk 

dalam kategori kurang sedangkan untuk nilai rata-rata posttest diperoleh 

69,74 yang termasuk dalam kategori cukup.  

Pada gambar 4.27-4.30 terlihat jawaban siswa sebelum (pretest) 

dan setelah (posttest) penggunaan LKS berbasis PBL dalam 

pembelajaran per indikator kemampuan pemecahan masalah. 
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(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 

Gambar 4. 27 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Memahami Masalah 

Pada gambar 4.27 merupakan jawaban pretest dan posttest siswa 

pada indikator memahami masalah. Pada gambar 4.27 (a) terlihat siswa 

masih kurang memahami dengan baik mengenai masalah yang 

disajikan pada soal ketika sebelum diberikannya pembelajaran dengan 

menggunakan LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum 

Hooke. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumartini 

(2016), Azizah,dkk (2019), & Novianti dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa siswa belum dapat memahami masalah yang disajikan pada soal 

dengan baik karena siswa tergesa dalam membaca soal yang 

ditampilkan. Tergesanya siswa dalam membaca soal yang ditampilkan 

yaitu dapat terlihat ketika siswa belum sepenuhnya memahami maksud 

dari soal dan malah langsung menyimpulkan jawabannya. 

Selain itu, pada gambar 4.27 (a) terlihat siswa hanya menjawab 

dengan jawaban singkat dan itupun belum sepenuhnya tepat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Selan dan Yunianta 

(2020) yang menyatakan bahwa siswa cenderung kurang dalam 

memahami masalah karena sering menuliskan jawaban singkat yang 
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didalamnya tidak terdapat informasi penting yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan. Pentingnya penulisan 

jawaban yang singkat namun  padat (menyinggung informasi penting) 

sangatlah diperlukan terlebih dalam menyelesaikan soal. 

Berbeda halnya pada gambar 4.27 (b) terlihat siswa lebih 

memahami maksud dari masalah yang disajikan sehingga siswa dapat 

menjawab dengan jawaban yang lebih rinci. Perubahan jawaban siswa 

terjadi karena selama penelitian siswa dilatih kemampuan pemecahan 

masalah secara berulang sehingga mengalami peningkatan nilai pada 

indikator memahami masalah yang terlihat pada gambar 4.4 yaitu dari 

67,39 menjadi 82,91.  

 

 

(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 

Gambar 4. 28 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Merencanakan Strategi Penyelesaian Masalah 

Pada gambar 4.28 merupakan jawaban pretest dan posttest siswa 

pada indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah. Pada 

gambar 4.28 (a) terlihat jawaban siswa yang tidak tepat dalam 

merencanakan strategi penyelesaian masalah sebelum diberikannya 

pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis PBL pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke. Hal ini terjadi karena kesalahan siswa 
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dalam memilih konsep untuk menyelesaikan soal yang telah diberikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan 

Wutsqa (2017) & Annizar dkk (2020) yang menyatakan bahwa siswa 

tidak mampu dalam merencanakan strategi pemecahan masalah karena 

kesalahan dalam pemilihan konsep yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan soal yang telah diberikan. Kesalahan dalam pemilihan 

konsep tersebut terjadi karena belum diajarkannya mengenai materi 

yang ditampilkan soal sehingga siswa hanya menjawab sesuai dengan 

pendapatnya dan belum mengetahui apakah jawaban yang diberikan 

sudah sesuai dengan yang ditanyakan soal atau tidak.  

Berbeda halnya pada gambar 4.28 (b) terlihat siswa sudah benar 

dalam merencanakan strategi penyelesaian masalah dan telah mengarah 

pada jawaban yang benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rambe dan Afri (2020) yang menyatakan bahwa siswa 

dapat menuliskan dan menjelaskan strategi penyelesaian masalah yang 

akan digunakan sehingga jawaban yang diperolehnya mempunyai 

peluang untuk benar. Hal tersebut terjadi karena siswa telah diajarkan 

mengenai materi dan konsep sehingga ketika merencanakan strategi 

penyelesaian masalah pada soal siswa telah memahami informasi 

jawaban yang dituliskannya tersebut.  
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(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 

Gambar 4. 29 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Melaksanakan Strategi Penyelesaian Masalah 

Pada gambar 4.29 merupakan jawaban pretest dan posttest siswa 

pada indikator melaksanakan strategi penyelesaian masalah. Pada 

gambar 4.29 (a) terlihat jawaban siswa sebelum diberikannya LKS 

berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke yang mana 

untuk melaksanakan strategi penyelesaian masalah masih belum tepat 

karena berawal dari rumus yang digunakan belum tepat sehingga 

berpengaruh terhadap langkah penyelesaian masalah dan hasil jawaban 

yang diperolehnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Novianti dkk (2020) & Rofi‟ah dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa pada kebanyakan siswa mengalami kesalahan dalam 

melaksanakan penyelesaian masalah yang terjadi karena berawal dari 

rumus yang digunakan tidak sesuai dengan soal yang diberikan. 

Penentuan rumus khususnya dalam pemecahan soal matematis 

sangatlah penting dilakukan karena akan berpengaruh pada tahap 

pelaksanaan yang berupa memasukkan data ke dalam simbol rumus. 

Ketika rumus yang dipilih sesuai maka proses pelaksanaan strategi 

penyelesaian masalah juga akan berjalan dengan lancar. 
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Berbeda halnya pada gambar 4.29 (b) terlihat bahwa siswa sudah 

dapat melaksanakan strategi penyelesaian masalah yang tepat dan telah 

mengarah pada jawaban yang benar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Aliah dan Bernard (2020) yang menyatakan bahwa 

siswa dapat melaksanakan strategi penyelesaian masalah apabila telah 

mampu menuliskan proses perhitungan dengan langkah-langkah yang 

tepat yang mengarah pada jawaban yang benar. Pada gambar 4.29 (b) 

terlihat siswa sudah tepat dalam memasukkan data pada simbol yang 

merupakan tahapan dari melaksanakan strategi penyelesaian masalah. 

  

 

(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 

Gambar 4. 30 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Menafsirkan Hasil yang Diperoleh 
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Pada gambar 4.30 merupakan jawaban pretest dan posttest siswa 

pada indikator menafsirkan hasil yang diperoleh. Pada gambar 4.30 (a) 

terlihat jawaban siswa sebelum diberikannya LKS berbasis PBL pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke yang mana untuk jawaban pretest 

nya untuk menafsirkan hasil yang diperoleh masih belum tepat karena 

selain jawaban yang diberikan belum benar, siswa juga sering lupa atau 

tidak terbiasa untuk pengecekan ulang jawaban dan siswa tidak 

menuliskan kesimpulan terhadap hasil yang diperolehnya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2017) & Rofi‟ah 

dkk (2019) yang menyatakan bahwa kesalahan yang banyak dilakukan 

oleh siswa yaitu tidak menuliskan kesimpulan karena siswa malas untuk 

melakukan pengecekan ulang jawabannya. Padahal pengecekan 

jawaban perlu untuk dibiasakan pada siswa agar dapat mengurangi 

kesalahan yang akan terjadi pada penyelesaian soal tersebut dan dapat 

menuliskan kesimpulan terhadap perhitungan yang dilakukannya. 

Berbeda halnya dengan gambar 4.30 (b) terlihat jawaban siswa 

sudah dapat menafsirkan hasil yang diperoleh dengan menuliskan 

kesimpulan terhadap jawabannya dengan tepat dan benar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rofi‟ah dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa  dalam 

menyelesaikan soal yaitu kemampuan menarik kesimpulan terhadap 

hasil yang diperolehnya. Adapun penyebab lainnya yaitu siswa telah 

melakukan proses pengecekan kembali jawaban yang membuat siswa 
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menjadi lebih teliti lagi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nadhifa dkk (2019) & Novianti dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa siswa yang melihat kembali langkah 

penyelesaiannya akan menghitung lagi soal dan informasi yang telah 

diperolehnya dengan lebih teliti. Ketelitian dalam jawaban diperlukan 

agar hasil yang diperoleh juga sesuai dengan yang diharapkan nantinya. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat terus dilatih apalagi 

jika dihubungkan dengan permasalahan yang biasa terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan terlatih untuk menyelesaikan 

masalah dengan caranya sendiri melalui tahapan-tahapan yang ada. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwasi dan 

Fitriyana (2019) yang menyatakan bahwa agar kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat menjadi kuat atau meningkat maka perlunya 

menghubungkan permasalahan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustianingsih, dkk 

(2017) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat 

meningkat apabila siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah. Pemberian soal pemecahan masalah yang diberikan pada 

siswa pada penelitian ini agar siswa terbiasa melihat dan menyelesaikan 

soal pemecahan masalah sehingga diharapkan kemampuan pemecahan 

masalah dapat terus terasah pada siswa. 
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Gambar 4. 31 Jawaban Kelompok 1 

Pada gambar 4.31 terlihat salah satu jawaban kelompok 1 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 

pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.5. Pada 

gambar 4.5 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator 

pada kelompok 1 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

memahami masalah sebesar 95,84 dan melaksanakan strategi 

penyelesaian masalah sebesar 95,84 juga. Pada gambar 4.31 terlihat 

siswa dapat memahami masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

ada didalam LKS berbasis PBL dan siswa dapat menuliskan informasi 

yang diperolehnya dari percobaan yang telah dilakukannya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryati (2018) yang 

menyatakan bahwa siswa akan bekerja sama dalam kelompok untuk 

dapat memahami masalah secara bersama dengan menuliskan informasi 

yang diperolehnya dari percobaan. Ketika siswa berkelompok maka 

apabila salah satu dari anggota kelompok belum dapat memahami 
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maksud dari soal maka anggota yang lainnya yang paham akan 

menjelaskan maksud dari soal yang dipahaminya tersebut. 

Selain itu, pada gambar 4.31 terlihat siswa dapat 

mensubstitusikan data yang diperolehnya kedalam rumus dan kemudian 

menyelesaikannya hingga diperolehnya jawaban. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Mampouw (2018) yang 

menyatakan bahwa siswa dapat memasukkan data kedalam rumus 

hingga menjurus ke penyelesaian jawaban soal yang diharapkan. 

Pada kelompok 1 untuk indikator yang mempunyai nilai terendah 

yaitu indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah yaitu 

91,60. Hal ini terjadi karena dapat terlihat pada gambar 4.31 bahwa 

siswa tidak menuliskan rumus ketika perhitungan dan langsung 

memasukkan datanya saja. Seharusnya dalam proses perhitungan 

alangkah lebih baiknya menuliskan terlebih dahulu rumus yang 

digunakan agar lebih tahu apakah rumus tersebut cocok untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rofi‟ah dkk (2019) yang menyatakan bahwa tidak 

menuliskan rumus sehingga siswa tidak tahu bagaimana kelanjutannya. 

Padahal sebenarnya menuliskan rumus dalam menyelesaikan suatu 

perhitungan berguna untuk mengetahui apakah rumus yang digunakan 

sudah cocok atau tidak dalam menyelesaikan soal 
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Gambar 4. 32 Jawaban Kelompok 2 

Pada gambar 4.32 terlihat salah satu jawaban kelompok 2 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 

pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.6. Pada 

gambar 4.6 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator 

pada kelompok 2 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

memahami masalah sebesar 97,91. Pada gambar 4.32 terlihat siswa 

dapat memahami masalah karena siswa telah menjawab pertanyaan 

sesuai dengan yang dimaksud oleh soal. Siswa dapat memahami 

masalah karena siswa telah membaca dengan baik mengenai informasi 

atau pertanyaan yang terdapat pada soal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rofi‟ah (2019) yang menyatakan bahwa 

siswa memahami soal apabila siswa dapat membaca dengan memahami 

bahasa dan istilah yang ada pada soal. Memahami maksud soal tersebut 

perlu dilakukan agar siswa dapat menangkap informasi atau pertanyaan 

yang ada pada soal nantinya. 



141 

 

 

 

Pada kelompok 2 untuk indikator yang mempunyai nilai terendah 

yaitu indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah diperoleh 

nilai 87,50. Hal ini terjadi karena dapat terlihat pada gambar 4.32 

bahwa siswa tidak menuliskan rumus pada proses penyelesaian 

perhitungan. Kesalahan merencanakan strategi penyelesaian masalah 

biasa terlihat dengan tidak menuliskan rumus pada proses perhitungan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurussafa‟at dkk 

(2016) yang menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal biasanya terjadi karena kesalahan merencanakan strategi apa yang 

harus dilakukan seperti tidak menuliskan rumus. Padahal menuliskan 

rumus merupakan bagian penting dari rencana penyelesaian soal. 

 

Gambar 4. 33 Jawaban Kelompok 3 

Pada gambar 4.33 terlihat salah satu jawaban kelompok 3 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 

pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.7. Pada 

gambar 4.7 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator 

pada kelompok 3 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi yaitu 
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memahami masalah sebesar 100. Pada gambar 4.33 terlihat siswa dapat 

memahami masalah dengan menuliskan informasi yang diperoleh dari 

soal sehingga dapat sesuai dengan jawaban yang diinginkan oleh soal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mita dkk (2019) 

yang menyatakan bahwa siswa dikatakan dapat memahami masalah 

dengan baik apabila siswa dapat menyebutkan apa yang diminta oleh 

soal. Dalam menuliskan pemahaman terhadap masalah alangkah lebih 

baiknya lagi jika siswa menuliskan pengantar jawaban sebelum 

mengarah ke jawaban yang ingin dituliskan dengan bahasanya sendiri. 

Pada kelompok 3 untuk indikator yang mempunyai nilai terendah 

yaitu indikator menafsirkan hasil yang diperoleh dengan nilai 79,17. 

Hal ini terjadi karena dapat terlihat pada gambar 4.33 yaitu siswa tidak 

melakukan pengecekan jawaban dengan tidak menuliskan kesimpulan 

terhadap hasil yang diperolehnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Apriliyanto (2019) yang menyatakan bahwa 

kesalahan yang biasa terjadi ketika penyelesaian soal yaitu tidak 

melakukan pengecekan kembali Sehingga siswa tidak mengetahui 

kesalahan yang dilakukannya. Padahal melakukan pengecekan kembali 

terhadap jawaban perlu untuk dilakukan agar siswa dapat melihat 

kesalahannya sebelum mengumpulkan tugas tersebut. 
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Gambar 4. 34 Jawaban Kelompok 4 

Pada gambar 4.34 terlihat salah satu jawaban kelompok 4 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 

pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.8. Pada 

gambar 4.8 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator 

pada kelompok 4 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

memahami masalah sebesar 97,91. Pada gambar 4.34 terlihat siswa 

dapat memahami masalah karena siswa dapat menentukan hal yang 

ditanyakan pada soal sehingga dapat menuliskan jawaban yang ada soal 

dengan bahasanya sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat dan Sariningsih (2018) yang menyatakan bahwa 

siswa dapat memahami masalah yang terlihat dengan menentukan hal 
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yang ditanyakan soal. Pada jawaban siswa tersebut terlihat siswa dapat 

menjelaskan jawabannya dengan kalimat sendiri yang merupakan salah 

satu tanda bahwa siswa telah memahami soal dan jawaban dengan baik. 

Pada kelompok 4 untuk indikator yang mempunyai nilai terendah 

yaitu indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah dengan 

nilai 85,41. Hal ini terjadi karena dapat terlihat pada gambar 4.34 yaitu 

siswa tidak menuliskan rumus pada proses penyelesaian perhitungan. 

Padahal, menuliskan rumus dapat mempermudah proses perhitungan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhman (2018) 

yang menyatakan bahwa pada perhitungan sebenarnya akan lebih 

mudah jika dituliskan rumus. Ketika siswa menuliskan rumus maka 

siswa akan cepat menyelesaikan perhitungan dengan memasukkan data 

sesuai dengan format yang ada pada rumus dan proses pengerjaannya 

juga akan berlangsung secara urut. 

 

 Gambar 4. 35 Jawaban Kelompok 5 

Pada gambar 4.35 terlihat salah satu jawaban kelompok 5 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 
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pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.9. Pada 

gambar 4.9 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator 

pada kelompok 5 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

melaksanakan strategi penyelesaian masalah sebesar 95,84. Pada 

gambar 4.35 terlihat siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang ada 

dalam LKS berbasis PBL. Siswa dapat melaksanakan strategi 

penyelesaian masalah karena siswa telah mempunyai pengalaman untuk 

lebih teliti lagi dalam penyelesaian soal sehingga siswa dapat 

melakukan proses penyelesaian dengan runtut dan tepat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadhifa dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa pada langkah melaksanakan strategi penyelesaian 

masalah itu bergantung pada pengalaman siswa yang mana siswa akan 

belajar untuk lebih teliti, runtut dan berusaha agar hasil yang 

diperolehnya itu tepat. Pada jawaban terlihat bahwa siswa tidak ingin 

mengulangi kesalahannya lagi sehingga siswa belajar dari 

pengalamannya dengan berusaha untuk teliti dan runtut dalam 

pengerjaan agar hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan. 

Pada kelompok 5 untuk indikator yang mempunyai nilai 

terendah yaitu indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah 

dengan nilai 85,41 dan menafsirkan hasil yang diperoleh dengan nilai 

85,41. Pada gambar 4.35 untuk indikator merencanakan strategi 

penyelesaian masalah terlihat bahwa siswa tidak menuliskan proses 
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perhitungannya karena siswa langsung menuliskan jawaban tanpa 

menyertai rumus untuk memperoleh jawaban tersebut.  

Kesalahan tersebut sering terjadi dengan siswa langsung 

menuliskan jawaban tanpa menuliskan prosesnya. Padahal, dalam 

proses merencanakan strategi penyelesaian masalah siswa perlu untuk 

menuliskan formula atau cara agar nantinya tidak salah dalam 

memasukkan data. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Toha dkk (2018) yang menyatakan bahwa pada proses perhitungan 

sering sekali langsung menuliskan jawaban tanpa menuliskan prosesnya 

yang berawal dari rumus hingga diperolehnya jawaban. Padahal siswa 

perlu untuk menuliskan formula atau cara agar nantinya tidak salah 

dalam menginput data. 

Pada gambar 4.35 untuk indikator menafsirkan hasil yang 

diperoleh terlihat bahwa siswa tidak menuliskan kesimpulan terhadap 

hasil yang diperolehnya. Kesalahan tersebut terjadi karena siswa tidak 

melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban karena siswa masih 

belum terbiasa untuk melakukannya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Indarwati dkk (2014) yang menyatakan bahwa 

kesalahan dalam perhitungan dapat dihindari dengan dilakukannya 

pengecekan kembali. Pada langkah pengecekan kembali siswa dapat 

mengetahui kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat diperbaiki 

sehingga dapat memperoleh jawaban yang sesuai dengan soal.  
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Gambar 4. 36 Jawaban Kelompok 6 

Pada gambar 4.36 terlihat salah satu jawaban kelompok 6 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 

pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.10. Pada 

gambar 4.10 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator 

pada kelompok 6 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

memahami masalah dengan sebesar 100. Pada gambar 4.36 terlihat 

siswa dapat memahami masalah dengan menuliskan informasi yang 

diperoleh dari soal sehingga jawaban yang diperoleh akan tepat juga. 

Penulisan informasi penting yang terdapat pada soal perlu untuk 

dilakukan apalagi jika dituliskan dengan pemahaman dan bahasa 

sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan dkk (2019) yang menyatakan bahwa pada tahap memahami 

masalah dapat dilakukan dengan mengumpulkan dan menuliskan 

informasi pada soal sesuai dengan yang dipahami. Penulisan jawaban 
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dengan bahasa atau kalimat sendiri dapat meningkatkan ingatan siswa 

terhadap pemahaman masalah yang sedang diselesaikannya tersebut. 

Pada kelompok 6 untuk indikator yang mempunyai nilai 

terendah yaitu indikator menafsirkan hasil yang diperoleh dengan nilai 

93,75. Pada gambar 4.36 terlihat bahwa siswa tidak menuliskan 

kesimpulan terhadap hasil yang diperolehnya. Kesalahan tersebut 

terjadi karena siswa tidak terbiasa untuk melakukannya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

menuliskan kesimpulan dapat dilakukan dengan memeriksa kembali 

jawaban atau solusi yang diberikan sehingga dapat terhindar dari 

kesalahan yang akan terjadi. Oleh karena itu diharapkan ketika 

melakukan penyelesaian soal siswa tidak lupa untuk menuliskan 

kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban agar meminimalisir 

kemungkinan kesalahan yang akan terjadi nantinya. 
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Gambar 4. 37 Jawaban Kelompok 7 

Pada gambar 4.37 terlihat salah satu jawaban kelompok 7 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 

pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.11. 

Pada gambar 4.11 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per 

indikator pada kelompok 7 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi 

yaitu menafsirkan hasil yang diperoleh sebesar 100. Kelompok 7 

adalah satu-satunya kelompok yang mempunyai nilai tertinggi pada 

indikator menafsirkan hasil yang diperoleh. Pada gambar 4.37 terlihat 

jelas siswa dapat mengerjakan solusi jawaban dengan baik dan 

menuliskan kesimpulan terhadap hasil perhitungan yang diperolehnya. 

Menuliskan kesimpulan setelah hasil perhitungan perlu untuk 

dilakukan agar mengetahui hubungan dari hasil perhitungan dengan 

percobaan yang dilakukan itu adalah sama. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novianti dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa siswa akan lebih paham mengenai hasil percobaannya ketika 

memberikan kesimpulan terhadap hasil perhitungan pada percobaan 

yang telah dilakukannya. Ketika menuliskan kesimpulan maka siswa 

telah berusaha untuk menafsirkan hasil yang diperolehnya dalam 

bentuk kalimat yag mudah untuk dipahaminya. 

Namun, pada kelompok 7 untuk indikator yang mempunyai nilai 

terendah yaitu indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah 

dengan nilai 87,50. Pada gambar 4.37 terlihat bahwa siswa hanya 

menuliskan satu simbol yang ditanya pada soal dan kemudian tidak 
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menuliskan rumus yang digunakan pada jawaban. Walaupun siswa 

mengingat operasi perhitungannya, namun ketika rumus tidak 

dituliskan maka jika tidak teliti akan salah dalam memasukkan data. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rianti (2018) 

yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa tidak menuliskan rumus 

yang akan digunakan sehingga pada siswa yang kurang teliti akan 

salah dalam memasukkan data ke dalam proses perhitungan. Oleh 

karena itu penting untuk menuliskan rumus yang akan digunakan 

untuk mengurangi segala kesalahan yang akan terjadi khususnya pada 

siswa yang lebih dulu merasa dirinya cenderung kurang teliti dalam 

penyelesaian soal. 

 

Gambar 4. 38 Jawaban Kelompok 8 

Pada gambar 4.38 terlihat salah satu jawaban kelompok 8 yang 

dinilai oleh dua orang pengamat sehingga diperoleh nilai kemampuan 

pemecahan masalah yang terlihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.12. Pada 

gambar 4.12 terlihat nilai kemampuan pemecahan masalah per indikator 

pada kelompok 8 diperoleh indikator dengan nilai tertinggi yaitu 
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memahami masalah sebesar 100. Pada gambar 4.38 terlihat siswa dapat 

memahami informasi yang disampaikan dan ditanyakan oleh soal. 

Kemudian pada jawaban tersebut siswa juga menuliskan pengantar 

jawaban sebelum mengarah ke jawaban yang ingin dituliskan dengan 

bahasanya sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mita dkk (2019) yang menyatakan bahwa memahami masalah 

dapat dilakukan dengan menyebutkan apa yang ditanyakan oleh soal 

beserta pengantar jawaban sebelum mengarah ke jawaban. Penulisan 

jawaban yang dilengkapi dengan pengantar sebelum mengarah ke 

jawaban dapat menjadi petunjuk lanjutan jawaban yang akan diberikan 

siswa apalagi jika siswa malas untuk menuliskan soal. 

Pada kelompok 8 untuk indikator yang mempunyai nilai terendah 

yaitu indikator menafsirkan hasil yang diperoleh dengan nilai 93,75. 

Pada gambar 4.38 terlihat bahwa siswa tidak menafsirkan hasil yang 

diperolehnya dengan tidak menuliskan kesimpulan. Siswa sering 

mengalami kesalahan pada indikator ini karena siswa tidak terbiasa 

untuk menafsirkan hasil yang diperoleh dengan menuliskan 

kesimpulan. Padahal, menafsirkan hasil yang diperoleh perlu untuk 

dilakukan karena pada langkah inilah yang dapat meminimalisir 

kesalahan yang akan terjadi nantinya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rofi‟ah dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

kesalahan pada indikator menafsirkan hasil yang diperoleh merupakan 

yang terbanyak ditimbulkan oleh siswa daripada kesalahan lainnya 



152 

 

 

 

karena siswa menuliskan kesimpulan tidak lengkap bahkan ada yang 

tidak menuliskan kesimpulan. Padahal, langkah ini dilakukan agar 

meminimalisir kesalahan yang akan terjadi sehingga dapat dikoreksi 

sebelum dikumpulkan.  

Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat terlihat bahwa 

penggunaan LKS berbasis PBL sudah efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini terjadi karena dalam LKS tersebut telah 

melatihkan indikator dari kemampuan pemecahan masalah diantaranya 

pada LKS terdapat permasalahan yang secara tidak langsung tahapan 

tersebut membuat siswa belajar untuk memahami masalah. Selain itu 

juga baik dalam proses dilakukannya percobaan hingga penyelesaian 

tugas kelompok juga melatihkan siswa agar dapat merencanakan 

strategi penyelesaian masalah yang tepat hingga kemudian 

melaksanakan strategi penyelesaian masalah tersebut dengan runtut dan 

berakhir pada tahapan menafsirkan hasil yang diperolehnya.  

Efektivitas dari penggunaan LKS berbasis PBL tersebut juga 

dapat terlihat dari perubahan nilai rata-rata pretest yaitu 58,24 yang 

termasuk dalam kategori kurang menjadi nilai rata-rata posttest yaitu 

75,78 yang termasuk kategori cukup. Dari hasil yang diperoleh tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan menuju sasaran tujuan yang ingin 

dicapai. Pada penelitian ini, LKS berbasis PBL telah digunakan secara 

optimal oleh peneliti agar dapat memberi pengalaman belajar 

khususnya kemampuan pemecahan masalah. Selain itu juga didukung 
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dengan adanya uji effect size yang digunakan sebagai pengukur 

keefektivan suatu LKS berbasis PBL tersebut. Jadi, dari hasil uji effect 

size yang terlihat pada tabel 4.3 dan perubahan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis PBL pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan pemecahan masalah 

terbukti efektif pada kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Palangka Raya 

dengan ukuran efek yaitu 1,44 yang termasuk kategori tinggi. 

b. Pembahasan Peningkatan (N-Gain) Kemampuan Pemecahan 

Masalah Setelah Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

Problem Based Learning (PBL)  

Pada tabel 4.1 terlihat nilai rata-rata peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dari sebelum diberikan pembelajaran (pretest) 

menggunakan LKS berbasis PBL dan setelah diberikan pembelajaran 

(posttest) menggunakan LKS berbasis PBL. Adapun perhitungan nilai 

peningkatan (N-Gain) kemampuan pemecahan masalah menggunakan 

teknik analisis pada persamaan 3.10 yang dapat terlihat dibab 3.  Untuk 

perhitungan nilai rata-rata peningkatan (N-Gain) dilakukan dengan 

menjumlahkan seluruh N-Gain yang ada pada tabel 4.4 dan kemudian 

membaginya dengan jumlah sampel sehingga diperoleh rata-rata N-

Gain yaitu 0,40 yang termasuk dalam kategori sedang.  

Peningkatan (N-Gain) kemampuan pemecahan masalah baik 

keseluruhan yang terlihat pada tabel 4.1 maupun per indikator yang 

terlihat pada tabel 4.5 termasuk dalam kategori sedang karena pada 
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indikator memahami masalah dengan nilai pretest yaitu 67,39 (kategori 

cukup) menjadi nilai posttest yaitu 82,91 (kategori baik). Kemudian 

indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah dengan nilai 

pretest yaitu 67,34 (kategori cukup) menjadi nilai posttest yaitu 77,74 

(kategori cukup), indikator melaksanakan strategi penyelesaian masalah 

dengan nilai pretest yaitu 52,49 (kategori kurang) menjadi nilai posttest 

yaitu 73,34 (kategori cukup), serta indikator menafsirkan hasil yang 

diperoleh dengan nilai pretest yaitu 46,00 (kategori kurang) menjadi 

nilai posttest yaitu 69,74 (kategori cukup). Dapat terlihat bahwa untuk 

peningkatan dari sebelum (pretest) ke setelah (posttest) diberikan LKS 

berbasis PBL tidak terlalu signifikan peningkatannya. Hal ini karena 

tidak mudah untuk mengubah kemampuan pemecahan masalah terlebih 

dalam waktu yang singkat walaupun perlakuan untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah sudah dilakukan selama penelitian 

berlangsung. 

 Peningkatan N-Gain pada kategori tinggi dapat terjadi jika 

kemampuan pemecahan masalah dilatih terus-menerus dan memerlukan 

waktu yang cukup lama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kharisma dan Asman (2018) yang menyatakan bahwa 

tidak mudah untuk melatihkan kemampuan pemecahan masalah terlebih 

banyak kendala yang harus dihadapi agar dapat melatihkan kemampuan 

tersebut. Selain itu juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prihartanti, dkk (2017) yang menyatakan bahwa perlu waktu lama agar 
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siswa terlatih dan dapat melakukan pemecahan masalah yang ada pada 

dirinya serta menerapkannya dikehidupan. 

Pada tabel 4.4 terlihat nilai pretest, posttest, Gain, dan N-Gain 

kemampuan pemecahan masalah pada tiap siswa yang diperoleh 

menggunakan perhitungan pada persamaan 3.6 (perhitungan nilai 

pretest dan posttest), persamaan 3.9 (perhitungan Gain), persamaan 

3.10 (perhitungan N-Gain) dan tabel 3.21 untuk melihat kategori N-

Gain. Pada perhitungan tersebut diperoleh nilai yang terlihat pada tabel 

4.4  yang mana ada 13 siswa mengalami peningkatan dalam 

kemampuan pemecahan masalah dengan kategori rendah, 11 siswa 

mengalami peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dengan 

kategori sedang, dan 17 siswa mengalami peningkatan dalam 

kemampuan pemecahan masalah dengan kategori tinggi.  

Persentase peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang 

terdiri dari 4 indikator pada siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 

Palangka Raya dapat terlihat pada gambar 4.13 dan jawaban siswa pada 

gambar 4.27 - gambar 4.30. Pada gambar 4.13 diperoleh persentase 

peningkatan untuk indikator memahami masalah sebesar 48 %, 

indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah sebesar 32 %, 

indikator melaksanakan strategi penyelesaian masalah sebesar 44 %, 

dan indikator menafsirkan hasil yang diperoleh sebesar 44 %. Adapun 

perhitungan peningkatan diperoleh menggunakan teknik analisis pada 
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persamaan 3.10 di bab 3 dan kemudian mengkonversikannya ke bentuk 

persen sehingga diperoleh persentase peningkatannya. 

Adapun persentase peningkatan pada indikator memahami 

masalah dapat terlihat pada gambar 4.27 yaitu jawaban salah satu siswa 

dan gambar 4.13 yaitu sebesar 48 % karena pemberian latihan secara 

rutin selama penelitian berlangsung dapat meningkatkan kemampuan 

siswa pada ndikator memahami masalah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi dan Nurita (2018) & Azizah 

dkk (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dapat terjadi karena adanya latihan yang diberikan 

secara rutin. Pemberian latihan secara rutin dapat membuat siswa 

terbiasa sehingga akan berpengaruh pada memori jangka panjang siswa 

khususnya mengenai langkah pemecahan masalah. 

Pada salah satu jawaban siswa gambar 4.28 terlihat peningkatan 

pada indikator merencanakan strategi penyelesaian masalah dan pada 

gambar 4.4 dari nilai 67,34 menjadi 77,74 dan pada gambar 4.13 

terlihat persentase peningkatannya sebesar 32 %. Peningkatan tersebut 

terjadi karena selama penelitian berlangsung telah melakukan langkah 

yang sesuai sehingga juga akan berpengaruh terhadap hasil siswa. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti, Nofrianto, 

dan Amri (2017) yang menyatakan bahwa suatu perlakuan jika 

dilakukan dengan langkah yang benar maka akan merubah pemahaman 

siswa. Pada penelitian ini, perubahan pemahaman siswa terjadi setelah 
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diberikannya perlakuan berupa LKS berbasis PBL yang membuat 

kemampuan  pemecahan masalah siswa menjadi lebih baik. 

Pada salah satu jawaban siswa gambar 4.29 terlihat peningkatan 

pada indikator melaksanakan strategi penyelesaian masalah dan pada 

gambar 4.4 dari nilai 52,49 menjadi 73,34 dan pada gambar 4.13 

terlihat persentase peningkatannya sebesar 44 %. Peningkatan indikator 

melaksanakan strategi penyelesaian masalah terjadi karena berawal dari 

siswa dapat mempertimbangkan dengan baik mengenai rumus yang 

tepat untuk menyelesaikan soal sehingga membuat siswa dapat 

mensubstitusikan data yang sesuai dan dilakukan dengan runtut. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti, Nofrianto, dan 

Amri (2016) yang menyatakan bahwa melaksanakan strategi 

penyelesaian masalah dapat diperoleh dan menghasilkan jawaban yang 

diinginkan apabila dapat mempertimbangkan jawaban dan 

melaksanakan penyelesaiannya dengan runtut. Penyelesaian dengan 

runtut diperlukan dalam menyelesaikan soal agar siswa tidak 

kebingungan urutan tahapan yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut.  

Pada salah satu jawaban siswa gambar 4.30 terlihat peningkatan  

pada indikator menafsirkan hasil yang diperoleh dan pada gambar 4.4 

dari nilai 46,00 menjadi 69,74 dan pada gambar 4.13 terlihat persentase 

peningkatannya sebesar 44 %. Peningkatan indikator menafsirkan hasil 

yng diperoleh terjadi karena siswa telah memeriksa kembali jawaban 
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yang ditulis dan menuliskan kesimpulan terhadap jawaban yang 

diperolehnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Novianti dkk (2020) yang menyatakan bahwa ketika siswa melakukan 

proses pengecekan kembali maka siswa akan melihat kembali langkah 

penyelesaian masalah yang telah dikerjakannya sehingga siswa akan 

menafsirkan hasil yang diperolehnya dengan menuliskan kesimpulan 

pada jawaban. Penarikan kesimpulan diperlukan guna menafsirkan 

pemahaman yang diperoleh ketika pengerjaan soal berlangsung 

sehingga siswa akan mengetahui hasil akhir jawaban yang telah 

diselesaikannya tersebut. 

Peningkatan (N-Gain) setelah penggunaan LKS berbasis PBL 

dapat terjadi setelah pemberian perlakuan selama penelitian 

berlangsung dengan melatihkan kemampuan pemecahan masalah 

diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian 

masalah, melaksanakan strategi penyelesaian masalah, serta 

menafsirkan hasil yang diperoleh.  Pemberian perlakuan diharapkan 

dapat menuju sasaran tujuan yang ingin dicapai yang mana LKS 

berbasis PBL tersebut telah digunakan secara optimal oleh peneliti agar 

dapat memberikan peningkatan khususnya kemampuan pemecahan 

masalah. Selain itu juga didukung dengan adanya N-Gain yang 

digunakan sebagai pengukur peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah setelah menggunakan LKS berbasis PBL tersebut. Jadi, dari 

hasil N-Gain dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan (N-Gain) 
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setelah penggunaan LKS berbasis PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dengan nilai rata-rata N-Gain  yaitu 0,42 yang 

termasuk dalam kategori sedang.  

2. Sikap Percaya Diri Siswa  

Sikap percaya diri merupakan sikap percaya akan kemampuan 

yang ada pada diri sendiri yang perlu untuk ditanamkan khususnya pada 

siswa agar dapat menerapkannya untuk menghadapi segala tantangan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun cara menumbuhkan 

sikap percaya diri yang dapat terlihat pada bab 2 salah satunya yaitu 

dengan memecahkan masalah sehingga hal ini sangat berkaitan dengan 

penelitian karena selama penelitian berlangsung siswa diajarkan untuk 

dapat memecahkan masalah yang ada dalam LKS berbasis PBL. Pada 

LKS berbasis PBL tahapan penyelidikan dapat melatih indikator 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dan indikator optimis.  

Selama proses penyelidikan ketika siswa diminta untuk menjawab 

pertanyaan dalam LKS dengan bekerjasama bersama siswa lain maka 

disitulah indikator keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dilatih. 

Siswa berusaha yakin dengan jawaban yang diperolehnya sehingga 

kerjasama dalam kelompok dapat terjalin dengan baik. Selain itu dalam 

proses penyelidikan juga dilatih indikator optimis yaitu siswa akan yakin 

terhadap jawaban yang diperolehnya dapat memperoleh hasil yang 

maksimal. Pada tahapan penyajian data dalam LKS berbasis PBL dapat 

melatihkan indikator bertanggung jawab serta indikator rasional dan 
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realistis. Indikator bertanggung jawab dilatih ketika siswa melakukan 

perhitungan untuk dimasukkan dalam tabel penyajian data yang mana 

siswa harus berani bertanggung jawab terhadap hasil perhitungan yang 

ditulisnya dalam tabel penyajian data.  

Indikator rasional dan realistis juga dilatih ketika siswa menuliskan 

data-data yang diperolehnya ke tabel penyajian data apakah telah sesuai 

dengan kenyataan yang diperolehnya ketika percobaan. Pada tahapan 

diskusi LKS berbasis PBL dapat melatihkan indikator komunikasi pada 

siswa. Indikator komunikasi dilatih ketika siswa berdiskusi 

mengungkapkan pendapatnya dengan berani tanpa ada rasa malu. 

Pada tabel 4.6 dan gambar 4.14 dapat terlihat nilai rata-rata sikap 

percaya diri siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberikan 

pembelajaran menggunakan LKS berbasis PBL. Adapun nilai rata-rata 

pretest tersebut diperoleh dengan menjumlahkan nilai pretest dan 

kemudian membaginya dengan jumlah sampel yang digunakan. Untuk 

nilai rata-rata posttest tersebut diperoleh dengan menjumlahkan nilai 

posttest dan kemudian membaginya dengan jumlah sampel yang 

digunakan sehingga diperoleh nilai rata-ratanya. 

a. Pembahasan Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Sikap 

Percaya Diri 

Nilai rata-rata sikap percaya diri siswa sebelum diberikan 

pembelajaran (pretest) menggunakan LKS berbasis PBL pada materi 
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elastisitas dan hukum Hooke dapat dilihat pada tabel 4.6 dan gambar 

4.14 yaitu 68,69 yang termasuk dalam kategori percaya diri dan 

kemudian untuk nilai rata-rata sikap percaya diri siswa setelah 

diberikan pembelajaran (posttest) menggunakan LKS berbasis PBL 

pada materi elastisitas dan hukum Hooke dapat dilihat pada tabel 4.6 

dan gambar 4.14 yaitu 78,00 yang termasuk dalam kategori percaya 

diri. 

Pada gambar 4.15 terlihat nilai pretest sikap percaya diri siswa 

yang diperoleh menggunakan teknik analisis pada persamaan 3.6 

pada bab 3 dan tabel 3.20 untuk melihat kategori sikap percaya diri 

siswanya. Pada gambar 4.15 terlihat nilai pretest sikap percaya diri 

siswa yang mana ada 0 % siswa atau 0 siswa yang termasuk dalam 

kategori tidak percaya diri. Nilai tersebut diperoleh karena didalam 

diri siswa tersebut telah tertanam sikap percaya diri dengan bebas 

melakukan perilaku yang disukainya dan tetap bertanggung jawab 

terhadap perbuatan yang telah dilakukannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Safitri dkk (2018) yang menyatakan 

bahwa ketika sikap percaya diri sudah tertanam pada diri siswa maka 

siswa tidak terlalu cemas (bebas) dalam setiap perbuatan. Walaupun 

bebas untuk melakukan perbuatan juga tetap harus bertanggung 

jawab atas segala perbuatan yang dilakukannya. 

Pada gambar 4.15 terlihat nilai pretest sikap percaya diri siswa 

yang mana ada 3 % siswa atau 1 siswa yang termasuk dalam 
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kategori kurang percaya diri. Hal ini dapat terlihat pada salah satu 

jawaban siswa seperti pada gambar 4.39 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 39 Jawaban Pretest Siswa yang Termasuk 

Kategori Kurang Percaya Diri 

Pada gambar 4.39 terlihat salah satu jawaban pretest siswa yang 

termasuk kategori kurang percaya diri. Kurang percaya diri siswa terjadi 

karena siswa merasa kurang optimis yang ditunjukkan oleh jawaban 

siswa yaitu siswa merasa tidak mampu untuk mengerjakan sesuatu 

dengan baik. Perasaan kurang optimis seperti tidak mampu  untuk 

mengerjakan sesuatu dengan baik biasa terjadi karena kurang mempunyai 

kesiapan terhadap sesuatu yang dikerjakannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2013) yang menyatakan bahwa 

seorang siswa yang kurang memiliki kesiapan terhadap sesuatu yang 

dikerjakannya maka siswa tersebut akan merasa kurang optimis terhadap 

hasil yang diperolehnya. Hal inilah yang sering terjadi pada siswa karena 
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kebanyakan siswa kurang siap untuk mengerjakan sesuatu yang membuat 

kurang optimisnya siswa terhadap hasil akhir yang akan diperolehnya 

nanti.  

Selain itu, salah satu penyebab kurang percaya diri siswa yaitu 

kurangnya dukungan dari lingkungan sehingga siswa akan tumbuh 

menjadi pribadi yang kurang percaya atas kemampuan dalam dirinya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adiputri dan 

Indriana (2017) yang menyatakan bahwa siswa yang kurang mendapat 

dukungan dari lingkungan akan tumbuh menjadi individu  yang kurang 

percaya pada kemampuan yang dimilikinya. Lingkungan dalam hal ini 

juga mendukung atau menghambat sikap percaya diri siswa. 

Pada gambar 4.15 terlihat nilai pretest sikap percaya diri siswa 

yang mana ada 97 % siswa atau 29 siswa yang termasuk dalam kategori 

percaya diri. Hal ini dapat terlihat pada salah satu jawaban siswa seperti 

pada gambar 4.40 di bawah ini. 
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Gambar 4. 40 Jawaban Pretest Siswa yang Termasuk 

Kategori Percaya Diri 

Pada gambar 4.40 terlihat jawaban pretest siswa yang termasuk 

kategori percaya diri. Sikap percaya diri siswa terjadi karena siswa 

mempunyai komunikasi yang baik yang ditunjukkan oleh jawaban siswa 

yaitu siswa tidak malu untuk menatap mata lawan bicaranya. Siswa yang 

mempunyai komunikasi yang baik akan terbangun sikap percaya diri 

yang baik pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Simorangkir dkk (2014) & Jaya dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

komunikasi yang baik perlu dilakukan agar terbangun sikap percaya diri. 

Dari komunikasi yang baik juga akan menimbulkan suasana belajar yang 

mudah dipahami oleh siswa. 

Selain itu, sikap percaya diri siswa yang terlihat pada jawaban 

siswa yaitu adanya sikap berani untuk berbicara dengan orang lain tanpa 

rasa malu. Sikap tersebut memang seharusnya telah tertanam pada diri 

siswa agar siswa mudah untuk melakukan segala sesuatu yang 

diinginkannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ma‟rufi dkk (2018) yang menyatakan bahwa sikap berani dan percaya 

diri adalah dua sikap yang saling berkaitan erat yang harus ada dalam diri 

agar mudah untuk melakukan segala sesuatu yang dikehendakinya. 

Berani untuk berbicara dilakukan agar maksud yang ingin disampaikan 

juga tersampaikan dengan tetap memperhatikan sikap, baik pada sebaya 

maupun orang tua. 
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Pada gambar 4.15 terlihat nilai pretest sikap percaya diri siswa 

yang mana ada 0 % siswa atau 0 siswa yang termasuk dalam kategori 

sangat percaya diri. Tidak adanya siswa yang termasuk dalam kategori 

sangat percaya diri kemungkinan terjadi karena belum adanya perlakuan 

atau latihan secara kontinu yang dapat mengembangkan sikap percaya 

diri yang ada pada siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Asriandhini dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

pelatihan yang kontinu perlu untuk dilakukan agar sikap yang ada pada 

diri siswa dapat berkembang seperti sikap percaya diri. Oleh karena itu 

pembiasaan untuk bersikap percaya diri itu penting pada siswa agar 

terbiasa dan tidak malu untuk diajak bicara. 

Pada gambar 4.16 terlihat nilai posttest sikap percaya diri siswa 

yang diperoleh menggunakan teknik analisis pada persamaan 3.6 pada 

bab 3 dan tabel 3.20 untuk melihat kategori sikap percaya diri siswanya. 

Pada gambar 4.16 terlihat nilai posttest sikap percaya diri siswa yang 

mana ada 0 % siswa atau 0 siswa yang termasuk dalam kategori tidak 

percaya diri. Hal ini terjadi setelah diberikannya LKS berbasis PBL pada 

siswa. Tidak adanya siswa yang termasuk kategori tidak percaya diri 

membuktikan bahwa pada diri siswa telah tertanam sikap untuk percaya 

terhadap dirinya sendiri sehingga nantinya akan berpengaruh pada masa 

depan siswa yang akan terus tertanam sikap percaya diri yang baik. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Multi dkk (2021) yang 

menyatakan bahwa ketika sikap percaya diri telah tertanam dalam diri 
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siswa maka untuk masa depannya juga akan terus tertanam sikap percaya 

diri yang positif. Pentingnya menumbuhkan sikap percaya diri karena 

kedepannya hal tersebut sangat diperlukan hingga ke jenjang pekerjaan 

nantinya. 

Pada gambar 4.16 terlihat nilai posttest sikap percaya diri siswa 

yang mana ada 0 % siswa atau 0 siswa yang termasuk dalam kategori 

kurang percaya diri. Hal ini terjadi karena pada siswa sudah adanya sikap 

percaya diri yang dapat membuatnya mudah dalam berinteraksi dengan 

lingkungan belajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari dan Purwaningsih (2018) yang menyatakan bahwa sikap 

percaya diri yang dimiliki siswa dapat membuatnya mudah bersosialisasi 

secara baik dengan orang lain dilingkungan belajarnya. Pada lingkungan 

belajar akan mudah mentransfer pemahaman yang dimiliki oleh guru 

kepada siswanya jika sudah adanya sosialisasi yang baik yang terjadi 

dalam kelas. 

Pada gambar 4.16 terlihat nilai posttest sikap percaya diri siswa 

yang mana ada 67 % siswa atau 20 siswa yang termasuk dalam kategori 

percaya diri. Hal ini dapat terlihat pada salah satu jawaban siswa seperti 

pada gambar 4.41 di bawah ini. 
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Gambar 4. 41 Jawaban Posttest Siswa yang Termasuk 

Kategori Percaya Diri 

Pada gambar 4.41 terlihat jawaban posttest siswa yang termasuk 

kategori percaya diri. Sikap percaya diri siswa terjadi karena siswa 

merasa bertanggung jawab dengan bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan sesuatu. Sikap percaya diri yang terlihat pada jawaban 

siswa yaitu sikap yakin bahwa jika bersungguh-sungguh dalam 

melakukan sesuatu maka hasil yang diperoleh juga akan optimal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bahar (2019) yang menyatakan 

bahwa apabila siswa bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu 

maka akan memperoleh hasil yang maksimal. Keyakinan bahwa ketika 

usaha yang diberikan sudah optimal maka hasil yang diperoleh nantinya 

juga optimal dan memuaskan. 

Pada gambar 4.16 terlihat nilai posttest sikap percaya diri siswa 

yang mana ada 33 % siswa atau 10 siswa yang termasuk dalam kategori 
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sangat percaya diri. Hal ini dapat terlihat pada salah satu jawaban siswa 

seperti pada gambar 4.42 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 42 Jawaban Posttest Siswa yang Termasuk 

Kategori Sangat Percaya Diri 

Pada gambar 4.42 terlihat jawaban posttest siswa yang termasuk 

kategori sangat percaya diri. Sikap sangat percaya diri muncul setelah 

diberikannya LKS berbasis PBL materi elastisitas dan hukum Hooke.  

Sikap sangat percaya diri dapat terlihat pada jawaban siswa yaitu siswa 

yakin akan kemampuan yang dimilikinya yaitu ketika diberi pertanyaan 

oleh guru siswa berusaha untuk menjawabnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Laksmiwati (2016) & 

Tanjung dan Amelia (2017) yang menyatakan bahwa seseorang yang 

percaya diri akan mempunyai keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki tersebut harus 

tetap tertanam pada diri siswa karena sikap itulah yang dapat 

menimbulkan percaya diri untuk terus ada pada siswa. 
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Pada tabel 4.7 dan gambar 4.17 terlihat peningkatan sikap percaya 

diri siswa antara nilai pretest (sebelum diberikan LKS berbasis PBL pada 

materi elastisitas dan hukum Hooke) dan nilai posttest (setelah diberikan 

LKS berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke) per 

indikator. Nilai pretest dan posttest per indikator diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai sesuai dengan indikator, kemudian menghitungnya 

menggunakan persamaan 3.8 dan melihat tabel 3.20 untuk kategori sikap 

percaya diri siswa sehingga diperoleh nilai pretest dan posttest per 

indikator.  

Pada gambar 4.17 terlihat pada indikator keyakinan akan 

kemampuan yang dimiliki diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 61,80 

yang termasuk dalam kategori kurang percaya diri sedangkan untuk nilai 

rata-rata posttest yaitu 72,75 yang termasuk dalam kategori percaya diri. 

Pada indikator optimis diperoleh nilai rata-rata pretest, yaitu 73,88 yang 

termasuk dalam kategori percaya diri sedangkan untuk nilai rata-rata 

posttest yaitu 81,38 yang termasuk dalam kategori sangat percaya diri.  

Pada indikator bertanggung jawab diperoleh nilai rata-rata pretest 

yaitu 69,90 yang termasuk dalam kategori percaya diri sedangkan untuk 

nilai rata-rata posttest yaitu 77,14 yang termasuk dalam kategori percaya 

diri.  Pada indikator rasional dan realistis diperoleh nilai rata-rata pretest 

yaitu 66,95 yang termasuk dalam kategori percaya diri sedangkan untuk 

nilai rata-rata posttest yaitu 77,08 yang termasuk dalam kategori percaya 

diri. Pada indikator komunikasi diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 
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71,15 yang termasuk dalam kategori percaya diri sedangkan untuk nilai 

rata-rata posttest yaitu 82,15 yang termasuk dalam kategori sangat 

percaya diri.  

Pada gambar 4.43-4.47 dapat terlihat jawaban siswa sebelum 

(pretest) dan setelah (posttest) diberikan LKS berbasis PBL pada materi 

elastisitas dan hukum Hooke untuk indikator sikap percaya diri siswa. 

 

(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 

Gambar 4. 43 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Keyakinan akan Kemampuan yang Dimiliki 

Pada gambar 4.43 terlihat jawaban pretest dan posttest pada 

indikator keyakinan akan kemampuan yang dimiliki. Pada gambar 4.43 

(a) terlihat salah satu jawaban siswa yaitu siswa terkadang takut atau 

malu ketika diminta untuk menyelesaikan soal atau menjawab 

pertanyaan dari guru. Selain itu, ketika wawancara pretest juga siswa 

menyatakan bahwa siswa belum terlalu yakin akan kemampuan yang 
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dimilikinya karena adanya rasa takut salah dalam menjawab. Perasaan 

takut salah dalam menjawab sering dirasakan siswa karena belum 

mempunyai keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya yang 

membuat siswa juga kurang percaya diri. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Noviyana dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa siswa kurang percaya diri ketika siswa kurang yakin akan 

kemampuan yang dimilikinya yang ditunjukkan dengan rasa takut atau 

malu. Perasaan untuk tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki perlu 

untuk dihilangkan karena semua orang sebenarnya adalah sama 

tergantung pada keyakinan pada dirinya sendirilah yang dapat 

membuatnya menjadi lebih baik. 

Sedangkan, berbeda dengan jawaban yang terlihat pada gambar 4.43 

(b) yaitu siswa tidak takut jika ditunjuk oleh guru karena siswa merasa 

yakin dapat menjawab dengan semampunya. Jawaban tersebut juga 

sejalan dengan jawaban wawancara posttest siswa yang mana siswa 

sudah mulai merasa bahwa dalam dirinya perlu adanya suatu keyakinan 

akan kemampuan yang dimiliki oleh dirinya. Keyakinan akan 

kemampuan yang dimilikinya dengan tetap berusaha semampunya dan 

tidak takut salah memang harus ada dalam diri siswa karena dari 

keyakinan akan tumbuh menjadi  sikap percaya diri. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Laksmiwati (2016) 

yang menyatakan bahwa individu yang yakin dengan kemampuannya 

akan tertanam pada dirinya sikap percaya terhadap dirinya sendiri. Sikap 
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keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya tersebut diharapkan terus 

ada dalam dirinya agar siswa tetap memiliki sikap percaya diri bahkan 

akan tumbuh menjadi sangat percaya diri. 

 

(a) Jawaban Pretest  (b) Jawaban Posttest 

Gambar 4. 44 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Optimis 

Pada gambar 4.44 terlihat jawaban pretest dan posttest pada 

indikator optimis. Pada gambar 4.44 (a) terlihat salah satu jawaban siswa 

yaitu siswa kurang optimis walaupun telah bersungguh-sungguh 

mengerjakan sesuatu karena merasa hasil yang diperoleh nantinya tidak 

akan optimal. Hal ini sesuai dengan wawancara pretest yang dilakukan 

pada siswa yaitu siswa belum terlalu yakin dapat mengerjakan sesuatu 

apalagi hal tersebut belum pernah dilakukannya sehingga siswa akan 

merasa hasil yang diperolehnya akan menjadi tidak maksimal. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki (2013) yang 

menyatakan bahwa kurang optimis ketika melakukan sesuatu akan 

berdampak terhadap perasaan bahwa hasil yang diperoleh akan menjadi 

tidak maksimal. Perasaan untuk tidak optimis sebenarnya tidak baik jika 

terus berada dalam diri karena pada prinsipnya tidak salahnya mencoba 

dan dalam diri juga harusnya tetap yakin bahwa nantinya juga akan 

memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang telah diusahakan. 

Sedangkan pada gambar 4.44 (b) terlihat salah satu jawaban siswa 

yaitu siswa optimis jika dikerjakan dengan sungguh-sungguh maka akan 

memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini juga sesuai dengan jawaban 

wawancara posttest yang menyatakan bahwa ketika telah berusaha 

bersungguh-sungguh maka siswa percaya akan memperoleh hasil yang 

maksimal.  

 

(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 
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Gambar 4. 45 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Bertanggung jawab 

Pada gambar 4.45 terlihat jawaban pretest dan posttest pada 

indikator bertanggung jawab. Pada gambar 4.45 (a) terlihat salah satu 

jawaban siswa yaitu siswa belum berani mengambil risiko atas yang 

dilakukannya dengan belum siap untuk menghadapi permasalahan yang 

terjadi. Jawaban tersebut sesuai dengan wawancara pretest yaitu siswa 

belum berani untuk bertanggung jawab terhadap risiko yang akan terjadi 

nantinya dikarenakan belum siapnya siswa untuk menghadapi hal 

tersebut. Keberanian dalam mengambil risiko adalah salah satu bagian 

dari sikap bertanggung jawabnya siswa sehingga ketika siswa belum siap 

untuk menghadapi suatu permasalahan maka dapat dikatakan bahwa 

siswa belum sepenuhnya mempunyai sikap tanggung jawab dan 

dikatakan kurang percaya diri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Melyana dan Pujiastuti (2020) yang menyatakan bahwa 

siswa yang mempunyai kepercayaan diri yang kurang maka tidak berani 

dalam mengambil risiko dan juga dapat dikatakan belum sepenuhnya 

mempunyai sikap tanggung jawab. Padahal, sikap tanggung jawab perlu 

untuk selalu ada pada diri siswa agar dapat selalu siap untuk menghadapi 

sesuatu akibat perbuatannya sendiri. 

Sedangkan pada gambar 4.45 (b) terlihat salah satu jawaban siswa 

yaitu siswa berani mengambil risiko atas yang dilakukannya dengan siap 

untuk menghadapi permasalahan yang terjadi yang merupakan bagian 

dari sikap tanggung jawab. Jawaban tersebut sejalan dengan wawancara 
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posttest siswa yaitu siswa berani bertanggung jawab dengan siap untuk 

menghadapi risiko yang akan terjadi nantinya.  

 

(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 

Gambar 4. 46 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Rasional dan Realistis 

Pada gambar 4.46 terlihat jawaban pretest dan posttest pada 

indikator rasional dan realistis. Pada gambar 4.46 (a) terlihat salah satu 

jawaban siswa yaitu siswa tidak suka memikirkan dengan matang 

mengenai konsekuensi yang akan terjadi nantinya. Hal tersebut juga 

sejalan dengan wawancara pretest yaitu siswa cenderung labil terhadap 

keputusan yang akan diambilnya dan juga siswa tidak memikirkan 

kejadian mendatang yang akan terjadi ketika siswa mengambil suatu 

keputusan.  

Padahal, dalam setiap keputusan yang diambil siswa perlu untuk 

memikirkan kemungkinan konsekuensi yang akan terjadi sebelum 

keputusan tersebut diambil dengan mengumpulkan informasi yang 
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berhubungan dengan keputusan tersebut. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hayati dkk (2021) yang menyatakan 

bahwa sebelum mengambil keputusan terhadap suatu tindakan maka 

lebih baik memikirkan konsekuensi yang akan terjadi. Konsekuensi yang 

kemungkinan akan terjadi dapat dihindari dengan cara mengumpulkan 

informasi sebanyak mungkin agar tidak salah dalam mengambil 

keputusan nantinya. 

Berbeda dengan jawaban salah satu siswa yang terlihat pada 

gambar 4.46 (b) yaitu siswa memikirkan dengan matang mengenai 

konsekuensi yang akan terjadi terhadap keputusan yang akan diambilnya. 

Hal ini juga sesuai dengan jawaban wawancara posttest yang menyatakan 

bahwa ketika mengambil suatu keputusan maka akan berusaha untuk 

memikirkan kemungkinan yang akan terjadi karena telah merasakan 

pengaruh terhadap keputusan yang diambilnya.  

 

(a) Jawaban Pretest   (b) Jawaban Posttest 
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Gambar 4. 47 (a) Jawaban Pretest dan (b) Jawaban Posttest pada 

Indikator Komunikasi 

Pada gambar 4.47 terlihat jawaban pretest dan posttest pada 

indikator komunikasi. Pada gambar 4.47 (a) terlihat salah satu jawaban 

siswa yaitu ketika berkomunikasi siswa malu untuk menatap mata 

lawan bicara karena siswa merasa tidak percaya diri. Hal ini juga sesuai 

dengan wawancara pretest yaitu beberapa siswa malu untuk menatap 

lawan bicara ketika berkomunikasi. Padahal sebenarnya komunikasi 

yang baik dapat menumbuhkan pemahaman yang baik pula khususnya 

ketika proses pemberian pengetahuan oleh guru. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Triningtyas (2013) & Pebriana (2017) 

yang menyatakan bahwa seseorang yang kurang sikap percaya diri 

cenderung menghindari komunikasi. Padahal komunikasi yang baik 

dapat menumbuhkan pemahaman yang baik pada siswa yang diperoleh 

dari transfer pengetahuan oleh guru. 

Berbeda dengan jawaban 4.47 (b) terlihat salah satu jawaban 

siswa yaitu siswa tidak malu ketika menatap mata lawan bicara karena 

siswa sudah mulai merasa percaya diri. Hal tersebut juga sesuai ketika 

wawancara posttest yaitu siswa sudah tidak malu untuk menatap mata 

lawan bicaranya.  

Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat terlihat bahwa 

penggunaan LKS berbasis PBL sudah efektif terhadap sikap percaya 

diri siswa. Hal ini terjadi karena dalam LKS tersebut telah melatihkan 

indikator dari sikap percaya diri siswa diantaranya pada LKS terdapat 
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kegiatan penyelidikan yang secara tidak langsung tahapan tersebut 

membuat siswa belajar untuk optimis dan bertanggung jawab. Selain itu 

juga dalam proses dilakukannya percobaan hingga penyelesaian tugas 

kelompok juga melatihkan siswa agar dapat mempunyai keyakinan 

akan kemampuan yang dimiliki, rasional dan realistis, serta komunikasi.  

Efektivitas dari penggunaan LKS berbasis PBL tersebut juga 

dapat terlihat dari perubahan nilai rata-rata pretest yaitu 68,69 yang 

termasuk dalam kategori percaya diri menjadi nilai rata-rata posttest 

yaitu 78,00 yang termasuk kategori percaya diri. Dari hasil yang 

diperoleh tersebut menunjukkan adanya peningkatan menuju sasaran 

tujuan yang ingin dicapai walaupun sebenarnya masih tetap berada 

dalam kategori percaya diri. Pada penelitian ini, LKS berbasis PBL 

telah digunakan secara optimal oleh peneliti agar dapat melatihkan 

maupun mengasah sikap percaya diri siswa melalui pengalaman belajar 

yang dilaluinya. Selain itu juga didukung dengan adanya uji effect size 

yang digunakan sebagai pengukur keefektivan suatu LKS berbasis PBL 

tersebut. Jadi, dari hasil uji effect size yang terlihat pada tabel 4.7 dan 

perubahan sikap percaya diri siswa dapat disimpulkan bahwa LKS 

berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke terhadap sikap 

percaya diri siswa terbukti efektif pada kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 

Palangka Raya dengan ukuran efek yaitu 1,62 yang termasuk kategori 

tinggi. 
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b. Pembahasan Peningkatan (N-Gain) Sikap Percaya Diri Siswa 

Setelah Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem 

Based Learning (PBL)  

Pada tabel 4.6 terlihat nilai rata-rata peningkatan sikap percaya diri 

siswa dari sebelum diberikan pembelajaran (pretest) menggunakan LKS 

berbasis PBL dan setelah diberikan pembelajaran (posttest) 

menggunakan LKS berbasis PBL. Adapun perhitungan nilai peningkatan 

(N-Gain) sikap percaya diri menggunakan teknik analisis pada 

persamaan 3.10 yang dapat terlihat dibab 3.  Untuk perhitungan nilai 

rata-rata peningkatan (N-Gain) dilakukan dengan menjumlahkan seluruh 

N-Gain yang ada pada tabel 4.8 dan kemudian membaginya dengan 

jumlah sampel sehingga diperoleh N-Gain yaitu 0,30 yang termasuk 

dalam kategori sedang.  

Peningkatan (N-Gain) sikap percaya diri siswa per indikator yang 

terlihat pada tabel 4.9 terdapat 3 indikator yang termasuk dalam kategori 

rendah. Hal ini terjadi karena pada indikator keyakinan akan kemampuan 

yang dimiliki dengan nilai pretest yaitu 61,80 (kategori kurang percaya 

diri) menjadi nilai posttest yaitu 72,75 (kategori percaya diri). Kemudian 

indikator optimis dengan nilai pretest yaitu 73,88 (kategori percaya diri) 

menjadi nilai posttest yaitu 81,38 (kategori sangat percaya diri), indikator 

bertanggung jawab dengan nilai pretest yaitu 69,90 (kategori percaya 

diri) menjadi nilai posttest yaitu 77,14 (kategori sangat percaya diri), 

indikator rasional dan realistis dengan nilai pretest yaitu 66,95 (kategori 



180 

 

 

 

percaya diri) menjadi nilai posttest yaitu 77,08 (kategori percaya diri), 

serta indikator komunikasi dengan nilai pretest yaitu 71,15 (kategori 

percaya diri) menjadi nilai posttest yaitu 82,15 (kategori sangat percaya 

diri) 

Peningkatan (N-Gain) dengan kategori rendah pada indikator 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, optimis, dan bertanggung 

jawab karena perubahan nilai pretest dan posttest yang tidak terlalu 

signifikan. Hal ini terjadi karena tidak mudah bagi siswa dalam waktu 

dan perlakuan secara singkat untuk mengubah persepsinya dan perilaku 

secara menyeluruh terhadap keyakinan akan kemampuan yang 

dimilikinya, optimis, dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kasih dan Sudarji (2017) yang 

menyatakan bahwa  sulit untuk mengubah persepsi siswa terhadap 

kemampuan yang ada pada dirinya tersebut terlebih dilakukan dalam 

waktu yang singkat. Selain itu juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vandini (2016) yang menyatakan bahwa sulit bagi siswa 

untuk mengubah pola perilaku secara keseluruhan. 

Peningkatan (N-Gain) dengan kategori sedang pada indikator 

rasional dan realistis, serta komunikasi. Hal ini terjadi karena baik 

sebelum (pretest) maupun setelah (posttest) diberikan LKS berbasis PBL 

ternyata sudah tertanam sikap untuk melihat sesuatu sesuai kenyataan 

sehingga siswa akan berpikir terlebih dahulu mengenai konsekuensi yang 

akan terjadi sebelum mengambil sebuah keputusan dan juga siswa dapat 



181 

 

 

 

berinteraksi tanpa rasa malu baik sesama siswa maupun dengan guru. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendriana (2014) yang 

menyatakan bahwa sikap yang sudah tertanam pada siswa akan mudah 

untuk ditingkatkan jika melalui langkah atau kebiasaan yang tepat seperti 

sebelum diambilnya sebuah keputusan maka siswa berpikir kemungkinan 

konsekuensi yang akan terjadi padanya nanti serta siswa dapat 

berinteraksi sebelum mengambil keputusan tersebut. 

Pada tabel 4.8 terlihat nilai pretest, posttest, Gain, dan N-Gain 

sikap percaya diri pada tiap siswa yang diperoleh menggunakan 

perhitungan pada persamaan 3.8 (perhitungan nilai pretest dan posttest), 

persamaan 3.9 (perhitungan Gain), persamaan 3.10 (perhitungan N-Gain) 

dan tabel 3.21 untuk melihat kategori N-Gain. Pada perhitungan tersebut 

diperoleh nilai yang terlihat pada tabel 4.8 yaitu nilai pretest, posttest, 

Gain, dan N-Gain sikap percaya diri pada tiap siswa yang mana ada 16 

orang siswa mengalami peningkatan dalam sikap percaya diri siswa 

dengan kategori rendah, 13 orang siswa mengalami peningkatan dalam 

sikap percaya diri siswa dengan kategori sedang, dan 1 orang siswa 

mengalami peningkatan dalam sikap percaya diri siswa dengan kategori 

tinggi.  

Persentase peningkatan sikap percaya diri siswa yang terdiri dari 5 

indikator pada siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Palangka Raya 

dapat terlihat pada gambar 4.18 dan jawaban siswa pada gambar 4.43-

gambar 4.47. Pada gambar 4.18 diperoleh persentase peningkatan untuk 



182 

 

 

 

indikator keyakinan akan kemampuan yang dimiliki sebesar 29 %, 

indikator optimis sebesar 29 %, indikator bertanggung jawab sebesar 24 

%, indikator rasional dan realistis sebesar 31 % serta indikator 

komunikasi sebesar 38 %. Adapun perhitungan peningkatan diperoleh 

menggunakan teknik analisis pada persamaan 3.10 di bab 3 dan 

kemudian mengkonversikannya ke bentuk persen sehingga diperoleh 

persentase peningkatannya. 

Pada gambar 4.43 terlihat jawaban siswa yang menunjukkan 

peningkatan pada indikator keyakinan akan kemampuan yang dimiliki 

dapat terlihat pada gambar 4.17 dari nilai 61,80 menjadi 72,75 dan pada 

gambar 4.18 terlihat persentase peningkatannya sebesar 29 %. 

Peningkatan tersebut terjadi karena selama penelitian berlangsung 

dengan memberikan LKS berbasis PBL pada siswa telah membuat siswa 

mempunyai keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dapat 

meningkat ketika adanya perlakuan yang sesuai yang diberikan pada 

siswa. Oleh karena itu, LKS berbasis PBL dapat melatihkan keyakinan 

akan kemampuan yang dimiliki siswa. 

Peningkatan pada indikator optimis dapat terlihat pada jawaban 

siswa gambar 4.44 dan gambar 4.17 dari nilai 73,88 menjadi 81,38 dan 

pada gambar 4.18 terlihat persentase peningkatannya sebesar 29 %. 

Peningkatan tersebut terjadi karena siswa telah mengetahui bahwa sikap 
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optimis tersebut memang harus selalu ada pada dirinya  yang dapat 

membuat siswa mencapai tujuan yang diharapkan seperti percaya diri 

atas kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fitri dkk (2018) yang menyatakan bahwa sikap 

optimis pada siswa yang akan membuatnya mempunyai keyakinan untuk 

dapat mencapai tujuan yang dinginkan salah satunya yaitu percaya pada 

dirinya sendiri. Percaya diri untuk tetap selalu optimis dalam berbagai 

keadaan apapun agar tujuan yang diinginkannya tercapai. 

Pada gambar 4.45 terlihat terjadinya peningkatan sikap tanggung 

jawab siswa dapat terlihat pada gambar 4.17 dari nilai 69,90 menjadi 

77,14 dan pada gambar 4.18 terlihat persentase peningkatannya sebesar 

24 %. Peningkatan pada indikator tanggung jawab terjadi karena selama 

penelitian berlangsung ketika siswa dibagi dalam kelompok belajar 

sesuai langkah pada LKS berbasis PBL maka dari suasana belajar 

tersebutlah kemungkinan dapat meningkatkan sikap tanggung jawab 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafitri 

(2017) yang menyatakan bahwa  individu yang bertanggung jawab 

merupakan individu yang dapat memenuhi tugas dengan baik dengan 

terus menerus diberikan suatu latihan yang kontinu. Pemberian suasana 

belajar yang mendukung untuk melatihkan siswa mengenai tanggung 

jawabnya adalah pelajaran penting yang harus selalu ada karena juga 

akan berpengaruh terhadap kehidupan siswa kedepannya. 
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Pada salah satu jawaban siswa gambar 4.46 dapat terlihat bahwa 

terjadi peningkatan sikap rasional dan realistis siswa dapat terlihat pada 

gambar 4.17 dari nilai 66,95 menjadi 77,08 dan pada gambar 4.18 terlihat 

persentase peningkatannya sebesar 31 %. Peningkatan pada indikator 

rasional dan realistis terjadi karena siswa telah merasakan mengenai 

pentingnya berpikir dengan matang mengenai konsekuensi yang akan 

terjadi jika keputusan tersebut diambil atau dengan kata lain berpikir 

sebelum bertindak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmi (2016) yang menyatakan bahwa sikap mempertimbangkan 

sebelum sebuah keputusan diambil dan memikirkan konsekuensinya 

merupakan pemikiran yang mengedepankan pikiran daripada perasaan. 

Pemikiran rasional seperti itu sangat diperlukan pada diri siswa karena 

sebelum mengambil suatu keputusan siswa telah mempertimbangkannya 

dengan baik terhadap konsekuensi yang akan diperolehnya nanti. 

Pada gambar 4.47 terlihat terjadinya peningkatan jawaban dari 

pretest (sebelum diberikannya LKS berbasis PBL) dan posttest (setelah 

diberikannya LKS berbasis PBL) sangat terlihat jelas yang dapat 

terlihat pada gambar 4.18 sebesar 38 %.  Peningkatan pada indikator 

komunikasi terjadi setelah diberikannya LKS berbasis PBL yang 

didalamnya terdapat diskusi yang dapat membuat siswa menjadi 

terbiasa untuk berkomunikasi tanpa rasa malu. Pemberian kebiasaan 

secara kontinu untuk siswa agar dapat terlatih komunikasi baik dengan 

siswa maupun dengan orang yang lebih tua. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Jaya dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa pemberian komunikasi secara kontinu dapat melatih siswa untuk 

berkomunikasi baik antar siswa maupun dengan orang tua seperti guru. 

Komunikasi baik yang tercipta tersebut akan membuat semakin 

mudahnya proses pemberian pemahaman guru kepada siswa. 

Peningkatan (N-Gain) setelah penggunaan LKS berbasis PBL 

dapat terjadi setelah pemberian perlakuan selama penelitian 

berlangsung dengan melatihkan indikator sikap percaya diri siswa 

diantaranya keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, optimis, 

bertanggung jawab, rasional dan realistis serta komunikasi.  Pemberian 

perlakuan diharapkan dapat menuju sasaran tujuan yang ingin dicapai 

yang mana LKS berbasis PBL tersebut telah digunakan secara optimal 

oleh peneliti agar dapat memberikan peningkatan khususnya sikap 

percaya diri siswa. Selain itu juga didukung dengan adanya N-Gain 

yang digunakan sebagai pengukur peningkatan sikap percaya diri siswa 

setelah menggunakan LKS berbasis PBL tersebut. Jadi, dari hasil N-

Gain dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan (N-Gain) setelah 

penggunaan LKS berbasis PBL terhadap sikap percaya diri siswa 

dengan nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,30 yang termasuk dalam kategori 

sedang.  
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi elastisitas dan hukum Hooke terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa efektif digunakan pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Palangka Raya dengan ukuran efek sebesar 1,44 yang termasuk 

dalam kategori tinggi.  

2. Adanya peningkatan (N-Gain) kemampuan pemecahan masalah setelah 

penggunaan LKS berbasis PBL dengan nilai rata-rata N-Gain  yaitu 0,42 

yang termasuk dalam kategori sedang. 

3. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi elastisitas dan hukum Hooke terhadap sikap percaya diri 

siswa efektif digunakan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Palangka 

Raya dengan ukuran efek sebesar 1,62 yang termasuk dalam kategori tinggi.  

4. Adanya peningkatan (N-Gain) sikap percaya diri siswa setelah penggunaan 

LKS berbasis PBL dengan nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,30 yang termasuk 

dalam kategori sedang.  
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B. Saran  

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis PBL pada materi elastisitas dan hukum Hooke  terdapat beberapa 

kelemahan diantaranya: 

1. Penggunaan kertas dalam mencetak LKS berbasis PBL yang mana sifat 

kertas yaitu mudah rusak berakibat informasi yang akan diberikan tidak 

jelas dan tidak tersampaikan sepenuhnya. 

2. Terdapat alat yang harus disesuaikan lagi dengan percobaan yang 

dilakukan seperti klem (dalam percobaan yang telah dilakukan tidak 

menggunakan klem, namun menggunakan penyangga batang statif dan 

penjepit batang statif sebagai penggantinya). 

3. Tidak adanya keterangan pada simbol yang ditampilkan pada tabel 

penyajian data sehingga membuat siswa kesulitan memahami maksud 

dari simbol yang digunakan oleh LKS berbasis PBL tersebut. 

Kemudian, untuk satuan yang ditampilkan pada tabel penyajian data 

masih belum sesuai dengan satuan SI. Selain itu, tidak diberikan 

penjelasan untuk ukuran pegas yang digunakan pada pegas 1 dan 2  

adalalah sama atau berbeda (lembar kerja 2). 

4. Tidak adanya kunci jawaban LKS sehingga peneliti harus membuat 

terlebih dahulu kunci jawabannya dan kemudian mengkonfirmasi 

terkait kesesuaian antara jawaban dan pertanyaan yang dimaksud oleh 

penulis LKS berbasis PBL. 
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5. Memerlukan waktu yang lama agar dapat melaksanakan pembelajaran 

dengan LKS berbasis PBL sedangkan waktu yang tersedia untuk 

penelitian cukup singkat dikarenakan ketika penelitian sekolah sedang 

menerapkan  PTM terbatas di masa pandemi Covid-19 saat itu.
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